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ABSTRAK
Dalam rangks rengadaan sumber bahan penunaan&
lisan literatur metodologi 1L pengajaran, studi meneld

bengaruh penerapan metode ceramah, tanya-jawab, diskusi,

dan eksperimen dalam prdses
pembelajaran di sekolah dasar. Data dikumpulkan me

observasi 120 guru Kelas IV, V, dan VI di Kabupate
bes, Jawa Tengah, pada waktu mereka sedang mengadarkan Ba-

hasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS A Shud

kerja kelompok, demonstrasi,

lalui

n Bre-~

ai me#unguk~
kan bahwa pada penerapan masing-masingyileisde ada pola dg-
gar kegiatan belaaarfmengagar yangd@elivuti aperse Si, ke-
giatan pokok penyampaian materi sedusdi karakterlstix ma-

sing-masing metode, dan evalua8il serta dengan per#entase

yang bervariasi seluruh ve{idabél keaktifan siswa dan.ken—

dala metodologis muncul Pada penerapan metode tanyg

dan sebagian besar vardiabel pada penerapan metode o
diskusi, kerja kalqmpok, demonstrasi, dan eksperime

glatan pokok meliputi Pemberian penjelasan yang tem

nerus tentang fakta dan pendapat pada ceramah, tanya,

faktual atau proses pemikiran siswa pada tanya
penggunaan fakta yang lebih kompleks untuk menjawab

lah pada diskusi, pemecahan masalah dengan pembagiaj]
pada kerja kelompok, Pendemonstrasian kerja suatu al

atau pembuatan sesuatu pada demonstrasi, serta penga

pencatatan,

pada eksperimen.

todologis meliputi keikutsertaan mempersiapkan pelaj

-Jjawal

dan penarikan kesimpulan perubahan gejall
Variabel keaktifan siswa dan kendal]

-jawadb
eramah,
n. e~
us me-
-jawab
3!
masa-—
1 tugas
lat
matan,
a2 alam
A me-

Aran,
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kegembiraan dalam belajar, kemauan dan kreat1v1ta$, pe~
nyampaian gagasan dan minat, Sikap kritis dan ingin tahu,
bekerja sesuai dengan prosedur, penalaran induktif, pena-
laran deduktif, dominasi guru, ketidaksiapan siswd, keti-
dakjelasan prosedur kerja, dan keterbatasan alat ﬁantu pe-
ngajaran. Tingkat keaktifan siswa (dan nilai pendﬁkﬁngnya)

pada penerapan metode ceramah cukup (6,0), tanya-gbwab le-
bih dari cukup (7,4), diskusi lebih dari culur (7,P), ker-
ja kelompok lebih dari cukup (7,2), demonsiidss leblh dari
cukup (7,56), dan eksperimen baik (8,18~
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada All1ah Yang Maha Kasih karéna hanya
berkat yang telah dilimpahkan penelitian ini dapaﬁ digele-
saikan. i

Peneliti menyadari bahwa penelitian dengan sasaran
gUru yang sedang mengajar di depan kelas besar manfaatnya,
namun sulit dilaksanakan., Bagaimanapun baiknya kurikulum,
lenglkapnysa fasilitas, dan besarnya dana; semuanya kurang
berarti bila guru tidak berpenampilan profesional |di depan
kelas. Proses belajar-mengajar merupakhrvikegiatan [inti da-

ri seluruh kegiatan pendidikan ai Ggkoltah. Hanya di tangan
guru yang profesional pendidikarn akai maju, rengadaan sum-—

ber daya manusia berkualitas aish berhasil, dan pembangun-

an bangsa akan sukses. 0ldh Rafena itu, untuk'menjﬁdi guru
yang profesional Seseoliazy “harus selalu belajar, biik me-—
lalui jenjang pendidi¥an formal maupun melalui belgjar
mandiri. Untuk enuriang pengembangan pendidikan s
terutama melalu penyedisan literatur metodologi, peneli-
tian tentariy Yagaimana guru itu Senyata-nyatanya be&erja
di depan kelas dapat memberikan sumbangsih yang berhargs.
Di sisi lain, karens pemisah-misahan kekuasaan antara un-
sur Ditjen Dikti dan Ditjen Dikdasmen dan karena unsur bi-
rokrasi lainnya dimenger+ti betapa sulitnys Seorang peneli-
ti masuk kelas. Oleh karens itu, peneliti sungguh berteri-
ma kasih kepada semua pihak dari dua jajaran tersebut dan
~dari pihak lain yang telah bekerja sama membantu terlaksga-

hanya penelitian ini.
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Ucapan terims kasih kami sampajikan kepada se
yang telah memberikan andilnya pads pPelaksanman pi
ini. Xepala Pusat Studi Indonesia (PSI) Pusat Pene

Universitas Terbuka, Dr. Tian Belawati, melalui Sy

Janjian Pelaksansan Kegiatan Pusat Studi Indonesig
319/931.7.4/21,/1996 tanggal 22 Januari 1997, membe
kepercayaan kepada peneliti untuk melaksanakan pen
di bidang metodologi pengajaran ini. Kepala UBRJJ
rang, Drs. Sriyadi, melalui Surat Nomor: 153,/ T 1.2

J

1997 tanggal 21 Pebruari 1997, memberikam\iix pels

penelitian, dan berkenan memberikan bifbiigan dalan

Sanaan penelitian. Kepalsa Kantor Déndriemen Pendidq

Kebudayaan Kabupaten Brebes, Drg. I\ Kusriyanto, me

Surat Nomor: 038512/103.29/PLeQ7 vanggal 15 Maret 19
memberikan izin prelaksanadn\peérelitian, Kepala Xant
partemen Pendidikan dan hebudayaan Kecamatan Brebes

sari, Bulakamba, Tahjung, Losari, Jatibarang, Laran)

Ketanggungan, Kepagns, Banjarharjo, Tonjong, Bantar

Salemn, Sirampeuy Bamiayu, dan Paguyangan, melaiui =}l

masing-masing./ fienata Pelaksanaan penelitian di wilg

dengan baik. Pengawas TK/SD pada 16 Xandepdikbud Ked

telah hempersiapkan dan mendampingi penelitian denga

ik. 64 kepala SD tempat penelitian menerima peneliti

ngan baik. 120 guru anggota sampel rels diobservasi

memberikan respon yang baik, termasuk memberikan sat;

Sekalj
gl, kepada sesua Pihak yang telah membantu pelaksanas
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nelitian ini disampaikan ucapan terims kasih. |
Peneliti menyadari bahwa studi ini masih mempunyai
banyak kekurangan. Senoga kekurangan ini mendorong para
peneliti pendidikan, termasuk dosen PGSD, memberikan kri-
tik penyempurnaan dan mengadakan penelitian Jebihl lanjut,
demi penyediaan sumber bahan penunjang penulisan literatur
dalam metodologi pengajaran, yang axhirnya bermuars pada
prengadaan guru yang profesional. Untuk Senmuanyeeitu disam-
paikan terima kasih Sebelumnya. Semoga kawye Vdang|kecil
ini bermanfaat,

Péneliti
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literatur dan pPengalaman dji lapangan yang mendorong diada-

kannya penelitian ini, perumusan dan Pembatasan masalah

yang diteliti, asumsi yang melandasi keseluruhan Pproses

Penelitian, dan renjelasan beberapa istilah kutred

Pernyataan Seorang penulis buku kurilkuhNm Yang tampak

kurang selaras dengan hasil Penelitian pme@nderini peranan

perkulighan Metodologi Pengajaran mexgrelitik penulis un—

tuk mengadakan penelitian. Schubext Goiam bukunya *"Cur-

riculum: Perspective, Paradigms/~ang Posgibility" m
¥an bahwa perkulizhan metodologs secars potential m
kan perkuliashan yang paline pénting dan raling pay

tingkat universitas, gebagdaimana ig, nmenulis, *"Metho

gata—-
pa-

pada

courses, however, gnd potentially the most important and

currently the mowt waligned at the wiversity level)

(1986, p. 380 Ofang yang mengilcuti pernyataan itu

mengatakan bahwa perkuliahan Metodologi Penga jaran m
nyal pengaruh yang besar terhadap tindakan guru di k

Kenyataa.nnya., menurut sejumlah renelitian, tidak dem

akan

empu-

elas.,

ikian,

Sejumlah penelitian menun jukkan bahws, perkulishan Me-

todologi Pengajaran mempunyai sedikit pengaruh pada perbu-

atan guru, walaupun masih pada latihan Pendahuluan,

Zelchner dan Gore (1 990) dalam merangiom tiga penelitian

oleh Grant, Hodges, serta Katz dan Raths mengatalkan,
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"First, with regard to methods and foundations courses,
there is much evidence that the knowledge, skills|, and
dispositions introduced +to students in these courses have
little influence on their subsequent actions, even during
initial training" (p. 336).
Sebaliknya, bengaruh besar pads tindakan guru justru
datang dari kondisi sekolah tempat guru mengajar. |Peranan
sosialisasi murid dan bengaruh ekologi kelas karpengarun
sangat besar terhadap tindakan guru, sebagzdirarld dikatakan
Zeichner dan Gore (1990) dalam mengungkap\karya Pollard,
Studi Doyle, sebagaimang diungkap Ze#chn¥¥ dan Gore
(1990), mengatakan bahwa pengaruh, S¢swg terhadap tindakan
guru bergerak dari pendekatan lengajar secars umum dan
pola-pola bahasa yang digundkex6leh guru di kelas Sampai
ke jenis dan frelmuensi Peugsunaan metode pengajaran yang
khusus,
Sepaham dengad Pandangan yang mengatakan bahwa pe-
ngembangan karie mengajar dimulai dari Sejak seseorang ma-
Suk pendidikan, gitu Sampai dengan ia menjadi tenagal profe-
sional kepen®¥dikan yang ahli atau " expert educational
professionalss" di lapangan kerja (Pintrich, 1990), | orang
mengakui bahwa lembaga, pendidikan guru dan lingkungan ker-
Jja mempunyai pengaruh timbal-balik dalam rengembangan ka-
ris mengajar Seseorang. Walaupun dikatakan bahwa pengaruh
_studi keguruan dan s+tudi kependidikan kecil pada tindakan
guru, kiranya dua jenis studi itu memberikan benih (jpoten-
Si) pengembangan karir yang tuabuh subur di lapangan kerja
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masing-masing. Sebaliknya, masukan-masukan dari lapangan
kerja, yang diperoleh melalui penelitian, akan bermanfaat
dalam membantu lembaga pendidikan guru dalam menyediakan
tenaga yang diperlukan Sesuai dengan tuntutan pasar kerja.
Sebagaimana telah dikatakan di muka, bahwa Spsialisge
S1 siswa dan ekologi kelas mempunyai pengaruh Yang besar
terhadap tindakan guru, antara lain, dalam Pemilihan jenis
dan frekuensi benggunaan metode-metode pengajaran; layak
bila penggunaan berbagai metode di kelas deaaes ini, seba-
gal pengaruh dari sosialisasi Siswa dan~ckolddgi kealas yang
sangat bervariasi, dikaji dalam rangks Dengembangan perku-

liahan Metodologi Pengajaran di Jemdagra pendidikan guru.

Dengan penalaran induktif (ingwctive Teasoning), pengkaji-
an berbagai pengalaman penegrapen berbagai metode lam
berbagai kondisi dan tempathdapat membushkan kesimlulan-
kesimpulan baru. Kongp «s/fau teori yang diperoleh dapat
memperkaya perbendaMarwan Metodologi Pengajaran, 4 gan
Kemuingkinan hagi T Jang diperoleh meneguhkan, menambah, me-
ngurangi, ataw, bdhkan menghilangkan teori yang telah ada.
Dengan temus¥<temuan Yang lebih baru dji lapangan kerja,
rerkuliahan Metodologi Pengajaran lebih bermakna dalam
membantu mahasiswa memasuld lapangan kerja.
Pentingnys sumbangan bengayaan perbendaharaan Metodo-
logi Pengajaran berakar pada pentingnya mata lkuliah itu
dalam keseluruhan program pendidikan guru. Sebagaimana di-
kemikakan oleh Jaclkson (1986), guru menduduki peranan se-
bagai seorang ahli kependidikan melalui penguasaan "‘menge-
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tahui-bagaimana" gtay "know-how" meneruskan ilmunys ke

Siswa, di samping beénguasaan pokok-pokok ilmu Pengetahuan

yang menjadi Spegialisasinya, yang masing-masing Qisebut

dengan istilah "methodological expertise" atau "efucation-

al expertise" dan "substantive expertise". Pengayaan Meto-

dologi Penga jaran yang mempunyai arti sangat penting itu

dengan Sendirinya diwarnai oleh model mengajar yang diang-

gap efektif dalam konteks pengadaan sumber daya,_manusia

yang tanggap terhadap tantangan kemajuan ilwe pengetahuan

dan telmologi, yaitu model atan strategiyherigajar ¢

ara RBe-

lajar siswa Aktif (CBSA), yang menekdnka}f keterlibatan ke-

hampuan berpikir siswa Semaksimalsmngikcin. Dari kap

a mata

keberhasilan menuntun siswa bexpikif aktif Semaksimal

mungkin inilah semus metode mragajar harus dikaji k

tifannya dan hasilnya disumbangkan untuk memperkaysa,
kuliah Metodologi Pengpjaran.

eefalk-

mata

Secara singka®, penelitian diselenggarakan karena mo-—

tivasi untuk memperkaya perbendsharaan mata lulish Metodo-

logi Pengajawan dengan konsep yang diangkat dari benerapan

berbagai met&de dalam strategi mengajar CBSA dewasa)

Indonesia. Sumbangsih ini renting karens Metodologi

ini dj

Penga-

Jjaran merupakan pendukung pembentukan kezhlian kependidik-
an pada calon guru dan gurl yang sangat diperlukan dalam

penampilan mengajar yang profesional. Penelitian da’
dang ini tampalmya belum banyak dilakukan di Tndones

Penerapan metode mengajar dalam rangks mengakti

lam bi-

iiga.

fkan

rroses berpikir siswa semaksimal mungkin menjadi fokus da—
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lam penelitian ini. Penerapan metode mengajar menjadi ma-—
salah karena pengalaman enunjukkan bahwa masih banyak gu-
ru sekolah dasar yang belum nampu menerapkan metode menga-
jar secara efektif, di Samping ada guru yang telak berha-
8il menerapkannya. Kekurangberhasilan guru ini digebabkan
oleh berbagai faktor, antara lain, oleh karena lurang ter-
sedianya literatur dalam metodologi, lebih-~lebih yang di-
dukung oleh hasil penelitian penerapan metode «di lapangan,
konkritnya di dalam kelas dalam proses belajrienga jar
atau proses pembelajaran, terutams di Indoncdia. Sementars
itu dimengerti bahwa literatur metodolaly pengajaran yang
baik membantu dosen dan mahasisws adldm perkuliahan yang
efektif, di Samping bermanfaat bagi/ guru yang tengah be-~
kerja untuk meningkatkan diriomelalui belajar mandiri.
Dari pengalaman mengwjr praktik keguruan mahasiswa
FETP-UT Program Penyefaresh Diploma II Guru SD (PPD-II Gu-
Tu SD) di wilayah fW6-¥aresidenan Pekalongan pada tzhun
1994-1996, diks%ahli bahwa benggunaan metode mengajar an-
tara guru mabagiswa (student teacher), yaitu guru SD yang
tengah menempih PPD- IT Guru 5D, yang satu dengan lainnya
sangat bervariasi, baik mengenai benerapannya maupun me-—
ngenai hasilnya. Kebermacam—-macaman benerapan metodp men~
cakup langkah-langkah Yang harus diikuti, kegiatan guru,
kegiatan siswa, serta penggunaan alat bantu (peraga/media)
yang harus digumakan, di Samping ketepatan pemiliham meto-
de yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil penerapan
metode bergerak dari sj.awa dapat berpartisipasi aktif se-
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benuhnya sampai dengan sisws hanys pasif mendengarkan. Ke-

banyakan guru masih perlu meningkatkan kemampuann

dan terampil nmelaksanakannya.,
berhasilan Sejumlah guru lainnya dapat ditularkan.

ya untuk
alam pe-
1 terapkan
Untuk maksud tersebut, ke-

Bagi guru yang masih gagal menerapkan metode-metode

mengajar secara efektif, pars ahili pendidikan perl
bantunya dengan menyediakan literatur Metodolodi P
an yang didukung oleh hasil-hasil penelitflarn karen
dakadaan literatur itu yang menjadi peAvwoab utams
Tangberhasilannya, Keberhasilan NI4T yang enol
dapat memberi petunjuk metodolpgis, Ketidaktersedis
teratur Metodologi Penga jaragp,
dan rinci yang disertai ufa;an

tode yang berhasil dan

u mem-
engajar-—
2 keti-
keku-~
vatif
2an 1i-
Tebih-lebih yang lengkap
dari praktik Penggunaan me-

Jang gagal sebagaimana ditemukan

dalam Penelitian, aikan merugikan guru dan murid. Olleh ka-

rena itu, pengadman Iiteratur Metodologi Penga jaran
demikian itu eupakan kebutuhan, baik bagi kepenti;
Pengembangan Metodologi Pengajaran itu Sendiri maup:

kepentingan benyelenggaraan pendidikan di sekolah.

yang
ngan
i bagi

Kekurangtersediaan literatur Metodologi Pengajaran

Juga diakui oleh ghli pendidikan dan guru. Winarno S
mad dalam bukunya
takan,

"Metodologi Pengajaran Nasiomal" m
"Literatur dalam bahasa Indonesia, yang disug
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belum ada, sedangkan kebutuhan makin meningkat." (p. 4).
Dari pembicaraan dengan sejumlah kepala sekolah dan guru
serta mengamati perpustakaan sekolah, diketahui Pila bahwa
keberadaan buku metodologi masih perlu diupayakan|
Memperhatikan pentingnya penguasaan metode-metode me-
ngajar sebagal penyangga '"methodological expertise” guru
SD dan keterbatasan keberadaan literatur Metodologi Penga-
Jaran, lebih-lebih yang didukung oleh hasil penelltian pe-
nerapannya di Indonesia, dapat dirumuskan masalsh peneli-
tian sebagai berikut:
Di Indonesia, literatur Metodoldoi Déngajaran yang
disusun secara lengkap dan pin€is Serta didukung oleh
hasil penelitian penerapaanya’di sekolah dasar masih
sangat kurang. Kondisi(Gelitkian kurang menguntungkan
pengembangan Metodolodi Pengajaran dan proses penbe-
lajaran di sekoidnyh
Kekurangtérscﬁ¢aan literatur Metodologi Pengajaran
yang representatIs itu dapat diatasi dengan penulisan 1i-
teratur yang \diperlukan oleh ahli pendidikan dan peneliti
pendidikan. Fenulisan ini menggunakan sumber yang Giter-
bitkan di negara maju dan dalam negeri dengan penyesuaian
kebutuhan di lapangan dan didukung oleh hasil-hasill pene-~
litian di lapangan di Indonesia. Penyajian episode| proses
belajar dengan model-model mengajar tertentu (sebagai ha-
sil penelitian) dalam literatur menolong pembaca memshami
secara baik model atau strategi pembelajaran tertentu de-

ngan dukungan metode mengajar yang sesuai.
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Bertolak dari permasalahan yang dirumuskan
Penelitian membatasi diri pada pengkajian jenis d:
kat keaktifan siswa serts kendala metodologis dal
pembela jaran yang menerapkan metode ceramah, tanys:
diskuai, kerja kelompok, demonstrasi,
cobaan) dalam mats pelajaran Bahasa Indonesia,

dan Matematiks dj kelas-kelas

1IPS
tinggi (4-6). Metode
tersebut yang dipilih karena metode itu wmum dipak
guru 5D. Mata pelajaran itu yang dipilih kapbeni fig)

jaran itu mengembangkan penguasaan pengeinhvian dan

Tampilan berpikir (thinking skills) y@hovirzdah dio

manifestasinya. Sedangkan pemilihaldkalas tinggi d

kan atas pertimbangan bahwa sigwa Pelah memiliki k

an berpikir sechinggs parvisifpas®aktif dalam proses

lajaran dapat dipandang muraiy muncul dari kebutuhs

sendiri.

Keseluruhan pfoses penelitian didsarkan atag 4
asumsi yang masiligimising berkenaan dengan pengembd

Metodologi Pel@mjaran dan strategi atau model mengalj

yang efektifvSebagai berikut:
1.

logi, sebagai cabang Studi Keguruan, Metodologi

Jaran selalu mengembangkan diri supaya senantias:

memberikan bekal dan tuntunan praktik keguruan yan

profesional. Pengembangan diri. dicapai terutama

80751.pdf
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di muka,

Seiring dengan perkembangan ilmu rengetahuan dan

an ting-
A proses

x—Jjawab,

dan eksperimen (per-

s IPA,
-metode
23 oleh
ta pela-
kete~
bservasi.
idasar-
ema tang—
3 pembe-

AnNya

s

(ngan

telmo-
Penga—
n mampu
g

melalui

pengadaan percobasn dan penelitian terprogram yang ber-—

kesinambungan.

2. Proses belajar-mengajar Yang efektif mampu membar

Snbl
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giswa mengembangkan diri secara utuh, yang mencakup pe-—

nguasaan pengetahuan, benguasaan keterampilan

penghayatan nilai-nilai yang ditampakkan dalam

teknik,

sikap,

serta pengembangan keterampilan berpikir (thinking
skills). Proses yang demikian dimungkinkan dalam stra-~

tegl mengajar yang memberi kesempatan Seluas-luasnys

kepada siswa untuk dapat berperan serts secara

dalam proses pembelajaran,

Untuk menyamakan persepsi penulis dan phmfadal

maksimal

s+ Periu

dijelaskan beberapa istilan yang digunakan dsian Peneliti-

an ini: mengajar, strategi, dan metode
1.

Mengajar adalahn renciptaan suatd
memungkinkan terjadinya broses velajar. Sistenm
kungan ini terdiri dari kampoften-komponen yang s

mempengaruhi: tujuan iAS¢ridksional Yyang ingin 4dj

Sistem lingkungan yang
ling-
3aling

Lcapai,

materi yang diajar &1, )guru dan siswa yang harud mems-—

inkan peranan sgrth, zda dalam hubungan sosial +é
Jenis kegiatam yang dilakukan serta sarana dan )
na belajar<mdngajar yang tersedia (Raka Joni, 19

rtentu,
rasarg-

80).

Untuk makedd yang sama digunakan istilah pembelajaran.

Strategi dalam konteks belajar-mengajar berarti
wmum perbuatan guru-murid di dalam perwujudan ke
belajar-mengajar (Raka dJoni, 1980). Istilah lain

yang

sama artinya adalah model-model mengejar. Strategi me-

ngajar menentukan pemilihan Jenis metode yang sesuai.

3. Metode dalam kdnteks belajar-mengajar berarti cara-cars

atau jalan yang ditempuh untuk membantu siswa mencapai
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tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Metod
Jar melahirkan teknik—teknik mengajar yang sesi
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e menga-

hai.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam proses pembelajaran siswa menduduki pez
Sentral karena keseluruhan proses didukung dengan
Sarana dan prasarans diabdikan untuk kepentingan o
yaitu supaya siswa dapat belajar secars efektif. U
mencapal sasaran itu, gtrategi menga jar mana fun
pakai mengupayskan Supaya keterlibatan sis
Siswa dikatakan belajar secara efektif G)Le
aktif terlibat dalam pengorganisasiaf Aun
lian—-pertalian di dalam informasg

menjadi penerima yang pasif poKok-~

y
Wa Chkup
"siswa
penemuan
L yofag dihadapi a:

pokok pengetahuaz

80751.pdf
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Canan

berbagai
tiswa,

ntuk

ang di-
tinggi.
Secara
perta-—
aripada

} yang

diberikan oleh guru. Aktivitagwini menghssilkan kemampuan

belajar dan pPenyimpanan_.iwi Jang meningkat serta m

bangkan keterampilan bergikir." (Eggen & Xauchak,
1). Di sini menjadf jr

pakan bagian daiv Strategi mengajar harus menuntun

libatan siswa Wwntuk mencapai tujuan pengajaran. Ole

na itu,

dapat mengaktifkan siswa dalam mencapai tujuan bels
nya, perlu dipahami secara saksama apg yang menjadi

belajar, karakteristik 8iswa yang aktif,

lihan metode sesuai dengan masing-masing tujuan pemh
Jaran. Dalam satua pertemuan pembelajaran dapat digun
lebih dari satu metode sesuai dengan klasifikasi tuj

Yas bahwa metode menga jar yan

untuk’dapat melihat s8ejauh mana metode meng:

dan karakte

berbagai metode mengajar. Yang terakhir ini menopang

€

1

ngem-—
988, p.
g meru-
kKeter-
h kare-
2 jar
njar-
tujuan

eristik
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Yang ingin dicapai. Memang, ribuan penelitian telah dila-

kukan dengan kesimpulan bahwa, "tidak ada saty cara terba-

ik untuk mengajarn (Eggen & Kauchak, 1988, p. 8).

Tujuan bvelajar, yang berarti juga tujuan menga

karena tujuan mengajar membantu siswa untulk dapat| b

dapat dikelompokkan menjadi sejumlah kategori. Ro]
Gagne, sebagaimana dikatakan Raka Joni (1980) men;

jar,

elajar,

bert M.
s tego—

rikan lima macam kemampuan hasgil belajar sebagai berikut:

1. Keterampilan intelektual.

Batas atas kemampuan kelompok ini adelbb) kapasitas in—

telektual seseorang dan/atau kesefipat¥h belajan yang

tersedia,

Strategi kognitif

Kemampuan ini hengatur !odre belajar" dan berpikir se-

sSeorang d4i dlam arti Jang seluas-luasnya, termasuk pe-

mecahan masalah (zfyoben solving). Kelompok kemampuan

ini juga disebi@Mo«lr nanagement behavior",

Informasi verhas

Kemampuar\ i berupa penguasaan Pengetahuan dalgm arti

informasi 7dan fakta.
Keterampilan motorik

Sikap dan nilai

Kelompok kemampuan ini berhubungan dengan arah serta

intensitas emosional yang dimiliki Seéseorang, sebagai-—

mana dapat disimpulkan dari kecenderungannya bers
laku terhadap orang, barang, atau kejadian.

tingkah

Sejumlah tujuan belajar di atas ads Yang merupakan

Koleksi Perpustakaan Universitas‘Terbuka



instructional effects dan nurturant effects.
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Instruetional

effects merupakan tujuan belajar Jang secara eksplisit di-

usahakan dicapai dengan pengajaran tertentu yang biasanys

berbentuk pengetahusn dan keterampilan (kemampuan
4). Nurturrant effects merupakan tujuan yang lebih

k¥an hasil Sampingan, yaitu tujuan yang tercapainya

3 dan
merupa-—

karena

siswa menghidupi (to live in) suatu sistem lingkungan be-

lajar tertentu, Sepertl kemampuan berpikir ri@s

kreatif atau sikap terbuka menerima Prendapal) vrang

(kemampuan 1, 2, dan 5). Nurturant effetks

rak yang sangat besar dalam rangka menoviat orang

belajar terus-menerus secars mandikiy termasuk di

dan
lain
mempunyai dam-—
Inampu

Juar

Sistem persekolshan. Pengembangas) thinking skills periu

mendapat perhatias serius G2l sistem pendidikan nasional

Indonesia.

Termasuk dala kéterampilan berpikir addlah pe-—

nalaran induktif (jaddetive Treasoning) dan pemalaran de-

duktif (deductiwve reasoning).

Untuk daped mencapai twjuan-tujuan di atés, siswa di-

tuntut belajar secara aktif. Tingkat keaktifan siswa ber-

beda~beda sesuai dengan jenis tujuan yang akan dicapai.

Misalnya, pengembangan keterampilan intelektual dan

pengu-

asaan strategi kognitif menmuntut keaktifan siswa yang jauh

lebih besar daripada penguasaan informasi verbal dan kete-—

rampilan motorik. Titik tekan keaktifan siswa dalam

proses

belajar adalah keaktifan berpikir, bukan keaktifan fisik,

walaupun keaktifan fisik juga dapat mengungkapkan ad
keaktifan berpikir.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Strategi mengajar yang mengaktifkan 8iswa untuk bela~
Jjar semakxsima] mungkin terkenal dengan sebutan Cs

Jar Siswa Aktif (CBSA).

1ra Bela-

Semantars, itu, dilihat ddri segi

murid, CBSA merupakan "proses kegiatan belajar" (Benny

Karyadi, Siswa da-

1993). Untuk membuat kadar keterlibatan

lam proses pembelq jaran tinggi, metode-metode mnenga jar

yang diterapkan harus membantu siswa untuk mengol

masi supaya lebih bermalkna, bukan sekedar mergexim

hiempercayainya, mengalami sendiri peristivl.peris

ah infor-
3 dan

tiwa ber-

makna, dan melaluksn aktivitas yang mergandung penerapan

dan/atau pengkajian teori. Untuk maldsa Raka

Yang sama|

Joni (1980, p. 14) mengetengahkax Mifdya "sigwa diberi ke-

Sempatan luas untuk menyerap giformasi ke dalam struktur

kognitif (asimilasi) atau neryesuaikan strukiur kognitif

(akomodasi) dengan informasi<~informasi baru Yang diperoleh

sehingga dicapai tinglavan kebermaknaan (meaningfulness)

yang setinggi-tinfeipya; menghayati sendiri beristiwa-pe-

ristiwa untuk Jembentukan Sikap dan internalisasi nilai-

rangka,
perbu-~

nilaji; melaRikan

Pembentukan K

Sesuatu secara langsung di dalam ;
eterampilan yang menjalin (percobaan)
atan langsung dengan Pengkajian teoritis secara Tux
nal,"

1g3io-

Untuk mencapai kadar keterlibatan sisws yang tinggi,

sejumlah prinsip CBSA dilihat dari siswa dan guru, |seba-
&2l pelaku dalam proses pembelajaran yang saling terkait
dan mempengaruhi, perlua diperhitungkan, Prinsip yan

menjadi petunjuk ada/tidaknys dan tingkat keterliba

g dapat

tan
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Siswa mencakup keberanian siswa mewujudkan minat,| keingin-
an, dan gagasan; keberanian Siswa untuk ikut serth dalam
bersiapan proses belajarfmengajar; kemavan dan kreativitas
siswa dalam menyelesaikan kegiatan belajarnya; adanya rasa
aman dan bebas bagi siswa untuk melakukan kegiatan bela-
Jar; serta adanya rass ingin tahu pada siswa (Bermy Karya-—
di, 1993).
Sementara itu, supaya keterlibatan siswatuntuk bela-
Jjar +tinggi, guru harus memperhitungkan se jiwis priinsip
mengajar dengan model CBSA. Prinsip-prigasie Yang dimaksud
adalah guru memberi kesempatan kepadf /iSwa untuk melaku-
kan berbagai macam kegiatan bela jAr¥ Sementaras itu guru
berperan sebagai sumber belajaz, motivator, dan fasilits-
tor; guru mendorong murid nepjadl peserta proses belajar
yang aktif; guru mendorany mrid lebih banyak berinteraksi
di kelas; guru mendoFohg“rurid untuk kreatif; guru|mela-
yani siswa dengan mepperhitungkan adanya perbedaan indivi-
dual; guru mengdminkan berbagai sumber belajar; guru mem-
beri umpan balNk terhadap hasil belajar siswa; serta guru
menilai hasil’ belajar siswa dengan berbagai cara (Benny
Karyadi, 1993).
Untuk mencapai tujuan yang berbeda-beda dalam satu
Pertemuan pun dapat dipakai sejumlah metode mengajar yang
sesuai. Karakteristik dan prosedur benerapan setiap metode
harus dipahami oleh guru Supaya ia dapat memilih mefode
yang tepat, yang dapat melibatkan kealkttifan mental siswa
semaksimal mangkin., Pada uraian berikut ini hanya akan di-
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singgung beberapa ciri pokok dan/atau prosedur penggunaan

metode yang dikaji daya kerjanya dalam mengaktifkan siswa

Galam proses pembelajaran: ceramah, tanya~jawab, diskusi,

kerja kelompok, demonstrasi, dan eksperimen.

1. Metode ceramah
Ketode ceramah wajar digunakan untuk menyampaikan fakta
dan pendapat, sementara tidak tersedia bahan bacaan
yang merangkumnya, pada kelompok besar. Paga dasarnya
keaktifan siswa rendah. Untuk meningka+tRerr xeaktifan
siswa, guru dapat menggunakan alat peraga/media, berbi-
cara dengan semangat dan merangsafig=-siswa untuk melak—
sanakan suatu pekerjaan, dan Rengxam pengertian yang
Jelas, misalnya melalui mexdyajikan ikhtisar Pokok-pokok
pembicaraan.

2. Metode tanya-jawab
Metode ini dipakad Yumbik mengetahui fakta tertehtuy yang
sudah diajarkaih@+a( broses pemikiran yang telah dike-
tahui siswa,. TIngkat Partisipasi siswa ag@k tinggi, se-
dikit di “abas metode tanya-jawab. Keaktifan mental sis-—
wa dapat ditingkatkan melalui memberikan kesempatan ke-
pada siswa untuk mengemukakan materi yang belum Jelas,
sehingga guru dapat menjelaskan kembali, serta nengemu~—
kakan perbedaan pendapat antara siswa dan guru.

3. Metode diskusi
Metode ini dipakai untuk merangsang siswa untuk memper-
gunakan fakta = yang lebih kompleks, Jawaban pertanyaan
tidak tunggal atau mutlak. Tingkat partisipasi siswa
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cukup tinggi, baik secara individual maupun se

seluruhan. Untuk meningkatkan rartisipasi siswa,
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cars ke-—

perta-

nAyaan-pertanyaan diskusi hendaknya menarik siswa dan

mempunyai kemungkinan jawaban lebih dari satu.

Di sini,

tidak dipertanyakan "manakah Jawaban yang benar", melg-

inkan lebih bersifat mempertimbangkan dan membanding-

kan. Di samping itu, diperlukan kemahiran Pemimpin dis-

kusi sebagai pengatur lalu lintas pembicaraan,

dinding

penangkis pembicaraan antara pemimpin déreal’sejumlah

kecil peserta, dan sebagai penunjuk ja%an
caraan tidak menyimpang dari pokoik
kusikan,

Netode kerja kelompok

Supaya pembi-

masalah yang didis-

Metode ini dipakai untuk perangsang setiap siswa berpe-

ran aktif dalam memechhlthn masalah secara berke

Lompok.

Tingkat keaktifan/disv¥4 dalam belajar tinggi sekali.

Supaya proses Peibelajaran dengan metode ini ef

ektif,

rengelompokdn hafus memzsdai dan tersedia struktur kerja
yang jelaw Pengelompokan dapat ber@gsarkan kecerdasan
individual, hubungan emosional antara siswa yang satu
dengan lainnya, pemahaman siswa terhadap masalah yang
akan dipecahkan, dan pengalaman individu dalam hekerja
dalam kelompok. Struktur kerja yang baik menunjukkan
adanya hubungan dan pengertian yang jelas mengenai tu-
adanya

pemba~—

Juan-~tujuan dan kema juan-kema juan setiap bagian,
pertolongan pada setiap bagian kelompok, adanya
&lan tugas yang efesien dan Jujur, serta adanya maksud
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. Metode demonstrasi

melatih anggota dalam tugas baru (tidak selaly

L

lHetode demonstrasi dipakai dalam proses pembel
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ajaran

untuk membantu siswa memahami proses kerja sua
atau pembuatan sesuatu, Kadar Partisipasi sisw:

benerapan metode ini cukup tinggi. Untuk membaj

tu alat
3 dalam

1ty siswa

berpartisipasi secars maksimal, guru perlu menmberikan
garis besar langkah~-langkah pelaksanaan demonstrasi,
Semua peralatan dan bahan-bahan dapat digmati decara
baik oleh semua siswa, dan siswa dilibatlsn secara
langsung melaksanakan demonstrasig D1 samping itu, pem-
berian penjelasan dan pencatatan{masalah yang pokok pa-
da setiap langkah demonstrasi membantu siswa memahami
mengapa/bagaimana jalannfe,.odAa bagaimana hasilnya tiap-
tiap langkah demonstrasiy
Metode eksperimen

Metode eksperiméy digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membandt~$iswa mencoba mengerjakan sesuaty, me-
ngamati presesnya, dan mengamati hasilnya. Tingkat par-
tisipasi ‘$iswa dalam belajar sangat tinggi. Untuk men-~
Jaga atau meningkatkan partisipasi yang tinggi dalam
melaksanakan percobaan, guru menerangkan sejelas~jelas—
nya tujuan pelajaran untuk membantu siswa mengetahui
pertanyaan yang harus dijawad melalui melaksanakan per-—
cobaan, guru dan siswa membicarakan bersama prosedur
percobaan yang akan dilakukan, guru membantu siswa me~

nemikan alat dan bahan yang diperlukan, serta siswa me—
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majang hagil percobaannys untuk dibandingkan 4

8il siswa lain.

Dalam proses belajar-mengajar pada pertemuan
dapat ditemukan adanya berbagai kegiatan guru dan
yang secara keseluruhan mencerminkan penggunaan m
ngajar tertentu. Penggunaan metode ini diidentifil
aktivitas guru dan siswa pada penyampaian materi j
8ini, dapat ditemukan adanya aktivitas yang sifaty
g21 penghantar atau Peneguh supaya rengsunsaim=—un
ngajar yang telah ditentukan berdaya guma\3
ra. Aktivitas ini +tidak mencerminkand ponfaunaan me
Ngajar yang lain, melainkan hanys/ s€béeai aktivita
rangka penerapan metode yang telah ditentukan. Seb

contoh, dalam penggunaan meddns

kan tujuan pelajaran untdk Bembantu siswa mengetah

tanyaan yang harus dijawall melalui bercobaan, Dglam

teks keseluruhan Peiajdran yang menerapkan metode
men, pemberian ‘wehiélasan ini dipandang sebagai sa
aktivitas ddianm penerapan metode eksperimen, tidak

Sebagai metode sendiri (metode ceramah),

etg

‘o4 berh

eksperimen, guru m
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engan ha-

tertentu

Siswa

etode me-—

casi dari
bokok. Di
lya. seba~
de me-
asil gu-
tode me~
S dalam
ngal
enerang-
i per-
kon-
eksperi-
lah satu

berdiri
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Pada bagian ini didiskusikan tujuan dan manfaat dig-

dakannya penelitian. Tujuan memberikan arah yang jelas apa

yang dilakukan peneliti » Sementara manfaat penelitian mem-—
berikan arah benggunaan hasil penelitian oleh berbagai pi-
hak yang terkait dengan penulisan 1iteratur 6fn.penggunaan

metodologi pengajaran di sekolah.

Tujuan Penelitiap

Sesual dengan pembatasan masadan di muka, penelitian

Giadakan untuk mengkaji jenis dan Singkat keaktifan siswa

Serta kendala metodologis dalam _proses pembelajaran di SD

yang menerapkan metode ceramal, tanya-jawab, diskusi, ker-

Ja kelompok, demonstradis) dan eksperimen (percobaan) dalam

mata pelajaran Bahssa Indonesia, IPS, TPA, dan Matematika

di kelas-kelas tings%d (4-6). Jenis kealktifan siswa merujuk

rada dua jenie Segiatan, yaitu kegiatan siswa yang merujuk

pada apa yawg) dilakukan siswa pada tiap-tiap tahap [pene- _

rapan metode dan kegiatan ini tidak lepas dari jenis kegi~-

atan yang dilakukan guriu serta aktivitas siswa dilihat da -
ri prinsip~prinsip CBSA. Sedangkan tingkat keaktifah giswa

merujuk pada nilai yang diberikan oleh peneliti mengenai

tingkat keterlibatan siswa dilihat dari prinsip CBSA
sini, penilaian tingkat keaktifan siswa difempatkan

Di

g2l petunjuk pokok keberhasilan guru mengaktifkan siswa

sesual dengan metode mengajar yang diterapkan dan dengan
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sendirinya penilaian tersebut juga dimengerti sedy

tunjuk daya kerja metode yang diterapkan.

diadakan untuk menjawab enam pertanyaan penelitiah
berikut:

1-

- metode tersebut?

T“‘“""

6.

Dikatakan secara lain dan lebih rinci, penel

80751.pdf
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agai pe-

itian

sebagai

Sejauh mana keterlibatan Siswa dalam proses belajar-me-~

ngajar pada sitrategi mengajar yang menerapkan

ceramah dan kendals apa yang timbul dalam penen

tode tersebut?

Sejauh mana keterlibatan siswa dalappdeses bel

ngajar pada strategi mengajar yan¢ @enerapkan m
tanya-jawab dan kendals apa yaag\timbul dalam p

metode tersebut?

metode

apan me-

ajar-me-
etode

enerapan

Sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses belajar-me—

ngajar pada strategi fenk«jar yang menggunaksn metode

diskusi dan kendsa?
tode tersebut?

) apz yang timbul dalam Denerapan me-

Sejauh mana %eterlibatan Siswa dalam proses belgjar-me-

ngajar pdda gtrategi mengajar yang menerapksn me

kerja keldmpok dan kendala apa yang timbul dalam

rapan metode tersebut?
Sejauh mana keterlibatan Siswa dalam proses bels

ngajar pada strategi mengajar yang menerapkan me

tode

pene-

Jjar-me~

tode

demonstrasi dan kendals apa yang timbul dalam penerapan

Seaéuh mana keterllbatan siswa dalan - proses bela

}arﬁmé—

ngaJar pada strategl mengagar yang menerapkanﬁmetodé‘
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eksperimen dan kendals apa yang timbul dalam P

metode tersebut?

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian merupakan masukan yang berhs
prada berbagai pihak yang berkaitan dengan mata ku]l
todologi Pengajaran, terutama penmulis literatur Me

Pengajaran, dai Samping dosen atau tutor mata kulig

dologi Pengajaran, peneliti rendidikan, supelrviasn
dikan, dan guru. Penulis literatur dapat \pelsrifast
811 penelitian untuk memperkaya wawaszm'ddxn perben
an. Hasil penelitian dapat memperkdys,, meneguhkan,
rangi, atau menghilangkan +teori yang telah ada. i
itu, penulis dapat memperoleh 1pz0rmasi kendala med
&ls dalam penerapan metodéumetéde mengajar di SD. X
nya itu bermanfaat bagi Pengembangan Metodologi Pen
an, Sebagai cabang MAa¥i

tukan dalam perjall

Studi Keguruan, yang sangat
inan pencarian pengakuan mengajar
&2l pekerjaan PproPesional sejajar dengan profesi

kawakan laibhnys’,

Dosen atau tutor Metodologi Pengajaran dapat m

atkan hasil penelitian dalam rangka pelaksanaan per]

an yang lebih bermakna. Di sini,
melihat bagaimana reglita Penerapan metode-metode m
di lapangan. Hal-hal yang menunjukkan keberhasilan
ditiru, dan sebalilmya, hal
kurangan sebagai bahan refleksi untuk menemukan P

dosen dan mahpsisws

~hal yang bersifat sebagai
erbaikan-
nya. Dengan demikian mahasiswa lebih siap untuk terj

80751.pdf
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eEnerapan

\:rga ke-
liah Ne-
rtodologi
h Meto-

pendi-

kan hg=-
dahars-—

mengu-

samping

codolo—-

(esemug,~

ga jars~
menen-—
Seba—~

ofesi

engajar

g

un ke-
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lapangan pekerjaan.

Bagi peneliti pendidikan, hasil penelitian g
manfaat wntuk memilih bidang-bidang lain yang bel
1iti dan bils diperlukan untuk pengadaan studi ull
kesempatan dan di tempat lain untuk menguji hasil
Yang telah ditemukan. Untuk mengadakan perbaikan
temukan adanya penggunaan metode yang kurang efek
neliti dapat mengadakan percobaan-percobaan untuk
model mengajar yang lebih efektif.

Bagi supervisor pendidikan (pengawa®\ TX/SD a:

sekolah) dan gury dapat memanfastkan/Pasd1 peneli
tuk peningkatan kualitas Supervigings, dan refleksi
katan diri. Di sini, supervisor daly guru dapat men
Secara lebih pasti sumbangsth Uenerapan metode-med
ngajar dalam konteks CB34, \x
Yang mungkin timbul, Zese

mewujudkan proses pembelajaran yang efektif.

Samping memahami ken

fuanya itu perlu dipahami

80751.pdf
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kan ber-

um dite-
ang pada
~hasil

bila di-
tif, pe-

nenemu-

xn kepals
iian un-~
rening-
iahami
ode me-
dala
untuk
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METODE PENELITIAN

Pada bagiam ini dibicarakan variabel peneliti

80751.pdf
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pulasi dan sampel, serts teknik pengumpulan dan pengolahan

5ual dengan pembatasan masalah, variabel-variabel

teliti dapat dikelompokkan dalam variabel pendswnann meto-

de, variabel keaktifan Siswa, variabel kendilm Het

&is, dan variabel tingkat keaktifan sisws |

Yariabel peng-

gunaan metode meliputi variabel kesedyudian metode dengan

tujuan rembelajaran, langkah~lang¥aX
ketepatan penggunaan alat bantd (peraga/media) peng

Variabel kesesuaian metode ul¥ui nengidentifikasi nm

penerapan metode,

ra.jaran.,

1etode

atau metode-metode yang dhterapkan dalam saty prertemuan

belajar-mengajar. Varfdbel langkah~langlkah renerapan meto-—

de untuk mengidentddilkasi kegiatan siswa, kegiatan

guru,

dan kegiatan guda versama-sama dengan siswa dalam keselu-

ruhan proses Yelijar-mengajar dari awal sampai akhir. Va-

riabel ketepatan benggunaan alat bantu bengajaran untuk
mengidentifikasi ketersediaan (ada/tidak adanyn) alat ban-~

tu, kecocokan alat.bantu dalam rangka mencapai tujuan,

keterampilan siswa dan guru memanfaatkan alat bantu,

hasil penelitian,

data keberadaan variabel renggunasn me-

tode dikelompokkan dalam deskripsi kegiatan belajar-menga-

jar (Kmi).

Sesuai dengan bengertian belajar efektif, tujual
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lajar, proses belajar, dan brinsip CBSA dari segi murid,
Sebagaimana diketengahkan dalam Tinjauan Pustaka, kajian
keaktifan sigwa dalam belajar meliputi sejumlah variabel.
Variabel yang dimaksud meliputi keberanian Siswa untuk
ikut serta mempersiapkan pelajaran; kegembiraan, Sebagai
Panda  adanya rasa aman dan bebas, dalam melakukhn kegi-
atan belajar; kemauan dan krea+tivitas siswa dalam menye-—
lesaikan kegiatan belajar; keberanian mengemuzakan minat,
keinginan, dan gagasan; siksp kritis dan ihgin tahu; ke-
sungguhan dalam melaksanakan tugas (kepsa lzelompok, demon-~
Strasi, pPercobaan) sesuai dengan proéddnf kerja; keikut-
sertaan dalam menarik kesimpulan /ss¥eors induktif; |dan kei-
kutsertaan dalam menarik kesimpulan secars deduktilf. Dalam
hasil penelitian, data kebefmasan variabel keaktifan siswa
dikelompokkan dalam desk®ipsi keaktifan Siswa.
Dengan kendals Hotedologis dimaksudkan hambatan—ham—
batan yang mengha¥sdgl siswa untuk mencapai tingkat keak-
tifan yang makddmed. karena karakteristik metode yang dite~
rapkan atau ‘KArefia beénggunaan metode yang kurang tepat.
Dalam kelomp@k variabel kendala metodologis ini dikaji ke-
beradaan variabel dominasi guru dalam broses belajar-me-
ngajar, ketidaksiapan siswa untuk berperan serta sdears
aktif, ketidakjelasan prosedur kerja, serta keterbatasan
sumber dan alat banty (peraga/media) pengajaran. Dallam ha-
Sil penelitian, data keberadaan variabel kendala metodolo-
&is dikelompoklan dzlam deskripsi kendala metodologis.
Sedangkan variabel tingkat keaktifan siswn merupakan
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tingkat intensitas keterlibatan siswa dalam proses
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belajar

—engajar dilihat dari kaca mata prinsip-prinsip [CBSA.

Tingkat intensitas keterlibatan siswa ini diwujudkan dalam

nilai pada skala nilai 1-10, dengan berbagai deslripsi

kualitatif sesuai dengan tingkatan Yang ada,

Populasi penelitian adalah seluruh guru SD di Kabupa-

tan Brebes, Jawa Tengah. Anggota populasi tersebar

di 16

wilayah kecamatan, yang terbentang dari rantail/Wrara Pulau

Jawa sampai ke puncak-puncak bPegunmungan diNsebelah selatan

yang sangat sulit transportasinya. Xaréxa rengaruh ling-

kungan, sebagian terbesar guru SD yane nasih berijazah SPQ

itu mempunyai bengembangan keprotfesian yang berbeda-beds.

Lingkungan yang dimaksud adalby Wilayah pantai utara yang

miskin dan kurang Tesponsif VGerhadap rerkembangan pendi-

dikan, kota kabupaten #and ¥Xondusif untuk kemajuan

pendi-

dikan, kota kecamatde Jang juga kondusif untuk kema juan

pendidikan, serta Pei0s0k pegunungan yang miskin dan ku-—

rang responsif\terhadap kemajuan pendidikan.

Sesuai\defigan kondisi wilayah yang berbeda-beda itu,

untuk mendapatkan sampel penelitian yang represents

Ltif,

sampel diambil secara stratified random sampling. Dari 16

wilayah kecamatan, diambil 128 guru (masing-masing keca-

matan 8), untuk menjadi anggota sampel atau subyek peneli-—

tian. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, karena kohdisi

individual dan program ujian Klas VI, 8 orang tidak
melaksanakan tugas sebagai subyek renelitian, sehin,
anggota sampel tinggal 120 orang. Sesuai dengan tuj

o
=

&2
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nelitian yang pada dasarnya mengkaji pengaruh pen

metode mengajar, Sampel dikelompokkan menjadi 6 k

80751.pdf
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erapan 6

elompok

berdasarkan metode nengajar yang diterapkan oleh masing—

masing anggota Sampel. Dengan demikian,
lompok sampel dipandang Sebagai sampel yang berdinri

ri. Jumlah Subyek penelitian untuk Penerapan metode

masing-maging ke-

Sendi-

cerg-

mah, tanya-jawab, diskusi, kerja-kelompok, demonstrasi,

orang. Daftar subyek Penelitian secara kesellmghan|

"]

pir.

dan 17

terlam-

Data dikumpulkan melalui obserwayi dangsung waktu gu~

'u anggota sampel sedang mengajax

Sing, mulai tanggal 31 Maret 1997 dampai dengan 21

diVkelasnya masing-ma-—

Mei

1997 (Jjadwal terlampir). MdsMg<masing guru Kelas 1v, v,

dan VI anggota Sampel mengajarkan satu bidang studi:

! Baha-~
sa Indonesia, Natema{ila, IPA, atau IPS; dengan pertim-
bangan jumlah gurw, B4tk setiap bidang studi sams. Sebagai

catatan, karens kondisi individual,

kepentingan ujian SD,

dan kesalahan\teknis rengaturan, pada beberaps kecamatan,

Jumlah yang diharapkan tidak dapat dipenuhi.

Lembar Observasi digunakan sebagai instrumen pengum-—

pul data. Menyusul kolom identitas, Lembar Observasi

bunyai kolom untuk rekaman peristiwa, analisis, dan

mem-—

kesim-

pulan. Rekaman reristiwa mencatat keseluruhan kegiatan be-

lajarfmengajar, baik yang dilalkukan oleh giswa,
hun siswa-guru;

gury
di samping mencatat penggunaan alat
rengajaran dan situasi kelas.
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variabel penggunaan metode, keaktifan siswa, dan

metodologis.,
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kendala
Kesimpulan mencatat nilai tingkat kegaktifan

Siswa dalam proses pembelajaran sesusi dengan metode yang

diterapkan oleh masing-masing guru anggota sampel|. Dalan

Penilaian ini, digunakan skala nilai 1-10, dengan
kualitatif sebagal berikut: 1 = buruk sekali, 2 =
3 = kurang sekali, 4 = kurang, 5 = hampir cukup, 6

kup, 7 = lebih dari cukup, 8 = baik, 9

sebutan

= baikesegkali, dan

10 = istemewa. Di tambahkan, dalam mengisi Demoar Qbserva-

81, peneliti juga menggunakan satuan Peipjeran (SP) yang

diserahkan oleh anggota sampel,
bahan.

Data diolah untuk nenemulkan

seba@ai.Stmber data tam-

kecenderungan umun atau

kesimpulan melalui meringkés\dzta Yang bersifat uraian dan

perhitungan statistik dztd yang berupa angka. Data
Secara kronologis betbagal aktivitas atau kegiatan

dan siswa (termaghi
lam keseluruhah

atan guru,. keégldtan Siswa, dan kegiatan guru~siswa,

uraian

penggunaan alat bantu Pengajaran) da-

Rroses pembelajaran diringkas dalam kegi-

Di si-

ni, dalam aktivitas guru-siswa, dimengerti adanya makna

timbal-balik secara otomatig. Misalnya,
kan penjelasan tentang ...
bahwa kegiatan tersebut Rerupakan kegiatan bersams
siswa dan guru,
kan penjelasan,

Data angks frekuensi keberadaan variabel keakt:

"Siswa mendengar-

» Secara otomatis dimengerti

antaras

yaitu siswa mendengarkan dan guru mpmberi -

Lfan

siswa dan kendalg metodologis (yang telah jelas pengkate—
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goriannya) diringkas melalui penghitungan persentase ke—
munculan masing~masing kategori varisbel. Kategoni persen-
tase dan keterangannya yang digunakan dslam penelitian ini
sebagal berikut: 0% = tidak seorang pun, 1-4% = hanmpir +ti-
dak ada, 5~24% = sebagian kecil, 25-49% = hampir setengah—
nya, 50% = setengahnya, 51-74%: = lebih dari setengahnya,
75-94% = sebagian besar, 95-99¢% = bhampir seluruhnya, dan
100% = seluruhnya.

Data angka nilai tingkat keaktifan sigsya diolah de-
ngan teknik statistik estimasi dengan taref Kepercayaan
(T.K.) = 0,95. Melalui perhitungan 4pi Mapat ditemakan
nilai rata-rata atau mean tingkat\kaaktifan siswa dan
prediksi letak MP (mean Parametrik ataun populasi)i masing-
masing bermanfast untuk mempemiXan gambaran tingkat keak-
tifan siswa pada benggunnard metode tertentu dan genergli-
sasi temuan pada sampyl.urtuk keseluruhan populasi

Rumus statig€ik estimasi yang digunakan sebagai beri-
kut:
1. Rumus mebhgary Mean parametrik (Mi):

Mi =M+ 1,96 SDM

dalam mang:

MP = Mean parametrik (populasi)
M, = Mean statistik (sampel)
SQM = Standard deviasi mean.
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2. Rumus mencari S]JM :

SD
SDM =
N-1
dalam mana:

SDM = Standard deviasi mean
SD = Standard deviasi sampel
N = jumlah subyek dalam Sampel

3. Rumus mencari SD:

£ %2
SD = — ¥
N
dalam mana:

SD = Standard devigGi

L

M

I

Jumlah kwadfad

Mean

N = jumlal Wibyek dalam sampel.
(Soetrisno Hadi\ \1970)
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HASTL DAN PEMBAHASAR

Data dikumpulkan dari 120 guru anggota Sampe
tanggal 31 paret sampal dengan 21 Mei 1997 di 16

se Kabupaten Brebeg,

80751.pdf

1 mulai
kecamatan

Jjatah me-

31

ik

Jutnyd,
kemukakan hagij] Penelitian yang dimaksgud 421t pemdba

layakannya,

Hasil Penelitisn

Pada umumnya broses pembedatetan berlangsung me]

hap-tahap (persiapan dan) aRcrsepsi, penyampajian mna
kok dan evaluasi, Penyaupilian bateri pokok, Yang di
dari apersepsi sampki saat akan diadakan evaluagi
menjadi pusat perhatian dalanm Penelitian ini,secars
ruhan paling Ceph berlangsung 32,17 menit dan pali:

75,67 menit N\atan rata-rata 57,09 menit atan 71,369
waktu 8Q_menit yang disediakan, walaupun tidak Semus
konsisten dengan Jumlah wakty Yang disediakan jty,

dengan tujuan bPenelitian untuk melihat penggunaan 6

mengajar —- sebagaimana tampak dalam aktivitas~aktiv

Pembelajaran -- untuk mengaktifkan siswa;

y 80 menit,

statis-~

rkutan dan
akan di-

hasan ke-

lalui 4a-
iteri po-
mulai

» yang

keseluy~

ng ama

dari
anya
Sesuai
metode
itasg
n hasil

aktif-
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sangkutan; deskripsi keaktifan siswa sesuai dengan prinsip

CBSA pada proses pembelajaran dengan masing~masi

deskripsi kendala metodologis pada penerapan mas

ng metode;

ing-masing

metode; dan penilaian tingkat keaktifan 8iswa pada penerap-

an masing-masing metode, Selanjutnya dengan kate
Dyampaian hasil penelitian tersebut, secara bert

diketengahkan hagil Penelitian penggunaan metode

tanya jawab, diskusi, kerja kelompok,ﬁdemonﬂt?asi

gori pe-
urut-turut

ceramah,

perimen., Penerapan metode diidentirikagi. berdasarkan

kualifikasi aktifitas—aktifitas pokok wvang diadakan untuk

membantu siswa mencerna materi pokok yang diajarkan pada

kegiatan inti; sementara itu aktivitas-aktivitas

lain di-

tempatkan sebagai aktiv®itas pengiring dan/atan beneguh su-

paya aktivitas pokok ity betdays guna dan berhasil guna.

Pengeuihzn’ Metode Ceraman

Dua puluh +tigd EYru menggunakan metode ceramah untuk

mengajarkan IPSS 1P A, Matematika, dan Bahasg Indonesia; ma-

sing-masing sameahnya 17, 3, 2, dan 1. Penyampaian|materij

Pokok paling zepat berlangsung Selama 16 menit dan | paling

lama 69 menit atay rata-rata 50,86 menit atau 63,58% dari

Jatah waktu 80 menit yang disiapkan, walaupun tidak semua

konsisten dengan lama wakty yang disediakan tersebut, se-

bagai metode yang cocok untuk meényampaiakan fakta dian pen-

dapat, penerapan metode ceramah ditandai oleh adanya keak-

tifan guru untuk memberikan Penjelasan mengenai materi yYang

akan diajarkan dan tampak kurang mampu membantu siswa me-

~ v
nampakkan keaktifan berpikir yang tinggi. Untuk membantu
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Jutnya dibicarakan deskripsi kegiatan belajar-men
(KBM) atau aktivitas pembelajaran,

wa, dan nilai keaktifan Siswa.

tifan siswa, kendals metodologis,

deskripsi keak:
Untuk kepraktisan 1
nilai keaktifan siswa di cantumkan Pada akhir desky
yang dipimpin oleh Setiap guru. Secara ringkas, dg

80751.pdf
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n aktivi-
i. Selan-
Zajar
tifan sis-
benulisan,
ripsi KBM
Lta keak-

fan siswa

dan nilai keaktd
dicantumkan pada Tabel 1. '

Deskripsi KEM dan Nilai Keaktifan Siswe
Dalam keseluruhan Dbroses pembel

ajdaran, mancul
aktivitas yang Saling terkait dan(s%s

i"ng nempengari
Secara bersams-sama menghantarkan giswa untuk menc
Jjuan bembelajaran. Secars s

tode ceramah beserts nilaj, tingkat keaktifan siswarn

elajdran yang dipimpin oleh ma
8ing guru anggota SEpel dikemukakan di bawah ini.

tiap-tiap proses pemny

1. Suparti menga jarkan IPA pada Kelas VI dengan kon
2 Bulan benputar pada porosnya sambil beredar menge
bumi yang bergerak mengelilingi matahari dan subtems
1 Bulan beredar mengelilingi bumi dalam waktu rata-r
29,5 hari. Serangkaian aktivitas bPenyampaian materi
47 menit: guru memberitahu materi yang akan dipelajs

bil memasang gambar kalender Surya pada papan tulis;

kalender Jawa dan Arab; siswa mengerjakan tugas—tug

sejumlah
phi, yang
apai tu-
ihgrAt, deskripsi KRM dengan me-
lya pada

sing-ma-
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Tabel 1

Data Jenis Keaktifan Siswa, Kendala Metodologis, |dan Nilai
Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Ceraman

No.!Nomor !Bid. ! Keaktifan siswa ! Eendala !

4 - L INilai
ur.}subyekistudiio1'02_03 04 05 06 07 08508 10 11] 12! N
1.1t 5 MPA ' - - - - _ L _ i SR N 5
2.t 8 1IIPS ! - - - 4 o _ + o+l + o+ 4] -1 g
32025 IBJI. L - - 4 - o 4 L 0. + - -1 5
4.1 32 1IPS Y - o+ 4 4 - . - + - =l =1
5.1 38 IPA ' - 4+ - - 4 - o oo _ _| 6
6.1 39 IIPS ! - 4+ - 4 - . + +P+ |~ 4] -1 ¢
7.1 43 AT ! - 4+ 4 4 - - NSV = =1 7
8.1 48 11Ips t -~ - 4 - . R N I
9.1 55 MIPS ! ~ 4+ 4+ 4+ - , 4 on = =~ 4 7
0.1 63 TIPS ! - + 4+ 4+ 4 A 41 = - |-t 8
1.1 67 AT ! - + 4 4 LA N +l - - -1 7
2.0 71 PSS 1 - - - 4o, L S . 6
13.1 78 1IPS ! - - - g~ 7h - + - - |+! 4
T4.079 1IPs 1 - - ANL L, - L, - L +! 4
15.1 87 P8 ! - +(CaNA - - - Lta o4 -l 7
6.0 92 1IPS ! - DY - - - - i _ _ - | -1 6
7.1 93 1Ips 1 &8+ - - - _ -1+ - - |- 3
18.1 98 1IPs N\ VE: - 4 - - =t+ - - |41 5
19.1 99 1IPS\BM< + + 4+ - + = +!1+ - o 41 6
20.1 109 TRV -~ - 4 - L o L + = - |- 5
2.0 111 1188 ! - 4+ 4 4 - + = o+l 4+ - ot 7
22,1 112 1B.I. ! - &+ - - _ . + =+ -« 4 |1 7
géli 120 iIPS i -+ =~ 4 R T -t 5
Jumlah 101512 14 3 15 5 10118 4 3 51 238
Keterangan: -

01 = ikut mempersiapkan Pelajaran, 02 = belajar dengan
gembira, 03 = berkemauan dan kreatif, 04 = menyampajkan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 =|beker-
Ja sesuai prosedur, 07 = berpikir induktif, Oé:= berpikir
deduktif, 09 = dominasi guru, 10 = siswa tidak siap, 11 =
rrosedur kerja tidak Jelas, 12 = alat bantu terbatas, + =
variabel muncul, - = variabel tidak muncul
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cara berkelompok dengan panduan Ix yang berisikan

materi yang telah diajarkan; dan pembahasan hasil

lompok. Keaktifan siswa dinilai 5 (hampir cukup),
2. Patimah S.mengajarkan IPps dengan pokok bahasan
kutan dan koperasi dan Subpokok bahasan; Fungsi d
pengangkutan, Serentetan aktivitas bPenyampaian mg

ma 60 menit, meliputi: Yanya jawab macam-macam an

tradisional setelah menuliskan materi Yang aken 4]

sebagai apersepsi; guru menjelaskan fungsisdan

transportasi, Yang kadang-

sikal

kadang diselingt

tasi; guru menerangkan funsi dan PO agy
bidang perekonomian dan rendidikan;

siswa untuk menyimpulkan msfex

tifan siswa dinilai & ( cukip )/

3. Heri Budiarso mengas

dengan tema: Pendidikan dan subtema;

o

kaian aktivitas

mengemukakan, o] materi yang akan diajarkana yait

guru menjelas

Jenis~jensi surat, dilengkapi dengan contoh surat

" 14

ngamati contoh surat izin pada buky cetak (membaca

ngamati bagianebagiannya); dan secara berkelompok

Panduan IK giswa membuat contoh surat kepada teman;

bembicaraan hasgil kerja kelompok,

rian penjelasan kadang-kadang diselingi pertanyaan

pex
vertany
» 8uru menerangkan Peranan pemefintéh dalapm 1t
an transport
dan guru membi

7 ¥ang telah diajark
Jarkan Bahasa Indonesig pada
16.5 Menulig,

Pegyampaian materi selama 40 menit;

Zen arti dan manfaat surat; guru menje

Catatan: keaktifan

80751.pdf
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L:tentang

kerja ke-

Pengang-
an manfaat
teri selawm-
gkutan
lpelajari
ranan alat
raan kla-
ranspor-
asi di
mbing

An. Keak-

kelas 1V

Serang-

r
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fatnya melengkapi kalimat., Keaktifan siswa dinilqg

pir cukup).

80751.pdf
36

i 5 (ham-

4. Suripto mengajarkan IPS pada kelas TV dengan pokok bahag-

an: Koperasi dan subpokok bahasan : Menceritakan
salah satu koperasi yang ada di lingkungannya., Se
aktivitas penyampaian materi selama 69 menit men
ru menuliskan skema materi Yang azkan dibicarakan;
masang alat peraga gambar kegiatan koperasi di se
lambang koperasi serta menjelaskannya satu per 8§

secara berkelompok menger jakan tugas dengan) pandu

kegiatan
rangkaian
cakup: gu-
guru me-
kolah dan
atu; siswa

an LK yang

berisikan pertanyaan tentang materi yeug relah dibicarakan.

Kegiatan siswa dinilai 7 (lebih dafy Sukup) .,

5. Widerti mengajarkan IPA pada kelas TV dengan pokok bazhas~

an: Bunyi dihasilkan oleh benda ¥ang bergetar dan

mempunyai

sifat-sifat tertentu dan swbpokok bahasan: Kuat lemahnya

bunyi ditentukan cleh sdMpdng getar. Serentetan akftivitas

Penyampaian materi/selama 18 menit mencakup: guru menje-~

laskan macam-macan bunyi yang dapat dan tidak dapat dide-

ngar; guru meadenmionstrasikan timbulnys bunyi dengan memu-

kul-mukulkan Hda penghapus; dua giswa mempraktikkan peram-

batan bunyi dengan dua kalemg yang dibubungkan dengan be-

nang; guru memperagakan penimbulan bunyi dengan memetik/

memukul alat-alat: tabung resonansi, kecapi, dan kaleng;

dan guru menyimpulkan tentang terjadinya bunyi dan kuat

lemahnya bunyi, Keaktifan siswa dinilai 6 (cukup).

6. Mutmainah méngajarkan IPS pada kelas IV dengan

ppkok ba-

hasang 7.1 Zaman pPenjajahan dan Subpokok bzhasan:7.1.6 Pe-

laksanaan tanam paksa. Aktivitas Penyampaian materi|selama
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49 menit mencakup: tanya Jjawab tentang negara yang pernah

menjajah Indonesia, sebagai apersepsi; guru menerangkan pe-

Peérangan antara Belandg dengan negara-negara lain dan aki-

batnya; gury menerangkan tanam paksa dengan Peragaan gam-

bar tokoh DPenguasa dan penentang tanasnm paksa dan |gambar si-

tuasai tanam Paksa; serta tanya jawabd kesimpulan materi

Yang telah diterangkan. Selama guru menerangkan J

1ga men-

catat ringkasannya pada papan tulis untuk dikutip|siswa.

Di samping itu, ceraman diselingi tanya jawzn

wdagikal un-

tuk memantapkan pemahaman S8iswa. Keaktifin Siswa dinilaji 7

(lebih dari cukup).

7. Waryoko mengajarkan Matematika Rdda kelas VI de
kok bahasan: 11.2 Vvolum (pengu&angan) dan subpokol]
O. ¥engenal kembali volum balokyg kubus, silinder,
dan kerucut. Aktivitas benyampaian materi selama 38
mencakup: guru menun juhkkah model bangun ruang kubus

ma segitiga, baloky tabung, dan limas;

mus mencari volunm keempat bangun Tuang tersebut; fzq)

ngan po=

bahasan;:
imas,
menit,

s Pris-

guru menjelaskan ryu-

ITU meng-

Bahbar balok @ed Yimas dengan ukurannya untuk memberikan

contoh menchri volumnya;

8iswa dinilaj 7 (lebih dari cukup).

8. Muniroh mengajarkan IPS pada kelas v dengan pokok

an: 8,1 Sumber daya alam danp subpokok bahasan: 0

tun jukkan sumber daya alam Yang terdapat di Indonesi

- me

i Biswa maju mencari volum balok

ra meng-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Aktivitas benyampaian materi selama 43 menit mex

nya jawab pelajaran Yang lalu dan menyanyikan lagu

Hijau" sebagai apersepsi; guru menjelaskan pengen
ber daya alam dan DPeranannya;
ri tempat sumber daya alanm dengan menggunakan pet
dalam kelompok siswa mencari macam=-macan Tambang
yang menghasilkannya, kemudian hasilnya dibahas b
Keaktifan siswa dinilaj 6 {cukup).

9. Heryanti Nurpina mengajarkan IPS pada kelas( vV q

kok bahasan: 8,1 Sumber daya alam dan subpokdk bak

Menceritakan pentingnya melestarikan shdbhs daya

e
d

membahas pengolahan dan penggunaan/aunbér daya alg

vitas penyampaian materi selama ‘6%, ménit, mencakup

L2

jawab apersepsi tentang cara melestarikan tanah y

luas; guru menjelaskan pexgestian, macam, dan cara

tarikan sumber daya aldm \Béring diselingi dengan |

an); diskusgi kelonpd®~dn tuk mengerjakan latihan

pandvan IK Yang beriéi rertanyaan tentang materi ¥y

telah diajarkah:

dan pembahasan hagi] kerja kelompo

vitas siswa d¥ndlai 7 (lebih dari cukup).

10. Distam mengajarkan IPpPS pada kelas VI dengan pok

hasan: 8.3 Benua Amerika dan Subpokok bahasans: 0, M

kan dalam peta letak hegara-negara di Benus Amerika

vitas penyampaian materi selama 56 menit mencakup;
mengungkapkan beberapa cerita téntang

sepsi;

rs

Tu menjelaskan batag Sesuai mata angin dm

i3 letak Amerika; serta setelah diperlihatkan globe,

as

Amerika, seba,

setelah meémasang peta Ameriks Utara dan Selaf

Secara as

80751.pdf
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icakup: ta-

"Nyiur

tian sum-

guru menjelaskan cara menca-

serta

dan tempat

ersama.

lengan po-
lasan;
tlam dan

im , Akti_

tanya

ang masih

meleg-

pertanys-

dengan

ang telah

K. Akti-
ok ba-
enentu-

. Akti-
guru
zal aper-
tan, gu-
stronom-

siswa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



mencari letak Amerika Utara, Amerika Selatan, dan

Tengah. Dalam menjelaskan materi banyak disinggun|
pristiwa/tokon penting. Keaktifan siswa dinilai 8
11. Suparnu mengajarkan Matematika pada kelas v 4
kok bahasan:
volume kubus dan balok dengan rumus,

materl:selama 55 menit mencakup:

tentang mencari

14.1 Volume dan subpokok bahasan: Me;

Aktivitas pey

tanya jawab apez

luas‘persegi; guru menerangkan cay
volume kubug dengan menunjukkan model kubusg dan g3

serta contoh penghitungan secara konkret\ 2rti men

Ccara mencari volume balok dengan bPerzpaaw /model bz

gambarnya serta penghitungan konkré

iy 9iswa menger

tihan secara berkelompok dengan pahduan IK; dan gu;
nyimpulkan hasil kerja ke lompnok /un tuk dinilai, Kea]

siswa dinilai 7 (lebih daf cukup).
12, Sucipto, B.a, menghs

kok bahasan:
takan kegiatan salah

nya., Aktivitas penyampaian materi selama 60 menit

tanya jawan apersepsi tentang perbedaan lapangan ke

dang jasa dengan lapangan kerja industri; guru mene

pengertian koperasi Secara etimologi
dirian, dasar hukunm, tujuan,
kepengurusan koperasi; guru menjelaskan pPengertian

simpanan wajib

Tu menerangkan macam-macam koperasi dan mekanigme ke

masing-masing;

ragaan gambar lambang koperasi; serta siswa bekerja

drikan IPS pada kelas IV derx
6.1.3 _KoOerasi dan subpokok bahasan: M

satu koperasi Yang ada di ling

» 8uru menjelas]

hak dan kewajiban.anggc

y Simpanan bokok, dan simpanan manasuk

guru menjelaskan lambang koperasi deng

80751.pdf
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Amerika
g pula
:(baik),
engan po-
tghitung
iyampaian
rgepsi 7
ra mencari
mbarnya
Jelaskan

1ok dan

Jakan la~

'y me=" -

kKtifan

lgan po-
enceri-
kungan-—
meliputi
rja bi-
rangkan
Kan pen-—
bta, dan
SHU, RAT,
2; gu—
T janya
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dalam

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80751.pdf

40

kelompok sebangku tentang mafaat menjadi anggota koperasi
dan mencocokkah hasil ker janya. Catatan: Pada penjelasan
materi sering diselingi tanya jawab dengan pertanyaan ber-~

pola "melengkapi sukn kata", Keaktifan Siswa dinilai 6 (cu~-

kup).

13, Sutini mengajarka IPS pada kelas 1YV dengan pokok bahas-

an: 7.1 Zaman penjajahan dan subpokok bahasan; Menceritakan
awal kedatangan Belanda di Indohesia, Aktivitas renyampaian
materi selama 51 menit meliputi: sigwa menrariyikan lagu
"Dari Sabang Sampai Meraoken Sebagai apexsepsi; tanya Jawab
alasan'Belanda datang ke Indonesia; S9rv/menjelaskan pendi-

rian dan beranan VOC; guru menjelasXamn bPermusuhan terhadap

VOC; dan siswa bekerja dalam kelonmypok dengan panduan LK yang

berisikan pertanyaan materi Yang telah dibicarakan, Catatan:
guru menggunakan peta dalim weémberikan penjelasan, Keaktifan
s8iswa dinilai 4 (kuraniy;
14..33521 mengajariarf 18 pada kelas v dengan pokok bahasan
9.1 Perjuangan Rencapai proklamasi kemerdekaan dan subpokok
bahasan; Menqery {dkan peristiwa~peristiwa menjelang pProklg-~
masi diNJaksrta, Aktivitas Penyampaian materi Sselama 38
menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang penjajahan
Jepang; guru menjelaskan peristiwa-peristiwg menjelang
Proklamasi; pembnntukaanPKI, desakan pemuda untuk segera
memproklamasikan kemerdekaan, Perumusan teks broklamasi,

Penandatanganan teks Proklamasi, serts pembacaan teks prok-

lamasi dan rengibaran Sang Merah Putih, dan Pelaksanaan
menyanyikan- lagu "Indonesig Raya"; serta kerja kelompok de-

ngan panduan LK yang berisikan tentang materi Yang telah di-
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bicarakan (hasilnya tidak dibicarakan), Keaktifan s

nilai 4 (kurang),

15. Wakidi mengajarkan IPS Pada kelas VI dengan p

hasan:

1.1 Gerakan Nonblok dan subpokok bahasan:| 1

Membahas peranan Indonesia dalam Gerakan Nonblok.|a

penyampaian materi selama 67 menit mencakup: ra

apersepsi tentang tahun dan peserta KTT Nonblok I,

riode pengadaan KT?T, dan tempat pelaksanaan KTT ke

menjelaskan tugas Kpp Nonblok

} Buru menjelasfka¥ dua

tusan KTT Nonblok ke-io;guru menjelaskan pPrygram y

Jukan Presiden Suharto dalam KTT X; Sisva menun ju

tak negara Afganistan, Kambo ja, Palesvina, dan Bos
peta yang dipajang; serta tanya Gawal mengulang mg

telah dibicarakan.
cukup),

16. Sugiarto mengajarkgn -t Py
hasan:

Keaktifan s¥8%d4 dinilai 7 (lebih

pada kelas IV dengan y
11.2 Bulan belygitdr menurut pPorosnya sambil
mengelilingi bumi \yadg bergerak mengitari matahari,

tas bPenyampaian ‘mgteri selama 55 menit mencakup:

wab apersepsi tentang bengamatan anak terhadap bulaj

lah menajang terjadinya gerhana, guru men jelaskan p;

terjadinya gerhana bulan;gpru menjelaékan lagi piose

Jadinya gerhana bulan dengan meénggunakan model matah

bumi, dan bulan; serta guru menjelaskan terjadinya g

matahari total dan sebagian dengan peragaan gambar,
tas siswa dinilaji ¢ (cukup),

17. Susmono mengajarkan IPs Pada kelas IV dengan pok

hasan: 8,1 Tokoh~+tokch Sejarah yang melawan Belanda

n;

80751.pdf
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iswa di-

pkok ba-

1.1.2
ktivitas
Jjawab
lama pe-
10; guru
kepu-

ang dia-
kkan le-
nia pada

teri yang

dari

0kok ba-

beredar

Aktivi-

anya ja-

gsete-

roseg

b9 ter-

ari,
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Aktivi-
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abad XIX dan subpokok bahasan: 8.1.3 Pangeran Dipg

Aktivitas benyampaian materi Selama 55 menit mel]
ru memberitzhu bahwa orang dijajah itu tidak engk
menunjukkan gambar pahlawan. P, Dlponegoro, Imam Bo
Kart::.m., Hassanudin, dan Patimura); .

gambar P, Diponegoro Pada papan tulis,

setels

guru menjel
asal usul Diponegoro; guru menjelaskan alagan adan
rang Diponegoro; guru menjelaskan proses ter jaginy
Diponegoro Sampai P, Dipnegoro wafat; guru aengilan
Yang telah dibicarakan dan menuliskan TargKasan pad

tulis untuk dikutip siswa.
kup).

- Sugeng mengajarkan IPS pad@ kelas IV dengan pok
an: 8. 17okoh~

Keaktifan samwa dinilai

tokoh sejarah Yang melawan penjajah Be
pada abad xIX dan subpokel\balasan:

Tuanku Imanm Bonjol.Akfivitas pe
menit, mellputi 13

8.1.1 Pattimura

nyampaian materi sel
nyasy Jawab apersepsi tentang penj

landa dan ;pema.m.;p:n..~ zaman keemasaan

materi yang

lawanan di Muikuy (dijawab dengan alot); guru menje]

sebab~sebab perlawanan di Maluku;
telah dibicarakan melalui tanya Jawab;
rangkuman yang ditulis di papan tulis,
pembelajaran ada selingan tanya Jawab yang sifatnya
ruskan penggalan kata atau kalimat. Aktivitas 3iswa
5 (hampir cukup) .

19. Mulud mengajarkan IPS pada kelas Vv dengan pokok

10.Perserikatan Bangsa-bangsa dan sSubpokok bahasan

lputi:

Aceh; setelah mei

RRUT 'dibahas, gury menanyakan tokoh-~tok¢

guru mengulang mat

Catatan: padsg

80751.pdf
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dDNegoro.

gu—

(sambil
njol, R.A,
h memasang
askan -

ya pe-

A perang
g1 materi
la papan

5 (cu-

ok bahas—
landa
dan 8,12
ama 35
ajah Be-
nulis“

bh per-
laskan

terl yang

serta siswa mencatat

proses
mene-

dinilai

bahasan

10.1.2
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Tugas dan fungsi PBB, Aktivitas benyampaian mater

55 menit meliputi: tanya Jawad apersepsi tentang
tempat berdirinya PRB; guru bertanya jumlah anggo

nomor keanggotaan Indonesia; guru men jelaskan tuj

rinya PBB dan bPéranan Indonesia di dunia Internas

™1 menjelaskan lembaga-lembaga PBB; sambil menuli

Papan tulis; siswa berdiskusi kelompok dengan IK
Pertanyaan ‘tentang Dewan Keamanan PRER (belum
kan); dan mencocokkan hasil kerja kelompok, [Catat
nyaan selingan diadakan dengan pola melengkupi ka
Keaktifan siswa dinilaj § {cukup)

20. Endah Tri N.

bahagan:
menabung. Aktivitas penyampaian/niateri selama 59

liputi: tanya Jjawab apersensl tentang tempat, car

Cam menabung; setelah dehyampaikan judul materi Yy
Jarkan, yaitu manfaa\y ménabung,
lakang terjadinga orang menabung:
dasi masyarakah
kan macameibacks bank
dengan peragaan skema tahap-
tabungan;
IX yang ternyata berisi rertanyaan tentang materi
lah dlbicarakan.

21,

Kektiran siswa dinilai 5 (hampir

8.1 Sumber daya alam dan subpokok bahasan:
cara melestarikan sumber daya alam,

materi selama 62 menit mencakup:

mengajarkan IPS péada“kelas IV den

4.4 Menabung dan subpokoi, bahasan 4,4.1 M

guru menjelaskan 1
trilogi Pembangw
dan cara méngamankan uwang; guru m
3 guru menjelaskan macam-~macam
tahap orang menabung dan

serta siswa bekerja dalam kelompok dengar

Juni mengajarkan IPS pada kelas Vv dengan pokok
8.1.1 Me

tanya jawabd aperst

80751.pdf
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i selama

waktu dan
ta PBB dan
uan berdi-
ional; gu-
skan di

berisikan
dibicara~
an: perta-

ta/kalimat.

lgan pokok
anfaat
menit, me-
a, dan ma-
ang dia-
atar be-
nan, gra-
enerang-
tabungan
buku

1 panduan
Yang te~
cukup).
bahasan:

mbahas

Aktivitas penyampaian

epsi
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tentang pengertian sumber daya alanm dikaitken den

negara lain menjajah Indonesia; guru menerangkan

80751.pdf
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1gan tujuan

Sumber dg-

Ya alam yang dapat diperbarui; guru menjelaskan sumber daya

alam yang tidak dapat diperbarui; guru menjelaskan berbagai

manfast dan macam-macam cara melestarikan sumber daya

alam; siswa bekerja kelompok dengan Ix berisikan

an tentang materi Yang telah dibicarakan. Catatan: dalam

pemberian penjelasan Sering diselingi vertanyaan.

siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

Aktivitas

22. Sutekad mengajarkan Bahasa Indonesia\paid kelas VI de-

ngan tema: Pariwisatas dan subtema: Wieats/ budaya,

Aktivitas

penyampaian materi selama 60 menit mediputis tanya jawad

apersepsi tentang macam-macam kekayaén alanp dalam kaitannya

dengan Pariwisata; guru menjerasian macam-macam wisata, di-

tunjang dengan Peraga gamfar \(fumah adat, rlora d

an fauna,

serta keindahan alam); (gurt men jelaskan pengertian| wisata-

wan domestik dan luan negeri; siswa membaca dalam hati wa-

Cana "Ambon Kota yang Indah"; gury menjelaskan ka

sukar yang ditanyekan siswa; secara berkelompok s

tamwkats
igwa me-~

intah me-

Oyusun sejumlah kalimat Yang disusun dengan acak men jadi

wacana yang baik sesuai dengan bacaan, Keaktifan

nilai 7 (lebih dari cukup) ,

8iswa di-

23. Urip Sutarso menga jar IPS pada kelas IV dengan pokok

bahasan: 6.1 Lapangan kerja dan koperasi dan subpokok ba-

hasan; 6,1.3 Koperasi: membahasg tujuan, manfaat, day Jenis

koperasi., Aktivitas siswa bPényampaian materi selama 50 me-

nit meliputi; tanya jawab manfaat dan rengertian
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sebagai apersepsi

+ Uuru menjelaskan sejarah berdi

perasi dengan beraga lambang koperasi; gurum menje

nis-jenis koperasi; secara kelompok siswa menjawa

dengan panduan LK Yang berisi pertanyaan tentang
koperasi yang telan diterangkan; serta pembicarag

kerja kelompok. Keaktifan Siswa dinilai 5 (hampir

Deskripsi Eeaktifan Siswa

Secara keseluruhan, dengan berbagai variasi

tif dan kualitatif tujuh dari delapan prinsiy sis
Seécara aktif (CBSA) muncul dalam prog

menerapkan metode Ceramah. Keberms

~

-

Amsmacaman kea

wa,

gis, dipengaruhi Profesionali tag guru, kondigi g

teri yang diajarkan, alat/sun¥er pembelajaran yan
dan kondisi lingkungah gek

tivitas dan frekuewsy kemunculannya dikemukakan s

1. Tidak Seonanl;

kan pelajaran,

atur tempat duduk untuk mengadakan kerja kelompo

dan beberapa guru meminta sigwa membantu memasan|

atau gambar.

Lebih dari Setengahnya (15;

tu siswa untuk mengikuti pelajaran dengan gembir:

biraan tampak bada pandangan yang berseri (tidak

percakapan keeil antar giswa,

lompok maupun Secara klasikal,

oS \gembela jay

olah., Secara rinci, berb

e]

Pun guru melibatkan siswa dalam me

walaupun sering guru meminta sisw

65,22%) guru berhasi

dan tertawéikecil i
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3. Lebih dari setengahnya (12; 52,17%) guru kerhasil mem-~

bantu siswa menampakkan kemauan dan kreativitas

siswa

dalam belajar. Kemauan dan Kkreativitas tampak (pada per-

hatian yang memusat pada pelajaran, tekun mengikuti pe-

lajaran, pemberian coﬁtoh-contoh tambahan (di |luar con-

toh yang dibicarakan), dan rermintaan melalui acungan

jarj:ﬂntuk'mendapatkan tugas dari guru -- bailk untuk

menjawab pertanyaan secara lisan maupun untuk maju ke

ke depan kelas melaksanakan tugas tertenfuf seperti me-

nunjuk tempat Pada peta dan menulis/ wmenggambar

Papan tulis.

pada

4. Lebih dari setengahnya (14; 6187%) guru mampu | membantu

siswa untuk berani menyampéikau_ Bagasan dan minat, Ke-

beranian ini tampak pada_a¥al menjawab pertanyaan guru

baik secara klasikal Laypun kadang~kadang secana indivi-

dual (spontan dan sering serentak), serta siswgd
paikan contoh bard Jdiri lingkungannya,
5. Sebagian kecil (2% 13,04%) guru dapat membantu s
bergikap x4 dan ingin tahu. Sikap ini tampak

menyam—

iswa

Pada

upaya—upaya siswa untuk men jawab pertanyaan gurn secara

cepat dan benar serts kesungguhan dalam memgerjakan tu-

gas di depan kelas (seperti mengamati peta dan

enjawab

soal hitungan di papan tulis) dan dalam kerja kelompok.
6. Lebih dari setengahnya (15; 65,22%) guru berhasil memp-

bantu siswa bekerja sesuai dengan prosedur, Kem puan

ini tampak dalam kemampuan gigswa mengadakan dis

2i ke-

lompok dengan panduan IK, melakukan demonstrasi peraga-

an dengan model-model (seperti proses terjadinyal
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na), dan mengadakan demonstrasi Penggunaan ber

(seperti dalap perambatan bunyi),

Sebagian keci] (5521,74%) guru dapat membanty

lakukan penalaran induktif, Kemampuan inj tamp

kemampuan siswa menarik kesimpulan cari contoh

yang tersedia,

Hampir setemgahnya (10; 43,49%) guru berhasil

siswa melakukan Peénalaran deduktif, Femampuan

Pak pada aktivitas membuat contoh darj Konzep

dan mengerjakan soal berdasarkan rumus

Deskripsi Kendala Metodologis

Pemerapan metode Céramah membenwa konsekuensi

pembelajaran dikuasai gury yang/terus menerus memb

renjelasan atay menerangkéh

todologis dalam rehgka membanty siswa menampakkan

yang tinggi\dap

1. Sebagian besar (18;

belajaran dengan berbicara terus-menerus Sesuai

rineian materi. Sisanya (5; 21,74%) memberikan

an yang cukup kepada siswa untuk aktirf

wab pertanyaan, mengamati pPeraga, dan melakukan

trasi beragaan,

siswa untuk siap mengikuti pelajaran, Sementara

Yerter

s ‘Bémentara ity keaktifi

Secara lebih rinci keberadaan variabel kend

at dikemukakan séperti di bawah ini.
18,26%) guru mendominasi pro

»y Seperti

Sebagian kecil (4; 17,39%) guru kurang mampu memb
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Proses pembelajaran,

82,61%) dapat membantu siswa berpartisip

Kesiapan siswa tampak pa
annya mengikuti Pelajaran dengan lancar,

3. Sebagian kecil (3;
LK yang mudah diikuti siswa.

untuk bekerja dengan panduan IX.
tengahnya (14;
diikuti siswa.
4. Sebagian kegsil (5; 21

bantu pelajaran, Sementara sebagiah VWegar (18;

sisanya menyediakan alat bantn Yeldjaran Yang
Alat bantu dimaksud berupa gambsar,

asli, dan skema,

Berkaitan dengan kendhlg metodologis ini per

kan catatan mengenai pgly, pertanyaan guru dan IK.
adanya guru yang
lengkapi kalimat.

berisi Pertanyaan tentang materi yang telah diajar

LK berfungds sebagai lembar latihan ataun lembar te:

Penilaian Xeaktifan Siswa

Penilaian terhadap keaktifan siswa merﬁpakan

pokok keberhasilan guru dalam membatu siswa berpart

aktif dalam Proses pembelajaran Yang diterapkan, P

nilai yang menunjukkan tingkat keaktifan

Juga menjelaskan kualitas daya kerja metode mengaja:

diterapkan.

13,04%) guru tidak dapat me

Sementara, hampiz
nya (6; 26,08%) guru tidak memberikan tugas ke

Sisanya, lebi
61,87%) guru meéenyediakan LE.van

»T4%) guru tidaik meryedial

benda tiruay

Yertaiya dengan kalimat tanya bern

atau melengkapi sukuy kata. Keban|

Dari 23 nilai keaktifan 8iswa dari 23 aj
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sampel yang menerapkan metode ceramah dalam strategi menga-

Jjar yang dipimpinnya diperoleh nilai rata~rata sebesar 6,00.

Ini berarti batwa penerapan metode ceramah dapat \membantu

siswa mehunjukkan keaktifan pada tingkat cukup,
Dari perhitungan statistik estimasi subsampel ini dj-

ketahui bahwa SDy = 0,227. Dengan taraf kepercayaan (TK)

sebesar 95%, diperoleh Mp (keaktifan siswa) = 5,556~6,445
(hampir cukup tinggi ~ cukup tinggi).

~ Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penggunaan Metode Tanya-Jawab

Dua puluh lima guru menerapkan metode tanya-jawabdb un-
tuk mengajarkan Bahasa Indonesia, IPS, dan Matematika; ma-
sing-masing 10, 9, dan 6 orang. Penyampaian materi paling
cepat berlangsung 20 menit dan paling lama 70 menit atau
rata~rata54,71 menit atau 68,%9% dari jatah waktu mengajar
80 menit yang disediakan, walaupun tidak semuanya konsisten
dengan jatah tersebut. Sebagai metode yang <hook” untuk me-
ngetahui fakta tertentu yang sudah diajarhkan atau proses
pemikiran yang dipakai siswa, Peneragan Metode ini ditandai
adanya aktivitas pokok tanya jawabbaik antara guru dengan
siswa maupun antar:siswa dalamp-membdntu siswa mencernak ma-
teri pokok yang diajarkons Tingkat keaktifan Biswa le-
bih dari cukup, Untuk membantyu siswa lebih aktif proses pem-
belajaran menggunakamyak#ivitas selingan pemberian penje-
lasan, penugasan,{ddn‘diskusi kelas maupun kelompok serta
alat bantu penfajeran yang sesuai. Selanjutnya akan dibica-
rakan deskrboai kegiatan belajar-mengajar (KBM) ataﬁ akti -
vitas pembelxjaran,deskripsi keaktifan siswa, deskripsi
kendala metodologis, dan nilai keaktifan siswa. Untuk
kepraktisan penulisan nilai keaktifan siswa dicantumkan pa~
da akhir deskripsi kegiatan belajar mengajar yang dipimpin
oleh setiap guru. Secara ringkas data Jenis kegiatan siswa,
‘kendala metodologis, dan nilai keaktifan siswa dicantumkan

pada Tabel 2.
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Tabel 2
Data Jenis Keaktifan Siswa, Kendala Metodologis, dan Nilai
Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Tanya-Jawab

No. {Nomor !Bid. 1 Keaktifan siswa ! Kendala E o
c A= -— -——= INilai
ur.isubyek!studilOT 02 03 04 05 06 07 08109 19 11 12! .
1.1 03 WMAT !- 4+ 4+ + - 4+ - 4! - - - -1 8
2.0 04 IMAT ! - 4+ + 4+ = - = 4! - = - 4! 9
3,0 07 YIPS ' - 4+ + + - + + +#} - - - +! 8
4,1 10 BJI. ! = + + + + - = +! - _ = 4! 7
5.1 15 TIPS ! = 4+ 4+ = = + o +#! = o - -! 5
6.1 16 TIPS ! - + + 4+ + + + +! = |-\ < ~! 9
7.1 23 ITPS ' = 4+ 4+ + = 4+ 4+ +L AW - -1 8
8.' 26 B I. ! = 4+ + + 4+ + = &~ - - +' 8
133 B! - o+ o+ o+ + o+ G V- - = 4! 7
0. 34 B.I. ! - 4+ + + =~ AN/~ A4t - - - 4! 7
11.t 36 IMAT ! = - = 4+ -~ XN A~ +! + - 4+ 4+t 7
12.1 40 !'IPS ' - + 4+ + W) - +l s+ - =~ 4! 7
13,1 41 1B.I. ! = 4+ 4,8/ + - 41 - - - +1 8
14,1 47 TIPS ' - + S =~ = = 4l 4+ =~ = 4! 5
15.1 50 !B.I. ! - %97+ + + + +! - - - -1 7
16,1 59 IMAT ! »\&4 + - - + =t - - - =1 7
17.1 64 1IPS AL + + + - + 4+t - - - 41 8
18.! 66 1BIN™ + + + = = = 4! = - - -1 7
19.1 72 HES™SY4+ + - + - - + #! - - - -1 8
20.! 74 NBJLL ' - + + + + - + +l - - - -l 9
21,1 83 IMAT ! - + + 4+ + + = !« - - - 8
22.! 86 IIPS ! - 4+ + + + + + +! - -~ - -1 9
23.1 88 IB.I. !~- + 4+ + + + - ! - - = ! 7
24.! 107 B.I. ! - - 4+ 4+ - + - -l = 4+ - ==t 5§
25,1 117 MAT ! - - - - - = 4+ 4! 4+ + - -V 7
Jumlah 1 222212210 14 10 231 4 2 1 12! 185

01 = ikut mempersiapkan pelajaran, 02 = belajar dengan
gembira, 03 = berkemavan dan kreatif, 04 = menyampaikan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 = beker-
ja sesuai dengan prosedur, 07 = berpikir induk+tif, 08 =
berpikir deduktif, 09 = dominasi guru, 10 = siswa tidak
siap, 11 = prosedur kerja tidak jelas, 12 = alat bantu pe-
ngajaran terbatas - . :
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Deskripsi KBM dan Nilai Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran, muncul sejumlah
aktivitas yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yang
secara bersama-sama menghantarkan siswa untuk mencapai tu-
juan pembelajaran, Deskripsi aktivitas pembelajaran secara
garis besar (termasuk penggunaan alat bantu) dan nilai ke-
aktifan siswa pada masing-masing proses pembelajaran yang
dipimpin oleh masing-masing anggota sampel yang menerapkan
metode tanya jawab, secara garis besar, dikemhkakan seperti

di bawah ini.

1. Sugiyarti mengajarkan Matematika Geda kelas V dengan po-
kok bahasan: Perkalian pecahan dasiqal dan subpokok bahasan:
12.5.1 Mengalikan bilangan bu@dt déngan pecahan desimal. Se-
rangkaian aktivitas penyappa¥dn materi selama 40 menit. men-
cakup: tanya jawab apepsépsi tentang pengurangan dan penjum-
lahan; tanya jawab geikZiian bilangan bulat dengan pecahan
desimal secara méndstar didukung dengan contoh; tanya-jawab
hal . yang sama\seCara bersusun dengan contoh;, diskusi ke-
lompok dengam“panduan LK untuk latihan; mencocokan hasil
diskusi keldémpok; siswa bergiliran maju ke papan tulis un-
tuk mengerjakan latihan;dan tanya jawab untuk menyimpulkan
cara penyelesalan perkalian secara mendatar dan tersusun,.

Keaktifan siswa dinilai 8 {baik).

2. Aris Siswanto mengajarkan Matematika pada kelas VI de-

ngan pokok bahasan: 10.4 Pemangkatan dan penarikan akar dan
dua subpokok bahasan: Mencari hasil pemangkatan dan pena-

rikan akar pangkat dua serta mencari hasil pemangkatan dan
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penarikan akar pangkat tiga. Serangkaian aktivitas penyam-—
paian materi sélama 80 menit meliputi: tanya Jawab aper-
sepsi tenfang bilangan berpangkat dua didukung dengan con-
toh, guru memberi pengertian pangkat dua dengan contoh, ta-
nya jawab dengan contoh tentang operasi tambah pangkat dua,
tanya jawab dengan contoh tentang operasi kurang pangkat
dua, tanya jawab dengan contoh tentang operasi kali pangkat
dua, tanya jawab dengan contoh tentang operasi bagi pangkat
dua, tanya Jjawab penyelesaian soal cerita pahgWat dua, ta-
nya jawab operasi tambah pangkat tiga, Sanya jawab operasi
kurang pangkat tiga, tanya Jjawab opeastiVKali pangkat tiga,
serta tanya jawab penyelesaian sbad Lerita pangkat tiga.

Keaktifan siswa dinilai 9 (bai®k_sekali).

3. Wasjim mengajarkan IPS/{paia kelas IV dengan pokok bahas-
an: 6.1 Lapangan kerja/dah Xoperasi dan subpokok bahasan:
6.1.2 Badan usaha ying-ményediakan lapangan kerja. Serentet-
an aktivitas pembelefjaran penyampaian materi yang berlang-
sung selama 49\mernit meliputi: tanya jawab apersepsi ten-
tang jenis\ lapangan kerja dan jenis usaha secara klasikal
dan individu, guru memberitahukan pokok bahasan dan tujuan
yYang ingin dicapai, tanya jawab jenis-jenis badan usaha,
tanya Jjawab tentang koperasi, giswa membaca wacana dan men-
Jawadb pertanyaannya,dan siswa mencocokan hasil pekerj;annya.

Keaktifan siswa dinilai 8 (baik).

4., Sunu Wikana mengajarkan Bahasa Indonesia dengan tema:

Pertanian dan subtema: Pembididayaan tanaman dan sub=-subte-

ma: Pemahaman serta membaca dalam hati teks bacaan dan men-
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jelaskan isinya. Serentetan aktivitas penyampaian materi
selama 60 menit. meliputi: tanya jawab apersepsi tentang
minyak, siswa memwbaca dalam hati wacama "Ayo Mengenal Kela-
pa Sawit" dan mencatat kata-kata sukarnya, tanya Jjawab ten-
tang kata sukar, siswa menjawab pertanyaan bacaan, siswa
mencocokkan jawaban, siswa membuat kalimat tanya berdasar-
kan jawaban yang tersedia di buku masing-masing, serta ta-
nya jawab klasikal membahas hasil pekerjaan siswa. Keaktif-

an siswa dinilai 7 (lebih dari cokup).

5. Sutarno mengajarkan IPS pada kelas IV-d¥rgan pokok ba-
hasan: 6.1 Lapangan kerja dan kopepasd Gan pokok bhahasan:
6.1.3 Koperasi. Serentetan aktivhta® penyampaian materi se-
lama 54 menit meliputi: tanysrjawab apersepsi macam-macam
pekerjaan di desa dan di Kota,” tanya jawadb pengertian kope-
rasi, tanya Jjawab macafi=mscam koperasi, tanya jawdﬁ makna
lambang koperasi, puxjelasan sejarah koperasi, kerja kelom=-
pok dengan tuntunan/iK. Catatan: alat bantu pengajaran be-
rupa lambang Raoperasi dan karfu anggota koperasi; LK ber-
fungsi sebaghl lembar tes, menanyakan = materi yang telah
diajarkan; serta sering pertanyaan guru berpcla "melengkapi

suku kata". Keaktifan siswa dinilai 5 (hampir cukup).

6. Suwargo mengajarkan IPS pada kelas V dengan pokok bahasan
Pengangkutan dan komunikasi serta subpokok bahasan: Menye-
butkan Jjenis alat pengangkutan yang banyak digunakan di In-
donesia. Aktivitas penyampaian materi selama 53 menit men-
cakup: guru memajang lembar gambar yang berisikan berbagai

gambar pesawat terbang, tanya Jjawab macam-macam kapal ter-
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bang, diskusi kelompok dengan panduan IK tentang perbedaan
antara pesawat terbang bisnis dengan pésawat terbang mili-
ter, pembicaraan hasil diskusi kelompok, tanya jawab penge-
lola kapal terbang, tanya jawab nama dan tempat bandara,
serta tanya jawab pembuat kapal terbang. Catatan: di sam~
ping gambar dan LK, proses pembelajaran menggunakan peta.

Keaktifan siswa dinilai 9 (baik sekali).

7. A. Rokhimin mengajarkan IPS pada kelas V dermiman pokok

bahasan: 7.1 Pengangkutan dan komunikasi dam\subpokok ba-
hasan: 7.1.% Alat komunikagsi serta manfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Aktivitas pembelajarap pényampaian materi se-
lama 70 menit mencakup: tanya jawvabt/apersepsi tentang ma-
cam-macam alat perhubungan dalef) Kehidupan sehari-hari; se-
telah guru memajang gambaf atat—alat komunikasi, tanya ja-
wab tentang alat yang (Umaksud; tanya jawab tentang benda
konkret yang ditunjw&sy guru (a.l. radio); pencocokan ha-
8il diskusi kelompols serta tanya jawab menyimpulkan materi
yang telah dialdrkan, Catatan: LK berisi materi yang telah

dijelaskarN\ Neaktifan siswa dinilai 8 (baik).

8. Pono Surahman mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas V

dengan tema: Lapangan kerja dan subpokok bahasan: Bekerja
untuk mengisi kehidupan (kebahasaan). Aktivitas penyampaian
materi selama 60 menit mencakup: tanya jawab apersepsi
tentang imbuhan dan jenis-jenisnya, tanya jawab kata yang
berakhiran =i dan -~kan, siswa secara bergiliran menuliskan
kalimat pada papan tulis berdasarkan kata yang telah diten-

tukan, secara berkelompok siswa ﬁerdiskusi dengan parmduan
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LK, tanya jawab hasil kerja kelompok, dan tanya jawab untuk
merumuskan kesimpulan materi yang telah diajarkan., Catatan:
LK berisikan materi yang telah diajarkan., Keaktifan siswa

dinilai 8 (baik).

9. Maskuri mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas IV dengan
tema: 17. Hiburan dan subtema: 17.1 Berbicara (bercakap-ca-
kap secara berpasangan, mengungkapkan pendapat atau perasa-
an tentang topik tertentu, menyusun cerita dedksipsi/rekaan
dan menulis cerita sederhana, Aktivitas pexnyafipdian materi
selama 75 menit mencakup: tanya jawab@hperfeépsi tentang
manfaat belajar dan macam-macam hibpbgii~di lingkungan siswa,
siswa membaca dalam hati wacana /Topdiig Monyet", tanya jawdb
pemgalaman siswa melihat dan igmbaca wacana tersebut, perca-
kapan antaranak di depan kelys yang sudah dan yang belum
melihat topeng monyet, /Siswa menjawab pertanyaan bacaan, dan
diskusi kelompok derezn. panduan IEK untuk membuat kalimat
tanya berdasarkan| jgfdban yang telah tersedia. Catatan: per-
tanyaan guru Dberpola "melengkapi kalimat". Xeaktifan siswa

dinilai 7 «180%h dari cukup).

10, Subar mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas V dengan
tema:. Lapangan kerja dan subtema: Bekerja untuk mengisi ke-
hidupan (kebahasaan). Serentatan aktivitas penyampaian ma-
ri selama 55 menit mencakup: tanya jawad apersepsi tentang
macam-macam pekerjaan yang ada di lingkungan siswa, siswa
membaca dalam hati sebuah wacama untuk menemukan kata sukar,
tanya jawab arti kata sukar, tanya jawab pembuatan kalimat

berdasarkan kosa kata yang telah dikembangkan dan pembuatan
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ungkapan, serta diskusi kelompok dengan panduan LK un-
tuk menyusun kalimat dan ungkapan. Alat bantu yang dipakai
Iembar media berisi kosa kata. Keaktifan siswa dipilai 7

(lebih dari cukup).

11. Sopandi mengajarkan matematika pada kelas VI dengan po-
kok bahasan: 10.4 Pemangkatan dan penarikan akar dan subpo-
kok bahasan: Mencari hasil pemangkatan dan penarikgan akar
pangkat dua. Serentetan aktivias penyampaian fateri selama
70 menit meliputi: tanya jawab apersepsi uiigrada hubung-
annya dengan akar dengan contoh yang sglialty seperti V9 =
33 = 32 (tidak ada reaksi dari siswa)i—tanya jawab V625 =
25 sebabdb 252 = 625 = 25X25, tafiyaVjawab perbedaan V36+V9
dengan V36+9; tanya jawab{lain; 132 = 13X13 =169, dan siswa
mencatat contoh tersebut.(Catatan: di samping contoh yang
salah, pelajaran hanya/sawpai pertemuan I dari dua pertemu-
an yang direncanakaf/Zeaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari

cukup).

12. Muntholip-herigajarkan IPS pada kelas V dengan pokok ba-
hasan: 8.N\Suwiber daya alam dan subpokok bahasan: Cara me-
lestarikan sumber daya alam, Serentetan aktivitas penyam-
paian materi selama 59 menit mencakup: tanya jawab aper-
sepsi tentang sumber daya alam yang dimanfaatkan manusia;
tanya jawab sumber daya alam bumi, laut, dan air tawar;
tanya jawab perbedaan antara perikanan air laut dengan air
tawar dan cara melestarikannya, tanya jawab perbedaan sumber

daya alam yang dapat diperbaharui dan yang tidak dapat di-

perbaharui. Catatan: sambil tanya Jjawab guru mencatat po-
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kok-pokok materi pada papan tulis, sering pertanyaan guru
berpola melengkapi suku kata, dan guru tidak menggunakan

alat bantu. Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

15. Kapsun mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas V dengan
tema: Kehidupan di laut dan subtema: Lautan Indonesia yang
luas dan sub-subtema: Penggunaan: mengemukakan pendapat
tentang isi bacaan. Aktivitas penyampaian materi selama 66
menit, meliputi: tanya jawab apersepsi tentanfylaut, siswa
membaca dalam hati wacana, tanya jawab kaba\gulit, siswa
menceritakan isi bacaan, siswa membuat¢Relihiat dengan kata
"apa", diskusi kelompok dengan panduad=TX, dan mencocokkan

hasil diskusi. Eegiatan siswa difilad” 8 (baik).

14. A. Basori mengajarkan IPS“k¢las VI dengan pokok bahasan
Lapangan kerja dan kopera&i Wan subpokok bahasan: 6.1.2 Ba-
dan usaha yang menyedilalerl lapangan kerja dengan sub-subpo-
kok bahasan: Membericontoh bentuk badan usaha menurut pe-
miliknya. Serenietafy’ aktivitas penyampaian materi selama 60
menit melippt$s’ guru menuliskan judul materi dan memasang
lembar perwagi sebagai apersepsi, tanya jawab tentang macam-
macam pertanian dan manfaat bekerja, tanya jawab tingkatan
usaha: kecil, menengah, dan besar; dan tanya jawab macam-
macam perusahaan. Catatan: pola pertanyaan guru "melengkapi
kata", materi kurang sesuai dengan sub-subpokok bahasan
Yang diajarkan, dan dua lembar gambar peraga - kurang

jelas., Keaktifan siswa dinilai 5 (hampir cukup).

15. Joko Waluyo Wijianto mengajarkan Bahasa Indonesia pada

kelas IV dengan pokok bahasan: Menyusun cerita dan subpo-
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kok bhahasan: Anak yang cerdik. Serentetan aktivitas penyam-
paian materi selam 64 menit meliputi: tanya jawab apersep-
si perjuangan R.A. Kartini; guru menuliskan kalimat: Made
kehilangan buku, kemudian tanya jawab .seputar contoh ter-
sebut; guru membaca wacana "Surikun Anak yang Cerdik", di-
lanjutkan dengan siswa membaca dalam hati; setelah dipajang
gambar tentang isi bacaan, diadakan tanya jawab mengenai

isi bacaanj siswa berdiskusi kelompok dengan panduwan IK ten-
tang menyusun cerita sesual dengan gambar yeng)dipajang.

Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cubup)s

16, Sutinah mengajarkan Matematika 1ade.ielas IV dengan po-
kok bahasan: 10. Trapesium dan J{j¥rdi genjang, macam-macam
sudut dan macam-macam segi tigz, sérta sisi, rusuk, dan le-
tak sudut pada bangun ruapgi/@engan subpokok bahasan: 10.5
Bangun ruang prisma tegak, kubus, balok, kerucut, tabung,
dan bola. Aktivitas(phrydmpaian materi selama 28 menit me-
liputi: tanya jayad epersepsi tentang macam-macam bangun
ruang, tanya {awap’ ditunjang dengan peragaan tentang ciri-
ciri bangun ruang dan pengisian tabel tentang ciri-ciri ba-
ngun ruang./Catatan: peraga berupa model kubus, balok, li-
mas segitiga, kerucut, tabung, bola, dan prisma tegak segi-

tiga. Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

17. Tuparmono mengajarkan IPS pada kelas IV dengan pokok ba-
hasan: 6.1 Lapangan kerja dan koperasi dan subpokok bahasan:
6.1.3 Koperasi dengan sub-subpokok bahasan: pengertian, tu-
Juan , dan manfaat koperasi serta jenis-jenis koperasi, mi-

salnya Koperasi serba usaha KUD. Serentetan aktivitas pe-
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nyampaian materi selama 60 menit mencakup: tanya jawab pe-
ngertian kbperasi, tanya jawab tujuan koperasi, tanya jawab
manfaat koperasi, tanya jawab modal koperasi, tanya jawab
manfaat Koperasi Unit Desa, tanya jawab jenis-jenis kopera-
ri, tanya jawab koperasi sekolah, dan tanya jawab untuk me-
runuskan kembali manfaat berkoperasi dikaitkan dengan Pan-

casila, Keaktifan siswa dinilai 8 (bvaik).

18. Agus Muslim mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas V

dengan tema: Kehidupan di laut dan subtema:s lainhan Indone-
sia yang luas: kosa kata untuk kelas V. Sbrgrtetan aktivi-
tas penyampaian materi selama 68 mendti_Meliputi: tanya ja-
wab apersepsi tentang kelautan, gepPepid mengapa Indonesia
disebut negara maritimj; guru membacd dan menjelaskan wacana
"Taut Sumber Kehidupan"; tanye. jawab kata-kata kelautan ber-
dasarkan wacanaj; tanya _Jjawab sinonim beberapa kata kelautarny
secara individual daf) kiesikal siswa membuat kalimat berda-
sarkan kata-kata hg€lautan; serta tamya jawab menyusun rang-
kuman. Catatam\ didiam proses pembelajaran digunakan alat
peraga gambar\isi laut, guru menuliskan kata kelautan dan
artinya padsd papan tulis, dan guru menggunakan pertanyaan
pola "melengkapi suku kata". Keaktifan siswa dinilai 7 (le-

bih dari cukup).

18. Kustinah mengajarkan IPS dengan pokok bahasan 7.1 pe-
ngangkutan dan komunikasi dan subpokok bahasanm 7.1.1 Me-
nunjukkan jenis dan alat pengangkutan yang banyak diguhakan
di Indonesia. Proses penyampaian materi selama 44 menit

mencakup: tanya Jawab apersepsi tentang pajak dan iuran;
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tanya jawab tentang perkembangan alat angkutan di Indonesia
yvang ditunjang dengan gambar masing-masing alat angkutan;
tanya jawab tentang jenis angkutan darat, laut, dan udara;
ditunjang dengan gambar masing-masing angkutan, tanya jawab
tentang tempat pembuatan kapal dan pesawat terbangj demgan
menggunakan peta, siswa menunjuk tempat (kota) yang ada ban-
daranya dan menyebutkan nama bandaranya. Keaktifan siswa di-

nilai 8 (baik).

20. Warun mengajarkan Bahasa Indonesia pada Lelas VI dengan
tema: Pariwisata dan subtema: wisata bullZya(penggunaan):
memuliskan hal-hal yang menarik atam Yenting dalam buku ca-
tatan harian dan membuat kalimatiN\Se¥éntetan aktivitas pe-_
nyampaian materi selama 50 mediff) mencakup: tanya jawab
apersepsi tentang monumenAPaftimura; tanya jawab tentang
membuat dan memenggal=-fienggdal kalimat; tanya jawab pengu-
bahan kalimat; diskusd™zélompok dengan panduan LK yang ber-
isikan tugas membya¥/ dan memenggal-menggal kalimati menco-
cokkan hasil _disiusi kelompok; tanya jawadb menyimpulkan
pengertiam\subjek, predikat, objek, dan keterangan; serta
siswa mencatat kesimpulan. Keaktifan siswa dinilai 9 (baik

sekali).

21. Mardi mengajarkan Matematika pada kelas V dengan pokok
bahasan 14.1 Volume dan subpokok bshasan: 14.1.4 Satuan Vo-
lume yang baku (cm3, dm3, m3) melalui kubus dengan rusuk.
Serentetan aktivitas penyempaian materi selama 57 menit
mencakup: tanya Jawab apersepsi tentang bangun datar dan

sumbu silinder; tanya jawab tentang satuan ukuran panjang,
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luas, dan isi; sambil mengamati model kubus, tanya jawab
tentang sisi-sisinya dan mengukurnyas; tanya jawab satuan
luas, keliling, dan volume kubus, didukung dengan model yang
sesuai; tanya jawab menghitung luas, keliling, dan volume
kubus; tanya jawab menyimpulkan materi yang telah diajarkan;
diskusi kelompok dengan panduan IK untuk mengukur sisi, lu-
as alas, volume, jumlah rusuk, dan - jumlah sudut sebuah
kubus; serta pencocokan hasil diskusi kelompok. Keaktifan

siswa dinilai 8 (baik).

22. Warno mengajarkan IPS pada kelas V{dangan pokok bahasan:
8.1 Sumber daya alam dan dua subpokei™pzhasan: Menemutun-
jukkan jenis sumber daya alam yafig berdapat di Indonesia
dan pentingnya melestarikan (8¥mber daya alam. Serentetan
aktivitas penyampaian matgrl/ delama 64 menit mencakup:
tanya jawab apersepsi Aentang alat angkutan tradisiomal;
tanya jawab tentang(pombelaan sumber daya alam dari kekua-
saan penjajah; tqiya jawab kekayaan alam yang dapat diper-
baharui dan yang tidak dapat diperbaharui; tanya jawab pe-
lestarianssumbér daya alam; tanya jawab pasal 33 UUD 1945
tentang penguasaan sumber daya alam oleh pemerintahs berda-
sarkan gambar dalam kliping siswa menyimpulkan bahwa sum-
ber daya alam di Indonesia meliputi tanah, air, dan sinar
matahari; secara berkelompok siswa menjawab pertanyaan de-
ngan panduan IXK; serta pembicaraan klasikal hasil diskusi

kelompok. Keaktifan siswa dinilai 9 (baik sekali).

2%, Duha Daryono mengajarkan Bazhasa Indonesia pada kelas IV

dengan tema: 18.. Perindustrian dan subtema: 18.4 Kendengar—
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kan suatu penjelasan atau uraian dengan seksama sambil men-—
catat ‘dan mengenal bentuk kalimat. Aktivitas pemberian ma-
teri selama 49 menit meliputi: tanya jawab apersepsi ten-
tang pekerjaan membantu orang tua dan guru; tanya jawab
membuat kalimat dengan kata menyapu dan mencucis tanya ja-
wadb analisis kalimat berdasarkan jabatan SPOj tanya jawab
pengubahan kalimat aktif dan sebaliknya; secara berkelom-
pok dengan panduan LK mengerjakan latihan, yailtu mengubah
kata dengan awalan di- dan me- kemudian membua§ Kalimat
berdasarkan kata jadian itu} serta siswasmelcdcokkan hasil

kerja kelompok. Keaktifan siswa dini)ai? (melebihi cukup).

24, Zaenuri mengajarkan Bahasa Ipdtnesia pada kelas VI de-
ngan tema: Pariwisata dan subiema: /Wisata budaya. Serentat-
an aktivitas penyampaian ma\emi/ selam 24 menit mencakup:
tanya jawab apersepsi tehtang lokasi wisata di Brebes; sis=
wa membaca wacama "Y}isavx di Ambon"; secara berkelompok sis-
wa menjawab pertabyasar bacaan; siswa melaporkan hasil kerja
kelompok meladti Jaru bicaranya; guru membuat rangkuman
atags Jjawabah siswa; tanya Jjawab kata-kata umum dalam bidang
pariwisata; “tanya jawab pembagian tampat wisata menjadi
wisata budaya dan alam, ditunjang dengan gambar; tanya ja-
wab pengertian museum, wisatawan dalam negeri dan wisatawan
luar negeri; serta tanya jawab penguraian kalimat sesuai
dengan jabatannya. Keaktifan siswa dinilai 5 (kurang dari

cukup).

25. Surati mengajarkan Matematika pada kelas IV dengan po-

kok bahasan: Satuan ukuran dan subpokok bahasan: Mengenal
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satuan jumlah serta menggunakan satuan ukuran jumlah dalam
perhitungan . Serentetan aktivitas penyampaian materi sela-
ma 49 menit. mencakup: guru menuliskan materi yang akan di-
ajarkan sebagal apersepsi, tanya jawab satuan ukuran yang
kerakhiran gram, tanya jawab tataran satuan ukuran berat se-
suai dengan lembar peraga berisi satuan berat yang telah di-
pajang, siswa maju ke depan kelas untuk praktik menimbang
benda dengan berat yang berbeda-beda; serta tdawa jawab pe-
ngembangan hasil penimbangan dengan satuan 0iUran berat yang
lebih besar/kecil. Catatan: selama prog€l pembelajaran ber-
langsung, guru membuat catatan pada, pZpax tulis yang akhir-
nya menjadi rangkuman untuk dikuvidipNgiswa, alat bantu pela-
Jjaran yang disediakan gambar Eamgga berat, timbangan, beras
dan panci plastik. Keaktifan(si¥swa dinilai 7 (lebih dari cu-

kup) .

Deskripsi Keaktifan’giswa

Secara dweaeluruhan, dengan berbagai wvariasi kualitatif
dan kuantiMasif, 8 prinsip cara belajar siswa aktif (CBSA)
muncul dalam proses pembelajaran yang menerapkan metode ta-
nya jawab, Kebermacam-macaman keaktifan siswa, baik yang
bersifat fisik maupun terutama yang psikologis, dipengaruhi
oleh kemampuan profesional guru, kondisi siswa, materi yang
diajarkan, alat bantu pengajaran yang digunakan, dan kondi-
sl lingkungan sekolah. Secara rinci, berbagai aktivitas dan
frekuensi kemunculannya dikemukakan seperti berikut ini.

1. Sebagian kecil (2; 8%) guru melibatkan siswa dalam mem-
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persiapkan pelajaran. Keikutsertaan ini tampak pada siswe
sebangku menyediakan model bangun ruang -dan keikutsertaan
menyédiakan peta.

2. Sebagian besar (22; 88%) guru berhasil membantu siswa m-
tuk mengikuti pelajaran dengan gembira. Kegembiraan tam=-
pak pada adanya pandangan yang berseri ( tidak murung) ,
senyuman, tertawa kesil dalam kelompok maupun secara kla-
sikal.

3. Sebagian besar (213 84%) guru Berhasil menharntu-siswa me-
nampakkan kemauan dan kreativitas siswa _calam belajar.
Kemauan dan kreativitas tampak padslpérhatian yang memu-
sat pada pelajaran, ketekunanme@gikuti pelajaran, kebe-
ranian memberikan contoh-~cgmtoh tambahan, menjawab soal
hitungan, pengacuhgan jarPmituk mendapatkan tugas dari
guru --baik berupa meRjawab pertanyaan/menyelesaiakn so-
al maupun untuk mehwrjuk suatu tempat pada peta atau.
menghitung sigi¢sudut suatu model di depan kelas,

4. Sebagian besar £22; 88%) guru mampu membatu siswa untuk
menyampa$Rer gagasan dan minat. Keberanian ini tampak
pada siswa menjawab pertanyaan guru baik secara klasikal
maupun individu, sering jawaban klasikal secara serentak
dan benar, serta siswa menyampaiakan contoh dan bahan yang
belum dibicarakah.

5. Hampir setengahnya (10; 40%) guru dapat membantu siswa
bersikap kritis dan ingin tahu, Sikap ini tampak pada
giswa untuk menjawab pertanyaan guru secara cepat dan
benar serta kesungguhan dalam mengerjakan tugas di depan

kelas (seperti mengamati peta dan menjawab soal hitungan
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di depan kelas), main-main dengan model bangun ruang
untuk mengerti ciri-cirinya, dan kesungguhan dalam dis-
kusi/kerja kelompok. Sikap ini juga tampak pada kebera-
nian siswa menyalahkan jawaban yang keliru.

6. Lebih dari setengahnya (14; 56%) guru dapat membaniu sis-
wa kerja sesual dengan prosedur. Kemampuan siswa ini tam-
pak terutama dalam kerja kelompok dengan panduan LK, me-
lakukan demonstrasi peragaan dengan model-model bangun
ruang,dan demonstrasi penggunaan benda kohkiet (seperti
menimbang beras). Di sini, 40% guru tidek)menggunakan IK.

7. Hampir setengahnya (10; 40%) gurudphst membantu siswa me-
lakukan penalaran induktif, Kemfppuwn ini tampak pada
kemampuan siswa menarik kesimpulan atau rumus berdasar-
kan pengalaman atau conteh.

8, Sebagian besar (23; 92%) garu berhasil membantu siswa me-
lakukan penalaran,defuktif. Kemampuan ini tampak pada
aktivitas siswg mekberikan contoh terhadap suatu konsep

dan menger jaRar, soal hitungan berdasarkan rumus tertentu.

Deskripsi Kefidala Metodologis

Penerapan metode tanya jawab mempunyai kecenderungan
membuat siswa aktif menanggapi pertanyaan yang dilemparkan
guru, Keaktifan siswa dapat lebih ditingkatkan dengan peng-
gunaan alat bantu pengajaran yang tepat. Secara lebih rinci
keberadaan variabel kendala metodologis dalam rangka memban-
tu siswa menampakkan keaktifan yang tinggi dapat dikemuka-

kan seperti berikut ini.

1. Hanya sebagian kecil (4; 16%) guru mehdominasi proses
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pembelajaran, sementara sisanya (21; 84%) guru +tidak de-
mikian. Dominasi tampak pada guru yang bertanya namun
siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru sehingga guru
terpaksa memberi pancingan atau menjawab sendiri. Keti-
dakmampuan siswa menjawadb sebagian disebabkzah oleh sikap
guru yang mudah marah sehingga siswa takut.

2. Hanya sebagian kecil (2; 8%) guru kurang membantu siswa
siap mengikuti pelajaran, sememtara sisanya (23; 92%) se-
baliknya. Kesiapan siswa tampak pada kemanpuah siswa
mengikuti pelajaran dengan lancar.

3. Hampir tidak ada (1; 4%) guru tidazk) mefipu membantu siswa

bekerja sesual dengan proseduyry/sebagaimana tampak da-
lam tatakerja pada IK. Hampir séfengahnya (10; 40%) guru
tidak menyediakan LK. Seftentara sisanya, lebih dari se-~
paruhnya (14; 56%) mempumembantu siswa bekerja sesuai
prosedur.

4, Hampir setengalinfa’{12;--48%) guru tidak -menyedizkan alat
bantu pengaiaran. Sementara sisanya, lebih dari setengah~-
nya (13;\52%) dapat membantu siswa aktif déngan menye-
diakan a¢ét bantu pengajaran yang sesuai.

Berkaitan dengan kendala metodologis ini, perlﬁ dibe-
rikan catatan berkenaan dengan pola pertanyaan guru, IK,
dan penguasaan materi. Dijumpai sejumlah guru yang menyam-
paikan pertanyaan dengan kalimat tanya berpola “melengkapi
suku kata". Kebanyakan IK berfungsi sebagai lembar latihan
atau tes karena IK berisi pertanyaan terhadap materi yang
telah diajarkan. Ada sejumlah guru yang tidak menguasai ma-

teri sehingga guru tersebut mengajarkan konsep yang salah.
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Penilaian Keaktifan Siswa

Penilaian terhadap keaktifan siswa merupakan indikator
pokok keberhasilan guru dalam membantu siswa perpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran sesual dengan metode menga-
jar yang diterapkan. Pada gilirannya, nilai yang menun jukkan
tingkat keaktifan siswa juga menunjukkan kualitas daya Kerja
metode mengajar yang diterapkan. Dari 25 milai keaktifan
siswa dari 25 anggota sampel yang menerapkan metode tanya
jawab dalam strategi mengajar yang dipimpinnja diperolh ni-
lai rata-rata sebesar 7,4. Ini berarti bahwgy penerapan me-
tode tanya jawab dapat membantu siswpjmepunjukkan keaktifan
lebih dari cukup atau hampir baik. ;

Dari perhitungan statistik esVvimasi subsampel ini di-
ketahui SDy = 0,267. Dengan(%araf kepercayaan (TK) sebesar
95%. Diperoleh Mp (keakdiftn siswa) = 6,877 - 7,923 (cukup
~ lebih dari cukup), |
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Penggunaan Metode Diskusi

Dua puluh guru anggota sampel menerapkan metode disku-
si untuk mengajarkan Bahasa Indonesia, Matematika, dan IPS;
masing-masing 6, 7, dan 7 orang. Penyampaian materi paling
cepat berlangsung 40 menit dan paling lama T3 menit, atau
rata-rata 58,6 menit atau 73%,25% dari jatah wakitu mengajar
80 menit yang disediakan. Sebagal metode yang cocok untuk
melatih siswa mempergunakan fakta yang lebihlkompleks, per-
tanyaan-pertanyaan dalam diskusi tidak heruntut jawaban
yang tunggal atau mutlak; jawaban le¥ih VYersifat mempertim-
bangkan dan membandingkan. Penerapafl saétode diskusi ditan-
dai dengan adanya pertanyaan baik secara klasikal maupun
secara kelompok dalam proseimfmbantu siswa mencermna mate-
ri pokok yang disajikan,\ Tirigkat keaktifan siswa cukup
tinggi. Untuk membapiy siswa mewujudkan keaktifan yang cu-
kup tinggi, penggbtmaan metode diskusi dapat diselingi ke-
aktifan lain, . ®depeérti penugasan dan pemberian penjelasan,
serta pengghneain alat bantu pelajaran yang sesuai. Selan-
jutnya akan dibicarakan deskripsi kegiatan belajar mengajar
(KBM) atau aktivitas pembelajaran, deskripsi keaktifan sis-
wa, deskripsi kendala metodologis, dan nilai keaktifan sis-
wa. Untuk kepraktisan penulisan, nilai keaktifan giswa di-
cantumkan pada akhir deskripsi kegiatan belajar mengajar
yang dipimpin oleh setiap guru. Secara ringkas, data jenis
keaktifan siswa, kendala metodologis, dan nilai keaktifan

siswa dicantumkan pada Tabel 3.
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Tabel 3

Data Jenis Keaktifan Siswa, Kendala Metodologis, dan Nilai
Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Diskusi

No.!Nomor !Bid. ! Keaktifan siswa ! Xendals !
4 ~—1Rilai
ur. !subyek!studi!o1 02 03 04 05 06 07 08!09 10.11 12!

1.0 11 IMAT ! - 4+ + + 4+ + —- 4} - - - -} 8
2.1 24 1IPS ! - 4+ 4+ + + + - 4! - - - - 9
3.! 28 IMAT ! - + + 4+ 4+ + + 4} = - - -1 8
4.1 31 TIPS !'- + + - + + - -t - - - -1 7
5.1 35 IMAT '+ + + + + + = =t - - -1 7
6.! 42 1B.I. ! - + + + + + + +! ==V~ - 9
7.0 80 !B.I. !+ 4+ + = 4+ 4+ = L -\N% - -t 7
8.1 81 B.I. !+ + + + = 4+ + &Gy~ ~- - -1 8
g.t 89 IPS ! = + + + + + 9§ V- -« = -t 8
10.! 91 MMAT ' 4+ + + + + AN+t - - - -1 10
11, 95 MAT ! - + + + - N~ 4! - - - -1 -8
12.1 100 1B.I. ! - 4+ 4+ + &) - -1 - = = 41 7
13.1 105 1IPS ! -~ + 4+ ¥ + - +! - - - - 7
14.! 106 1IPS !t - 4+ 3 - + 4+ 4t = - - =1 8
15,! 108 IMAT ! - 4“9/ /- + + + +!' - - - -1 8
16.1 110 !IPS ' »\& % + - + = +! - = - =1 7
17.Y 113 WAT AS/S4 + 4+ + + + +! - - - =l 9
18.1 114 TIPS\ + + + - + = -1 - - - -1 8
19.1 115 B - + + + = 4+ - 4l - - - 41 7
20.1 116 MBJI. ! - + + + - + = ! - = - -1 7
Jumlizh ! 42020 171220 8 16t 0 0 O 2! 158

e T e s st s e s e e e st e st s s st v —t
prmrb et e b i e e e e e e e o o e e s i —

Keterangan

01 = ikut mempersiapkan pelajaran, 02 = belajar dengan
gembira, 03 = berkemauan dan kreatif, 04 = menyampaikan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 = beker-
ja sesuai prosedur, 07 = berpikir induktif, 08 = berpilkir
deduktif, 09 = dominasi gurm, 10 = siswa tidak siap, 11 =
prosedur kerja tidak jelas, 12 = alat bantu terbatas, + =
variabel muncul, - = variabel tidak muncul
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Deskripsi KBM dan Nilal Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran muncul sejumlah
aktivitas yang saling terkait dan saling mempengaruhi, yang
secara bersama-sama menghantarkan siswa untuk mencapai tu-
Juan pembelajaran. Deskripsi aktivitas pembelajaran secara
garis besar dengan metode diskusi dan nilai keaktifan siswa
pada masing-masing proses membelajaran yang dipimpin oleh
masing-masing anggota sampel dikemukakan seperti berikut
ini.

1. Abdul Karim mengajarkan Matematika p@liid-kelas VI dengan

pokok bahasan: 11.1. Luas dan kelilifg=dsn dua subpokok
bahasan; Mencari luas sebenarnyaAgamidar berskala dan membu-
at gambar berskala, Serentetal.ekitivitas penyampaian materi
selama 41 menit mencakup:tagya jawab apersepsi tentang ru-
mus keliling persegi psmjeng; guru memberikan penjelasan
tentang luas dan keiis&ing gambar herskala; siswa ditugasi
mengukur jarak antepe dua tempat pada peta yang telah dipa-
jang dan dihi%ukg jarak sebenarnya antara dua kota yang di-
maksud; sigwy ditugaskan membuat swal tentang jarak dengan
menggunakan ‘skala; pembahasan hasil kerja siswa membuat so-
als secara berkelompok siswa mendiskusikan soal-sodl; serta
pembahasan hasil diskusi kelompok. Keaktifan siswa dinilai

8 (baik).

2., Darmi mengajarkan IPS pada kelas VI dengan pokok bahasan
8.3. Benua Amerika. Aktivitas penyampaian materi selama 60
menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang nama benua,

tempat PBB, dan asal Maradona; guru menyuruh sisWavietak-
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bujur timur, bujur barat, dan batas benua Amerika pada peta
yang telah dipasang pada papan tulis, di sini siswa maju
satu per satu menunjuk tempat yang dimintaj secara berke-
lompok siswa mendiskusikan beberapa tugas dengan panduan 1K,
untuk menyelesaikan - tugas siswa harus mengamati peta
yang telah disediakan pada tiap kelompokj pembahdsan ber-
sama hasil diskusi kelompok; guru dan siswa membuat kesim-
pulan atas materi yang telah dipelajari. Xeaktifan siswa

dinilai 9 (baik sekali).

3. Wartim mengajarkan Matematika pada k€law’¥ dengan pokok
bahasan: 13.1 Bangun datar dengan shbirekok bahasan: 13.1.6
Menentukan sumbu simetri. Aktivipas\pehyampaian materi se-
lama 46 menit meliputi: tanya(Qawab apersepsi tentang ma-
cam-macam bangun datar; segtelal guru menunjukkan peragéan
layang-layang, siswa mepnggambar belah ketupat pada buku ma-
sing-masing, kemudia/merigukurnya; guru diikuti oleh setiap
giswa ;endemonstraSﬁﬁan pencarian sumbu simetri belah
ketupat dan layagg<layang; dalam kelompok siswa mendiskusi-
kan penyelesiizn 9 soal dalam LK tentang sumbu simetri dan
banyaknya simetri lipat pada belah ketupat dan layang-la-
yang; pembahasan bersama hasil diskusi kelompoky serta guru
menuliskan rangkuman dan siswa mengutipnya, Catatan: dalam
jawaban ada beberapa alternatif yang muncul, Keaktifan sis-

wa dinilai 8 (baik).

4. Jubaedah mengajarkan IPS pada kelas VI dengan pokok ba-
hasan: 8.2 Benua Eropa dah subpokok bahasan: Menumjukkan

kenampakan alam yang penting d4i Eropa, seperti: gunung, su-
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ngai, dan pegunungan, Aktivitas penyampaian materi selama
66 menit. meliputi: siswa menjawab pertanyaan apersiepsi
tentang nama negara yang ada di Eropa; setelah guru mema-
jang peta Eropa pada papan tulis, siswa secara klasikal
mendiskusikan kondisi benua Eropa, meliputi gunung dan pe-
gunungan; secara individual siswa maju menunjukkan berbagai
gunung dan pegunungan sesuai dengan socal yang diberikan gu-
rus secara berkelompok dengan panduan IK, siswa mendiskusi-
kan beberapa tugas tentang batas Eropa, gunune,\stngai, dan
pegunungan; pembahasan hasil diskusi_kelompok, guru me-
nilai hasil diskusi; serta guru menari® Regimpulan atas ma-

teri yang telah dipelajari. Keaktifed giswa dinilai 8 (baik).

5. Retno Nuswantari mengajarkafi Matématika pada kelas V de-

ngan pokok bahasan: 13.2 2ineTri putar dan subpokdk bahas-
an: 13.2.2 Menentukan pusat dan sudut putaran pada bangun
datar. Aktivitas penfgiapiian materi selama 65 menit menca-
kup: siswa menjawd i pértanyaan apersepsi tentang jumlah si-
metri lipat bahgun datar persegi, persegi panjang, dan segi
tiga sama sisi} siswa memperhatikan penjelasan tentang sime-
tri putar dan jumlah putaran pada bujur sangkar, ditunjang
dengan peragaan guru; siswa mendiskusikan jumlah putaran
pada persegi panjang, segi tiga sama sisi, dan trapesium
siku~siku; dengan menggunakan alat peraga masing-masing,
serta secara individual siswa maju ke depan untuk meragakan

jawaban masing-masing. Keaktifan siswa dinilai 7 {lebih da-

ri cukup).
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6. Waluyo mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas WI dengan
tema: Belajar dari alam, dan subtema: Ayo belajar membuat
kalimat. Aktivitas penyampaian materi selama 50 mebit me-
liputi: siswa menjawab pertanyaan apersepsi tentan@ contoh
kalimat tunggal; siswa menjawab pertanyaan guru tehtang po-
Ya kalimat yang dicontohkan guru; setelah guru memberikan
skema dan contoh kalimat majemuk setara dan bertingkat, se-
cara individual siswa maju ke depan untuk menulismén contoh-
contoh kalimat majemuk tersebut; secara bexk:]ompdk dengan
panduan LK, siswa menyelesaikan tugas membuat 10 kalimat
majemuk setara dan bertingkats dan $enb¥hasan beﬁsama ha-

sil diskusi kelompok. Keaktifan gid&s/dinilai 9 (Yaik sekali).

7. Istikomah mengajarkan bahaSa~Indonesia pada kelas IV de-
ngan tema: 18 Perindustrign \dar subtema: 18.5 Wacana. Akti-
vitas penyampaian matefi welama 57 menit meliputij: siswa
men jawab pertanyaapSapersepsi tentang sandiwara yéng pernah’
dilihat siswa; siswi®‘membaca wacana drama "Ari yaqg Lucub;
guru memberi Contoh membaca; secara berkelompok déngan pan-
duan IX, Sisya’mendiskusikan nama pelaku serta pelaku yang
paling dibenci dan disenangi; pembahasan bersama ﬁasil dis-
kusi kelompok; siswa memainkan sandiwara; serta gﬁru membe-
rikan pujian dan koreksi perbaikan atas penampilaﬁ siswa.

Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

8. S. Suparno mengajarkan Bahasa Indonesia pada kdlas VI

dengan tema; Peristiwa dan subtema: wisata budayaﬂ membuat
kalimat. Aktivitas penyampaian materi selama 62 ménit me-

liputi siswa memenggal-menggal kalimat yang ditulﬂs guru
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pada papan tulis dan menyebutkan fungsi masing-masﬁng peng~
galan; siswa menjawab pertanyaan guru tentang alaﬂan pena-
maan penggalan kalimat tersebut (SPOK); dengan ledbar pera~
ga yvang berisi 6 kalimat siswa memenggal kalimat-ﬁalimat
tersebut sesuai dengan jabatannya, yaitu SPOK, SPqul. (pe-
lengkap, dan SPO; diskusi kelompok dengan ﬁanduan{LK, untuk
membuat kalimat dengan kata yang telah ditentukaniberpola
SPO, SPOK, dan SPOPel; pembahasan hasil diskugd kélompok;
serta guru menuliskan kesimpulan atas mateid ;angételah di-
bicarakan untuk dikutip siswa. Keaktifam Siswa diﬁilai 8
(baik). _

9. Sunarno mengajarkan IPS pada KXelgd VI dengan p&kok ba-
hasan: 8.% Benua Amerika dan @ubpokok bahasan: Me&unjukkan
kenampakan alam yang pentings seperti'pegunungan,ésungai,
dan danau, serta menyebuitkarl bentuk negara dan pe@erintah-
an dari beberapa ne€gna’di Benua Amerika (AmerikaiSerikat,
Kanada, Meksiko,\Brasil, dan Suriname). Aktivitasipenyam-
paian materi selama 65 menit meliputi: sebagai afersepsi
guru memberikan penjelasan bahwa di Amerika jJjuga %erdapat
kenampakan alam seperti di Indonesia; dengan pandpan LK

dan . - atlas , secara berkelompck siswa mendiskusikan
tugas untuk menyebutkan gunung/pegunungan, sungai, dan da-

nau di Amerika Utara, Tengah, dan Selatan; pembahasan hasil

diskusi kelompok; guru bersama siswa menyimpulkan| hasil dis-
kusi kelompok; dan diskusi kelas tentang bentuk pemerintah-

an beberapa negara., Keaktifan siswa dinilai 8 (baﬁk).
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10. Sugiarto mengajarkan Matematika pada kelas V Qengan po-

kok bahasan: 15.1 Pengumpulan dan pengolahan data

idah sub-

pokok bahasan: 15.1.1 Membaca, membuat, dan menafﬁirkan di-

agram lingkaran. Aktivitas penyampaian materi sel#ma 65 me-

nit mencakup: siswa memperhatikan penjelasan ten
sep besar suatu bidang dengan peragaan jam dindin
contoh diagram, siswa mendiskusikan diagram lingk
diagram batang; siswa mendiskusikan pemindahan da
agram batang ke diagram lingkaran; siswa menprakt
buat diagram lingkaran dengan data tempa'% tiriggal
diskusi kelompok dengan data pada LE¥ Un%WwWK membua
lingkaran; serta pembicaraan hasjibddiskusi kelomp
tifan siswa dinilai 10 (istimewa).
11. vWanter mengajarkan Matémeiika pada kelas V de
bahasan: 15.1 Pengumpuldn €an pengolahan data dan

bahasan: Membaca, mgmbuzt, dan menafsirkan diagra

ﬁang kon-
é; dengan
4ran dengan
#a pada di-
ikkan mem-
imereka;

t diagram
pk. Keak-

ngan pokok
subpokok

m batang

dan lingkaran. Ativitas penyampaian materi selamp 60 menit

meliputi: sisde menjawab pertanyaan apersepsi tenftang data;

siswa berddskusi cara membuat tabel berdasarkan d

diberikan guru (siswa mencoba di papan tulis dan

ata yang
dibukunya;

siswa berdiskusi kelas cara membuat diagram batang dengan

data yang telah dimasukkan dalam tabel tersebdut,
guru menuntun siswa dengan memberi contoh; siswa
membuat diagram batang dengan data lain; siswa me
pertanyaan cara membaca dan menafsirkan diagram b
ngan panduan LK, secara berkelompok siswa berdisk
tugas membaca diagram; guru dan siswa menyimpulka

peiajaran. Keaktifan siswa dinilai 8 (baik).

di sini
berlatih
njawab
atang; de-
usi dengan

n materi .
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12. Masruki mengajarkan Bahasa Indonesia pada kela% Vv de-
ngan tema: Teknologi sederhana dan subtem&: Teknolégi memu-—
dahkan manusia dan sub-subtema: 5.0 Mendiskusikan %encana
kegiatan yang akan dilakukan, Serentetan aktivitasépenyam-
paian materi selama 65 menit meliputi: siswa menj%wab per-
tanyaan apersepsi tentang peralatan yang dipakal s%hari—hari
di rumah; siswa mengawab pertanyaan guru tentang ahat—alat
yang memudahkan manusia untuk bekerja (seperti: pepgungklt,
bidang miring, dan katrol); dengan panduan IK, secpra ber-
kelompok siswa mendiskusikan jawaban pertwanjaan tebtang na-
ma peralatan dan kegunaannya; serta peplaliasan haslil disku-
si kelompok secara klasikal. Catap@p: ‘alat peraga yang te-
lah disediakan tidak dimunculkan. Keaktifan siswa dinilai

7 (lebih dari cukup).

12. Slamet Alex mengajarkam’1PS pada kelas IV dengan pokok

bahasan: 6.1 Koperagl)defi’ subpokok bahasan: 6.1.3 Fembeda—
kan koperasi dengay bddan usaha yang lain. Serent%tan akti-

vitas penyampaiwn materi selama 60 menit meliputiy setelah

guru menulidken judul materi yang akan dibahas daﬁ menggan-
tungkan lambBang koperasi, siswa menjawab perianyagn guru
tentang contoh koperasi yang aBta di kecamatan Sirgmpok; de-
‘ngan panduan LK, secara berkelompok siswa menyelgsaikan so-
al-soal mengenai jenis koperasi, usaha koperasi kg¢nsumsi,
koperasi produksi, dan KUD, serta pengertian koperasi kon-
sumsi, kredit, dan koperasi produksi (untuk menjawab ini
ada buku sumber); serta pembahasan hasil diskusi kelompok

(tanpa kesimpulan). Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari

cukup) .
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14, Hanartati mengajarkan IPS pada kelas V dengan $okok ba-

hasan: Sumber daya alam dan subpokok bahasan: Cara

rikan sumber daya alam dan kesuburan tanah., Aktivi

imelesta—

#as pe-

nyampaian materi selama 60 menit meliputi: siswa %engamati

dua gambar yang dipasang guru pada papan tulis, ya

tang hutan (lebat, ditebangi, ditanam kembali, dan

htu ten-
4

idite-

bangi secara liar) dan tentang sawah (subur, tandu#, dan

diolah kembali); siswa menjawab berbagai pertanyaa
yang berkaitan dengan dua lembar peraga bexisi\7/g
(manfaat, cara melestarikan, dan akibat pengrusaks
siswa melakukan diskusi terjadinya eyOply sSerta t3g
untuk menyimpulkan materi yang telqM giajarkan. Ca
waktu tanya jawab berdasarkan

gambdr, siswa mengisg

berisi soal cara melestariktm driitan dan sawah,

Keg

siswa dinilai 8 (baik).

15. Sugiarti mengajdpkdri/Matematika pada kelas IV
pokok bahasan: 113 S4tuan ukuran dan subpokok bal
ngenal satuam\lkuran Jjumlah. Serentetan aktivitas
paian materd Beélama 58 menit meliputi: siswa menj
tanyaan apersepsi tentang macam-macam satuan ukurs:
pengalaman siswa; guru memberitahukan bahwa satuay
yang akan dipelajari, meliputi: lusin, gros, kodi,

siswa menjawab pertanyaan tentang jumlah barang me

sing-masing satuan ukuran dengan menghitung benda
yang disediakan guru (gelas, peniti, dan kertas);
menjawab pertanyaan guru tentang contoh penggunaaj
masing satuan.ukuran dalam kehidupan sehari-hari;

panduan 1K, secara berkelompok siswa mendiskusikal

!

n guru
ambar itu
n);

nya jawab
tatan:

i LK yang

ktifan

dengan

rtasan: Me-

penyam-—

awab per-

an dari

n ukuran

dan rim;
nurut ma-
konkrit

siswa

n masing-

dengan

n pemecah-
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an soal-soal tentang penjumlahan berdasarkan satual

tertentu; serta pembicaraan hasil diskusi kelompok

tifan siswa dinilai 8 {baik).

16, Udin Andi Wibowo mengajarkan IPS pada kelas VI

pokok bahasan: 11.1 Gerakan Nonblok dan dua subpok

79

n ukuran

dengan

bk bahas-

an: 11.1.1 Anggota dan tujuan GNB dan 11.1,2 Peranpn Indo-

nesia dalam GNB. Serentetan aktivitas penyampaian
selama 7% menit. meliputi: siswa menjawab pertanya
tentang penemu dan ibu kota Amerika serta Welesain
siswa menjawab pertanyaan guru tentang{latar belak
bulnya GNB, tokoh pemndiri GNB, danmpeCanan Indonesg
GNB; guru bersama siswa menyimpulkarymateri yang 1
ajarkan dan guru menuliskan kKesImpulan tersebut pa
tulis untuk dikutip siswaf secéara berkelompok, der
duan LK, siswa menjawalb.g0ali-soal tentang GNB; sen
bicaraan hasil diskugi™Kelompok. Catatan: ternyata
ﬁjakan matex\l \Wang telah diajarkan atau LK bs
sebagai lemhar\ve$§. Keaktifan siswa dinilai 7 (lel

}

cukup) .

17. Nuryasin mengajarkan Matematika pada kelas V d
kok bahasan: 14.1 Volume dan subpokok bzhasan: 14,
cari volume kubus,., Serentetan aktivitas penyampaid

selama 50 memit meliputi:; siswa menjawab pertanya

sepsi tentang cara mencari volume balok (sambil me
model baluk); siswa mengerjakan soal lain tentang
cari volume balok sebagai latihan; berdasarkan pem

cara mencari volume balok ini, siswa menjawab pert

s

L

materi
an guru
ya PD 1I;
lang tim-
ia dalam
elah di-
da papan
gan pan-
ta pem-
IK mena—
rfungsi

ih dari

engan po-

in materi

an aper-

nunjukkan

r cara mermr

ahaman

anyaan
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cara mencari volume kubusj; dengan IK, secara berkel

siswa mengerjakan latihan mencari volume kubus;dan

hasan hasil diskusi kelompok. Keaktifan siswa dinil

(baik sekali),

18, Elia Rokhmah mengajarkan IPS pada kelas VI deng

bahasan: 8.3 Benua Amerika dan subpokok bahasan: Mg
kan bentuk negara dan pemerintahan dari beberapa n¢

Benua Amerika. Serentetan aktivitas penyampaial ma]

lama 70 menit. meliputi: siswa menjawab perdanyaan
si tentang perbandingan besar antara Benwigy Amerika

lia, dan Afrika; siswa menjawab pepialyadan penemu,

dan pembagian Benua Amerika; dengan panduan LK, se

80

ompok
| pemba-

lai 9

ran pokok
rmyebut-
rgara di
teri se~
apersep-
, Austra-
batas,

rara ber-

kelompok siswa mendiskusikan &Thk negara, nama sapudra,

bentuk negara, dan pemerixtalarn, serta sumber kehif

pembahasan hasil diskubi~Keiompok; mendiskusikan b
tronomis beberapa mepara; serta mendiskusikan kota
hasil pertanian.dgn¥iasil industri. Di sini gurum
hasil diskusé-nadd papan tulis sebagal singkatan ul
catat siswa,/Palam pembahasan materi digunakan éla

peta Amerika. Keaktifan siswa dinilai 8 (baik).

19, Mardi Eko mengajarkan Bahasa Indonesia pada ke
dengan tema: Perindustrian dan subtema: 18.4 Struk
rentetan aktivitas penyampaian materi selama 60 me
liputi: siswa menjawab pertanyaan apersepsi dengan
contoh kalimat yang mengandung awalan me- dan di-;
mendiskusikan ciri kalimat aktif dan pasif melalui
contoh kalimat; siswa membuat

contoh kalimat yang
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lupan;
ptas as-
penting,
pnuliskan
ntuk di-

t bantu

las IV

Se-

nit me-

membuat
giswa
contoh-

ada hu-
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bungannya dengan bidang industri dan memberi alasay
berkaitan dengan bidang industri; siswa membuat kal

tif dengan kata-kata bidang industri; siswa mengubg

mat aktif yang dibuat menjadi kalimat pasif; siswa

jukkan perbedaan antara kalimat aktif dengan pasif

panduan LK, secara berkelompok siswa mengerjakan ¥

tuk membuat 10 kalimat aktif dan pasif yang ada kaj

dengan bidang industri. Keaktifan siswa dinilad_ 7

dari cukup).

20. J. Mahmudah mengajarkan Bahasa Indofiesra” pada ]

dengan pokok bahasan: Teknologi mempdgnkKzn manusia
pokok bahasan: Membicarakan alatAglad yang dapat m
tata kerja. Serentetan aktivitas) pényampaian mater
60 menit. meliputi: tanya a¥ak tentang alat-alat
modern, siswa membaca Facand éi buku pelajaran; s
jawab pertanyaan gufw/entang nama dan manfaat-per
yang gambarnya dipajéfig pada papan tulis (gambar k
angin, katrol Wwesin, bidang miring, dan kineir air
lah guru mempeirikan petunjuk membaca yang baik, si
baca wacana secara bergiliran; siswa melaksanakan
membuat kalimat %anya dan jawabannya berdasarkan w

serta pembahasan bersama hasil kerja siswa. Keakti

wa dinilai 7 (lebih dari cukup).

Deskripsi Keaktifan Siswa

Secara keseluruhan, dengan berbagai variasi k
tif dan kuwalitatif, delapan prinsip siswa belajar

aktif (CBSA) muncul dalam proses pembelajaran yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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I mengapa
limat ak-
vh kali-
menun=

} dengan
lgas un-
L tannya

(1ebih

kelas V
dan sub-
emudahkan
i selama
teknologi
iswa men-—
platan
incir

)y sete=-
Bwa men-
tugas
pcanas;

fan sig~

nwantita-

secara

menerap-




kan metode diskusi. Kebermacam-macaman keaktifan s

ik yang bersifat fisik maupun terutama psikologis,
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iswa, ba-

dipenga-

ruhi oleh kemampuan profesional guru, kondisi siswgp, materi

yang diajarkan, alat bantu pengajaran yang digunakan,

kondisi lingkungan sekolah. Secara rinci, berbagai

dan

aktivi~-

tas dan frekuensi kemunculannya dikemukakan seperti beri-

kut ini.

1. Sebagian kecil (4; 20%) guru melibatkan siawa dalam mem-

4.
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persiapkan pelajaran. Keikutsertaan ini «tampak

pada sis-

wa menyediakan model-model bangun ruafyg dzn alat-alat

untuk demonstrasi serta siswa mem@¥zanty memasang
Seluruh (20; 100%) guru berhasilpetbantu siswa
ngikuti pelajaran dengan gembirz. XKegembiraan 1
adanya pandangan ceria (¥Hd8K murung), senyuman
kecil dalam kelompok,\dan tertawa secara klasik
Seluruh (20; 100%)) gwztt berhasil membantu sisws
an kemauan dan\Mreztivitas dalam belajar. Kemay

kreativitag\taupak pada perhatian yang memusat

peta.
untuk me=-
lampak pada
1, tertawa
tal,

| menampak-

lan dan

pada pe-

lajaran,\Retékunan mengikuti pelajaran, kesungguhan dalam

melaksanakan tugas individual dan kelompok, k¢

beranian

memberikan contoh tambahan, pengacungan jari untuk men-

dapatkan pertanyaan atau tugas di tempat duduk

atau di

depan kelas, menjawab pertanyaan dengan mengamgti peta

atau membuka buku.

Sebagian besar (17; 85%) guru mampu membantu siswa untuk

berani menyampaikan gagasan dan minat.Keberanian

ini

tampak pada siswa menjawab pertanyaan guru secara indi-

vidual dan klasikal, -- sering secara serentak

dan benar
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siswa memberikan contoh-contoh dari lingkung
siswa menanyakan materi yang kurang jelas.

Lebih dari setengahnya (12; 60%) guru dapat memb
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an serta

antu siswa

bersikap kritis dan ingin tahu. Sikap ini tampak pada upa-

va siswa untuk menjawadb pertanyaan guru secara d
benar serta kesungguhan dalam mengerjakan tugas
kelas (seperti mengamati peta, menjawab socal, da
tasan drama), main-main dengan peragaan bidang 4
tuk menemukan sumbu simetri dan bangun simetii]
sungguhan dalam diskusi kelompok atau tenkerjakg
individual. Sikap kritis juga tampd® ddiam kebern
menyalahkan jawaban yang salah,
Seluruh (20; 100%) guru dapat membantu siswa unf
sesual dengan prosedur. KPmalfpuan siswa ini tamg
kemampuan siswa bekerja Gitérutama) dalam diskusi

pok dengan panduap~LE.4an Bekerja individual der

tunjuk yang jelas, welakukan demonstrasi peragaan

menggunakan wodtd-model bangun datar dan bangun
Hampir setengahnya (8; 40%) guru dapat membantu

ngembangkan penalaran induktif, Sementara lebih

epat dan
di depan
i pemen-—
latar un-
dan ke-
in tugas

ranian

fuk bekerja
rak pada

. kelom-
1gan pe-
dengan
ruang.
siswa me-

dari se-

tengahnya (12; 60%) masih belum demikian. Pengembangan pe-

nalaran induktif tampak pada kemampuan siswa menarik ke-

simpulan atau rumus atau konsep berdasarkan peng
Sebagian besar (16; 80%) guru berhasil membantu
ngembangkan penalaran deduktif. Kemampuan ini ta

ralaman.
siswa me=-

ampak pada

kemampuan menjelaskan konsep, memberi contoh komsep, dan

mengerjakan soal berdasarkan rumus.




Deskripsi Kendala Metodologis

Penerapan metode diskusi
bantu siswa berpartisipasi secara aktif dalam prosg
belajarn, Ketinggian partisipasi siswa dapat diperi
dengan pemberian kesempatan yang luas kepada siswa
an siswa mengikuti pelajaran, adanya petunjuk ker j
jelas, dan pendayagunaan alat bantu pengajaran yan/
Secara singkat, proses pembelajaran yang menerapkal

v

Yo

diskusi ini tidak mengalami kendala yang bebawedi, |

rinci keberadaan masing-masing variabelshewdzla me]

punya kecenderungs
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A\ mem-
rS pem=-
tahankan
, kesiap-
L yang -
;. memadai

h metode

Secara

todologis

dapat diketengahkan seperti berikut K fni-

1. Tidak seorang: pun dijumpai adaQyd £uru yang mermn

dalam proses pembelajaran.

Tidak seorang pun dijumpai/adanya guru yang tid
membantn siswa untuk-s¥ap/mengikuti pelajaran.

Tidak seorang pun{dijtmpai adanya guru yang tid
membantu siswa), Wnbuk bekerja sesuail dengan pros
Sebagian kecil {2310%) guru kurang mampu menyed
memanfaatikan alat bantu pengajaran (peraga dan

sebaliknya, sebagian besar {18;90%) mampu menye

dan memanfaatkannya.

Penilaian Keaktifan Siswa

Penilaian terhadap keaktifan siswa merupakan
pokok keberhasilan guru dalam membantu siswa berp
sl aktif dalam proses pembelajaran dengan menerapk
tertentu. Pada gilirannya, niiai yang menunjukkan

keaktifan siswa juga menunjukkan kualitas daya ker

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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a2k mampu
ak mampu
pdur.
iakan dan
media);
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prtisipa-
an metode
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mengajar yang diterapkan. Dari 20 nilai keaktifan siswa pa-
da proses pembelajaran yang menerapkan metode diskusi di-
peroleh nilai rata-rata sebesar 7,9. Ini berarti bahwa
penerapan metode diskusi dapat membantu siswa menuh jukkan
keaktifan lebih dari cukup atau hampir baik.
Dari hasil penghitungan statistik estimasi subpsampel
ini diketahui bahwa SDM = 0,191. Dengan taraf kepercayaan
(TK) = 95%, diperoleh MP (keaktifan siswa) = 7,526/ - 8,274
(cukup-batk -~ baik).
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Penggunaan Metode Kerja Kelompok

Sembilan belas anggota sampel diidentifikasi menerap-

kan metode kerja kelompok untuk mengajarkan Bahasa Indone-
sia (10 orang), Matematika (7 orang), IPA (1 orang), dan
IPS (1 orang). Proses penyampaian materi, yang merupakan
pusat perhatian dalam penelitian ini, paling cepat berlang
sung 47 menit den paling lama 80 mernit, atau ratasrata 66,
59 menit, ateu 83,24% dari jatah waktu menggjesr ~ 80 menit
yang disediaksn, Dua orang melaksanakan evaluasi bersamaan
dengan penyampaian materi dan seorang-tddek melaksanakan
evaluasl karena kehabisan waktu. Merold# kerja kelompok mew
rangsang siswa berperan aktif dalam memecahkan alah se-
cara berkelompok; di dalamnga,.liap=-tiap anggota mendapat-
kan tugasnya masing-masifigh, ZXéaktifan siswa tinggl dan un-
tuk mempertahankan den/8)eG meningkatken keaktifan yang
demikian dimanfast¥kan, dktivitas selingan (seperti| pemberi-
an penjelasan, talyd jawab,dan diskusl) serta LK dan alat

bantu lainnye“yailg sesuai., Penerapan metode kerja| kelompok

ditandai aaaliya aktivitas siswa bekerja bersama dalam ke-
lompok untuk menguasal materi pokok yang diajarkan, Selan-
Jutnya akan dibicarakan deskripsi kegiatan bels}] mengae—
jar (XBM) atau aktivites pembelajaran, deskripsi keaktifan
siswa, deskripsi kendala metodologis, dan nilai keaktifen
siswa. Untuk keprektisan penulisan, nilai keaktif sigwa
dicantumkan pada akhir deskripsi kegiatan belajar mengajar
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yang dipimpin oleh setiap guru. Secara ringkas d

keaktifan siswa, kendala metodologis, dan nilail

siswa tercantumkan pada Tabel 4.

Deskripsi KBM dan Nilal Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran muncu

aktivitas yang saling terkait dan saling mempengs

gsecara bersama=gsama menghantarkan siswa untuk_mer
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ata Jenis

keaktifan

1 sejumlah

irubi, yang
icapai tu-

ran secarsa

juan pembelajeran. Deskripsl aktivitas pembelsjay
garis besar dengan metode kerja kelompeki\doa nilai  keak-
tifan siswa pada tiap-tiap proses pépheiajaran yang dipim-

pin oleh tiap-tiap guru anggotawamp®l dikemukakan seperti

berikut ini,
1. Karyati mengajarkan Bghager indonesia pada kel

IV de-

ngen pokok bshasan: 16.h Berblcara dan subpokok bahasan:

16.1.1 Menyusun parxésfrii, Aktivitas penyampalan materi se~
lame 67 menit dengarn evaluasi dalam proses meliputi: pem-
beritahuan tentang materi yang akan dipelajari, yaitu me-
.nyusun peragraf tehtang "Roni Tertabrak”", guru enuliskan
perintah denh materi yang harus disusun pada papan tulis;

secara berkelompok menyusun kembali kalimat yang| disusun

secara acak menjadi paragraf yang baik; guru memeriksa ha-

811 kerja tiap kelompok; pembicaraan klasikal ha
kelompok melalui juru bicara masing-masing; guru

il kerja
dan giswa

mengulas bersame jewaban yang betul; serta guru memberikan

pénalaran logis dalam menyusun paragraf. Keakt
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Tabel 4

Data Jenis EKeaktifan Siswa, Xendala Metodologis, dan Nilai

Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Kerja Kelompok

No.!Nomor !Bid. ! Keaktifan siswa ! Kendala| !

L = INilai
ur - tsubyek!studi 101 02 03 04 05 06 07 08109 10 11 ﬂ:l_g! _____
1.1 1 BI.!'=- 4+ + - - + 4+ =t - = - |-~ 7
2.! 2 1BJI.!'!'- 4+ + + 4+ + + #t - - - - 9
3.0 9 1BI. !+ 4+ + + + 4+ + =1 = = = /- 8
4.1 12 MMAT ! - + + + + + 4+ 4! - - 4 -1 7
5.1 17 1B.I. '+ 4+ 4+ + - 4+ = =l - - |+! 8
6. 18 IB.I. ' = + 4+ + - + = =! ==V~ |+! 7T
7.1 27 WAT '+ + + + + + + +Rh-\)¥ - |-t 10
8. 49 1B.I. ! - + + + + + - @y -~ - |-V T
9.t 52 IMAT !+ + + - - + S/=V- - - |-t 7
10.' 56 PSS ! = + + + = #aN(/+! - -~ - |-I 8
11.! 57 1BJI. ! - 4+ + 4+ + +%v4 +' - - - -1 7
12,1 58 IB.JI. ! - + + = ¥ = +} - = = |31 6
13.!1 68 MMAT ! - + +£4+ ¥ + + +!' - - - |- 8
4.0 73 I1B.I. ! - 4 . - 4+ + =t - - =14t 7
5.1 90 MAT ' - A+ + - + + +t - - -~ |-t 8
16, 94 IB.I. ! A&+ + - + = =t - = =141 7
17.1 97 IPA NR/4 + + - + + =t - - =-|=1 8
18.1 101 maRNI¥ 4+ + - + + + -1 - - -|-1 8
19.1 102 WAT 1t - + 4+ + + + = -t - - -7
Jumlah 1519 1914 10 19 11 91 0 O 1 5! 144

Eeterangan:

gembira, 03 = berkemauan dan kreatif, 04 = menyamppikan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 = beker-
ja sesuai prosedur, 07 = berpikir induktif, 08 = berpikir
deduktif, 09 = dominasi guru, 10 = siswa tidak siap, 11
prosedur kerja tidak jelas, 12 = alat bantu terbatps, +
Variabel muncul, — = variabel tidak muncul

01 = ikut mempersiapkan pelajaran, 02 = belajar deEgan
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dinilai 7 (lebih dari cukup).
2. Ning Sukarniti mengajarken Bahasa Indonesia paf
dengan tema: Lapangen kerja dan subtema: Bekerja 3

ngigi kehidupan. Aktivitas penyampaian materl sel:

80751.pdf
89

la kelas V
antuk me-~
hma 80 mee

nit dengan evaluasi dalam proses meliputi: secara| individu-

al siswa mengungkapkan cita-citanys, sebagel lang aper=

sepsl; siswa berlatih mengisi format tentang cita-citanys
sebagal persiapan kerja kelompok; siswa menyalipei hasil
pengisian format (hanys dua orang); secara LePkelompok sis-
we menulis karangan empat paragraf berdesg? empat gambar
berserl yang ditampilkan guru; dan pe@yampaian hasil kerja
kelompok melalul juru bicara maging¥masing. Keakt
dinilai 9 (baik seksli).

3. Atik Prihetiningsih méngajiarken Bahasa Indone

Lfan siswa

ia pada

kelas V dengan tema: Békakrja untuk mengisi kehidupan dan
subtema: Penggunaanidmenyusun cerita bersama-sama, Aktivi-
tas penyampaian maveri selams 80 menit - (evaluasi di luar
waktu yang disedidken) meliputi: siswa menjawab

apersepsi ‘teptdng cita-cltanya; secara berkelompo

tulls sesual denganr nomornya; secara berkelompok piswa mee
nuliskan pokok~pokok plkiran pada tiap-tiap gambar yang te-
lah diurutkan dan memberikan tems untuk kesel gambar

tersebut; pembahasan klasikal hasil kerja kelompo serta

guru dan siswa menarik simpulan tentang pokok-pok
pada tiap-tiap gambar dan tema keseluruhen gambar
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siswa dinilai 8 (baik).
4., Sri Utami mengajarkan Matematika pada kelas I
pokok bahasan: 10.3 Segitiga. Aktivitas penyampai
selame 69 menit meliputi: guru mendemonstraéikan

gegitiga darl segil empat melalui pembelahan; sgis

berapa segltige; secara berkelompok siswa menyusu
pias kertas segitiga sams sisi menjadi berbagii b

tar (jajaran genjang, trapesium, segitiga\safie si

tiga sama kakl, desn segitiga sembarang) ). dgn siswa

pllkan hasil kerja kelompoknya dengay menggambark
da lembar media yang ditempel psla ‘wapan tulis.,
siswa dinilai 7 (lebih dari (exdtup).

5. Kasturi mengajarkan BdhefSe Indonesia pada kel

ngan pokok bahesan: Peftanjan dan subpokok bshasal

iklen. Aktivitas pefiyampaian materi selama 80 men|
puti: guru menjelankmn pengertian, manfeat, dan p
tempat iklan swebagai apersepsi; guru membacakan c
lan; siswa mynjawab pertanyaan terntang ciri bahas

secara berkelompok siswa membuat iklan pada lemb

I

monstrasiken pembelahan sebuah bangun segitiga men

80751.pdf
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V dengan
en materi
embuatan

mende-
Jadi be-
n pias-
pngun da-
si, segi-
mename
annys pa-
Keaktifan

pg8 VI de-
n:Membuat
it meli-
emasangan
ontoh 1k-

iklan:

kertas

manila; pemajangan, pemberian komentar kelebihan/kekurang-

an, dan penilaeian iklan hasil kerja kelompok,
siswa dinilei 8 (baik).

6. Furodhi mengajarkan Bahasa Indonesia pada kel
ngan tema: 16, Pendidikan; pokok bahasan 16.5: M
dan subpokok bahasan: Menulis surat pribadi kepa
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Aktivitas penyampaian materi selama 55 menit, meliputi:
siswe menjawab pertanyaan apersepsi téntang sarang berko-
munikesi; guru menjelaskan jenis surat dan pentingnYa pe-
rengko; guru dan siswa mendiskusikan materi "Ayo Menulis
Surat" pada buku pelajaran; secara berkelompok,dengan psn-
duan LK, Siswa .menulis sebuah surat tentang pembatalan
perjanjien kunjungan ke teman; penyampaian hasil kerja ke-
lompok melalul juru bicaranya; den pemberian Lementar atas
hasil kerja kelompok oleh guru. Keaktifaen Sdswe dinilal 7

(lebih dari cukup).

T. I.Sriwahyuni mengajarkan matemstdiia-pada kel IV de-
ngan pokok bahasan: 10.4 Membentrk hdiigun dan subpokok ba-

hasan: Membentuk bangun dari Pégisn-bagian tangr
nyebut namanya. Penyampaisn \u&teri selame 62 meni

puti aktivitas:siswa menjawab pertanyaan aeperseps

bengun datar; guru rferdsmonstrasikan pembuatan b se-
gitiga berdesarkdu\bgrigun persegi; diskusi kelas| tentang
ciri-ciri segitlige/dan pembuktiannya dari hesil demonstra-
8l; secars barkelompok, dengan panduen LK, siswa embentuk
macam-macam bangun dari bangun  persegl yang ipotong-
potong serta menggambar dan menamai bentuk baru  tersebut;
pembiceraan hasil kerja kelompok; siswa menyimp semua

materi yang dipelajari. Kesimpulan ditulis pada papan tu-
lis dan dikutip siswa. Keaktifan siswa dinilai 10|. - (isti-
mews. ).

8. Walichrom mengajarkan Bahase Indonesia pada|kelas VI
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dengan tema: Pariwisata, subtema: Wisata budaya:

an: membace cerita, mencatat hal-hal yang penting/
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| Pemaham-

(menarik,

kemudian menyusun pertanyaan., Aktivitas penyampaisn materi

selams 75 menit meliputi: sebagal apersepsi, guru

menyam-

paikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca ber-

suara dan membeca dalam hati; siswa membaca dalam
cana "Ambon yang Memikat"; dengan panduan LK
dengan tugas, secara berkelompok siswa mengerjal
tugas, yasitu mencatat hal penting/menarik Ge=t’bag
Jawab lims pertanyaan bacaan, dan membpat\Vima ks
nye berdesarken jawaban yang tersedif;-serta pembs
pemberian komentar hasil kerja kdldmgok oleh guru,
tifan siswa dinilal 7 (lebih daxi <ukup).

9. Edi Sutrisno mengajarksn Watématika pada kelas

pokok bshasan: 13.3 Bapgun rtang tabung, limas, dg
cut serta tiga subpckek“pahasan: mengenal Jjaring -
menggambar, dan meibudt tabung, limss dan kerucut,
tas penyempaisan‘msefteri selema 60 menit meliputi:

menjawab perianyaan apersepsi tentang macam-macem
datar; éiswa menjawab pertanysan macem-mscam bangy
yapg‘ada di sekitarnya, dan perbedaan antara bangy

dan bangun datar; serta secara berkelompok, dengax

hati wa-

yang sarat

kan tiga
tean, nen-
limat ta-
acaan dan
! Keak-
V dengan
an keru-
» Jaring,
, Aktivi-
Biswa
bangun
i ruang
In  ruang

1 panduan

LK, siswa membuat tebung, kerucut, dan limas dengan kertas

karton/manila yang telah dibawa.
7 (lebih deri cukup).

Keaktifan siswsg

10. Kurnigsih mengejarkan IPS pada kelas VI dengs
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\n  pokok
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bahasan nomor: 8,3 Amerika den dua subpokok bahasan: 8.3.3
Menunjukkan kenampakan alam yang penting: pegunungan, . 8U=
ngai, gurun, dan denau., 8.3.4 Menyebutkan bentuk negars
den pemerintehan dari beberapa negara di benus Amerika.Ak-
tivitas penyampaian materi selema 70 menit meliputi:secara
individual delam kelompok siswa menjawab secers |tertulis
pertanyaan apersepsi tentang penemu, pembagien wilayah,dan
penduduk asli Amerika; secara berkelompok, dengen | panduan
LK, siswa menjawab 8 pertanygan (denganraumber peta) ten-
tang nams pegunungsen, sungal, dan teluk; Wawd ibukota dan
pemerintahen, den latar belakang Surdpame;penyamp

81l kerja kelompok melalul ketuakeillsis; serta pe
kesimpulan oleh guru dan siswg vang juga dicatat
wa. Keaktifan siswe dinilsi \&~{baik).

11, Sugiyanti mengajarkan Bahesa Indonesia pada
dengan pokok bahasan’ 1773 Wacana dan subpokok sans
Menanggapi  masalih/yang dikemukaken orang lain
cari kata dalam\kamus yang dimulel dengen huruf tertentu.
Aktivitas pebyampaian materi selama 70 menit meli uti:sis-
wa mengamati gapbar seorang kakek yang tengah menghitung
kancing bajunya; siswa menyimak bacaan "Pak Tué ¥y
lu Ragu" sambil medengarkan penjelasan guru teniang hal

lam hati wacana yang disajiken; secara berantal,slswa men-

ceritakan kembali isi wacana dan gecara berkelompok, de-

. ngan panduan LK, siswa ‘memberikan tanggapan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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wacana dan alasannys serta menuliskan kata yang berawal
dengan huruf "H" pada bacaan. Keaktifan siswa dinglai 7

(lebih dari cukup).
12. Al Falah mengajarkaen Bahasa Indonesie pada kplas V

dengan pokok bshasan: Kehidupan di laut dan subpokok ba-
hasan: 4.1 Lautan Indonesia yang luas dan subpoko[ bahasan
¢ 4.1.5 Kosakata kelas V. Aktivitas penyampalan materi se-
lama 47 menit meliputi: siswa menjayab pertanyaan aﬁersep-
sl tentang macam-macam karya sastra, sepert! _rveatun,puisi,
dan prosa; guru membacakan puisi yang tebdelpat dalam buku
pelajarani dalam kelompok, dengan pefidusfa’ LK, siswa menyu-
sun parafrase berdasar baris-baris\(dalam puisi; den siswa
menyampaikan hasil kerja kelompok melalui ketue |kelompok-
nys masing-masing. Keaktifaiiysiswa dinilai & (cukup).

13, Fatkhurofik mengaisrkan Matematiks pada kelas VI de-

ngan pokok bshagan: /12 .Y Pengumpulan dan pengolahan datea.
dan subpokok bahgidng: Pengumpulan data dan menentukan rata

-rata., Aktivives penyampaien materi selama 61 menit men-
cakup: tanya awab data yang {telah dipelajari sisi: (umnr;

berat badan, tinggi badan, hasil ulangan); dengan pandu-
an LK, secara berkelompok, siswa praktik mengukur tinggi

baden anggota dan menghitung rata-ratanya; guru dan giswa
membahas bersama hasgil kerja kelompok; dalam kelompok,sis;
wa mencari nilai rata-rata rapor saleh seorang slswajserta

dalam kelompok siswa mencari nilai rata-rate ' darli nilai

ulangan mata pelajaran-tertentu delam satu kelas. cétatan,
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gsetiap siswe menyelesaiken tugas diadskan pembahasan. Ke-
aktifen siswa dinilai 8 (beik).

14. Kusnadi mengajarkan Bahasa Indonesia pada kelas V de-
ngan tema: Kehidupan di laut dan subtema: Kekay laut
bagi hidup manusia. Aktivitas penyampaian materi selama
75 menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang maeam-ma-
cam kekayaan di laut; siswa membace dalam hati wapana"Laut
Sumber Kehidupan®"; dalam kelqmpok sisws mengerjakan tugas
sebagaimana termuat dalam LK, yaitu menyimpulksn fisi tiap
paragraf, menjawab pertanyaan bacaean, dai, membuat) kalimat
tahya dengen jawaban yang telah tergédief” serta pembahasan
bersama hasil kerja kelompok. Kemk#ifsn siswa dinilal 7
(lebih dari cukup).
15, Toto Ciptadi mengajarkan ¥atematika pade kelas IV de-

ngan pokok bshasan: ll.3\Satuan ukuran dan subpokok bahas-
an: 11.3.1 Mengenal(satuan ukuran jumlah, lusin, kodi,gros

den rim. Penyaupdisi materi selema 56 menit meliputi:ta-

nya jawab apexdeppi tentang satuan ukuran yang sering di-
gunakan di bimgkungen pasar; dengan panduan LK,sjcaré-ber-
kelompok siswe menghitung bendelan 1idi dalam rangks men-
jawab soasl-soal dengan satuan lusin; kerja kelompok mengé
hitung 1idi delam rangka mengerjekan soal satuwan gros yang
juga dikeitken dengan lusin; dalam kelompok menjewab soal-
gsoal berkenaan dengan satuan kodi; serta guru _dan siswa
membuat rangkumasn materi yang dibicarakan, Keaktifan siswa

dinilai 8 (baik).
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16, Iriani Mundiana mengajarkan Bahesa Indonesia

las IV dengan tema: Hiburan dan subtema: 17.1
Aktivitas penyampaian materi (tidak teridentifika
puti: tanyas jawab apersepsi tentang macam-macam
yang pernah dilihat siswa; siswa menyampaikan pen|
nye secara lisan tentang pertunjukan "Topeng Mony
kelompok, siswa menyusun cerita "Topeng Monyet" s
ngalaman siswaj serta menyampalkan hasil ~ kezia
secara klasikal melalui juru bicara masingNimsing
tifan siawa dinilai 7 (lebih dari cukup).

17, Carda mengajarkan IPA pada kelds/EV dengan k

~konsep: 1ll.l Perancangan dan pefiblefan suatu karys
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pada ke-

Berbicara.

8i) meli-
hiburan
galeman -
pt?;dalam
psual pe-
kelompok
. Keak-
pnsep/sub -

atau

alat sederhana yang menerapks@_konsep bunyi.
penyampaian materi selams /57 /mienit mencakup:
apersepsl tentang macam-macem alat musik tiup (se
ha;monika, dan teroxmip2t); dalam kelompok, dengan

LK, siswa membuati, ‘Cefompet seperti terompet yang

kan guru; serta\getelah pembuatan terompet selesa
kan diskual kelas mengenai faktor yang mempengearul

ivitas

tanﬁzijawab

ruling,

panduan
dicontoh-
i, diada-

hi suara

terompet (dilengkapli dengan peragaan). Catatan, dalam prak
tik pembuatan terompet, siswa telah menyediskan bahan dan

alat-alatnya serta guru memberikan bimbingen seca:
hap sesual dengan langkeh-langkah dalam LK.Keakti:
dinilai 8 (baik).

18, Poniman mengajarkan Matematika pada kelas VI

pokok bahasan: Pengolahan data dan subpokok bahasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

ra berta-

fen giswa

dgngan

pn:Menen-
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tukan rata-rata. Aktivitas penyampaisn materi se
menit meliputl: guru menjelaskan cars mencari
dengan contoh pemilikan buku pelajaran di kelasny

panduan LK, secara berkelompok siswe mengukur berx
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63

rata-rats

lama

a; dengan

lat bedan

dan tinggi tiap~tiap anggota serta menuliskan hagilnya dan

menghitung rata-ratanya padea 1K; melalui juru B
tiap-tiap kelompok menyampaiken hasil kerjanys;

lalui diskusi kelas guru dan siswa menyimpulkan

hitung rata-rata. Keaktifan siswa dinilai Q-(hai
19, Sukardi mengajarkan Matematika pasda\keiess IV
pokok bahasan: 1l1l.2 Luas dan subpokélkibihasan: Me
bagal bangun datar dengan luas tetQp/dengan cara
4 atau 5 persegi., Aktivitas pényanmpaian materi (t
dentifikasi) meliputi: sebagai pendehuluan, guru

pembuatan bangun datar~dengén 4 dan 5 persegi; ds

lompok, siswa membvAt. Tiga macam bangun datar s

dengan merangkai\ ¥ persegili pada papan media (pap

icaranya,

erta me-
_ meng
)e
[ dengan
mbuat ber
merangksl
ak teri-
merageakan
1lam ke~
luasnya

berpa-

ku) dan menyalinnya pade kertas berpetak; serta penyampaie-

an hasil kalys kelompok secara klasikal lewat jux
tiap~-tiap kélompok. Keaktifar siswa dinilaei 7 (le
cukup).

Deskripsi Keaktifan Siswa

Secara keseluruhan, dengan berbagai variasi
kuantitatif maupun kualitatif, delapan prinsip si

411 bicara

bih dari

balik '

.swa. bela-

jar secara aktif (CBSA) yang diteliti muncul dalam proses
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pembelajaran yang menerapkan metode kerja kelompok. Keber-

macam-macaman kesktifan siswa, baik yang bergifet

fiasik

maupun terutama psikologis, dipengaruhi oleh kemampuan pro

fesional guru, kondisi siswa, materl yang disjarken,
bantu pengajaran yang digunsekan,

dan kondisi 1

alat
ingkungan

gekolah. Secara rinci, berbagai aktivitas dan frekuensi ke-
munculannya dikemukakan seperti berikut ini.

1.

2,

3.

Hemplr setengahnya (53 26,23%) guru melibsibkan

giswa

dalam mempersiapkan pelajeran. Keilutsedhi®mzd ini tampak

antara lain, pada siswa membawa bahdl. Géa alat
perlukan membuat model bangun rang=dan bangun

serte membuat terompet.

yang di-
datar,

Seluruh (19; 100%) guru depsat membantu siswa untuk me=-

ngikuti pelajeran dengdn\geémbira. Kegembiraan
antara lain, pads sdaliye/pandangan yang berser
murung), senyumafi/tertawa kecil dalam kelompo

lam pembicaraani\¥lasikal, serta sorak kegirang

tampak,
i (tidak
k dan da-

Ful .

Seluruh (15:\100%) guru berhasil membantu siswe menam-

pakkan «kehguan dan kreativitas dalam belajar,

dan kreativitas tampak, antara lain pada perhs
memusat pada pelajaran, ketekunan mengikuti p
kesungguhan dalam melaksanaken tugas individua
lompok, keberanien memberikan contoh dari
keberanian meminta tugas dengan mengacungkan 3
buatan bangun datar yang bervariasi, pembuatan

gse yang bervariasi, serta pembuatan karangan yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Kemauan
tian yang
elajaran,

1 dan ke-

lingkungan,

ari, pem-
parafra-

ber-




| variasi,

4.

Lebih dari setengahnys (l14; 73,68%) guru mampu

giswa untuk bereni menyampaikan gagasan dan minat.
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membantu

Kebe~

ranisn ini tampsk, antera lain, pada keberanian menjawab

pertanyaan, keberanian mengerjakan tugas pada kelompok,

keberanian menanyakan materl yang kurang jelas,

nian memberikan contoh-contoh baru, kebergnien

kebera-

membueat

karangaen den parafrase yang berbeda-beda, dan keberanian

membuat model bangun rueng dan datar seguad’ dengan kei-

. nginannys.

Se

Te

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Lebih dari setengahnya (10; 52,63%)-giru dapat

siswa bersikap kritis den ingin %aftm. Sikap kritis
ingin tahu tampak, antara Iain, pada usahs siswa

membantu
dan

menja-

wab pertanyaan secara tepgt dan benar, kesungguhan siswa

dalam mengerjakan tugawn bérsama dalam kelompok
ngetahui hasilnyel /aérta keberanian siswa
Jjawaban yang skiaky

Seluruh (194 \00%) guru depat membantu siswa un

untuk me-

menyalahkan

1tuk be=

kerja sesuai /dengan prosedur., Kemampusn ini t:ipak teru~-

tama pada’ kemampuan siswa bekerja bersama dal
sesual dengan petunjuk dan langkeh-langkah yang
tun dalem LK. S
Lebih dari setengahnya (11; 57,89%) guru dapat
siswa mengembangkan penalaran Iinduktif. Pengeml
nelaran ini tampak pada proses siswa mengambil

an dari hesil kerja dalam kelompok, seperti

kelompok

r  tercan-

membantu
angan pe-
kegimpul -

penemuen




rumus mencari rata-rete, atau menemukan -pokok
dari paragraf ataﬁ gambar,

Hampir setengahnya (9; 47,37%) guru berhasil
giswa mengembangkan penalaran deduktif. Pengemb

8.

nalaran ini teampak pada, antara lain, siswa m
contoh atau penjelasan tentang konsep, mengerja
hitungen berdasarkan rumus, dan mengarang be

topik tertentu.

Deskripai Kendasla Metodologis

Penerapen metode kerja kelompoX smémbawa siswa
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pikiran

.membantu
angan pe-
emberikan
kan soal

rdasarkan

menamn-

pekkan partisipasi yang cukup Ainggi dalam proseg pembela-

jaran. Kecukuptinggian keaktifen siswa ditopang ol
rian kesempatan yang luss\peda siswa untuk mengamb
dalam proses pembelajalrasry kesiapan siswa untuk

pelajaran, adanya|pdnduan kerja yang jelas dalam p

an kerja, dan pengganaan alat bantu pengajaran yang

dal, Secara aingkat dapat dikatakan bahwa proses

eh pembe~
il bagian
mengilkuti
elaksana-
mema-

pembela-

Jaran dengen - metode kerja kelompok ini tidek mengalami ken-

dala yang berarti.
riabel kendals metodologis
seperti berikut ini,

Secara rinci, keberadaan tiap-
yang diteliti dai

1. Tidak seorang pun dijumpai adanya guru yang me

dalam proses pembelajaran.

tiap va-
kemukakan

ndominasi

2. Tidak seorang pun dijumpail adanya guru yang tidak mampu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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. membantu siswae berkondisi siap mengikuti pels
3. Sebagien kecil (1; 5,26%) guru belum menampak
mampuan untuk membantu siswa bekerja sesuai d
prosedur,
4.

diaken dan memanfaatkan alat bantu pengsjaran

dan media) secara memadai.

Penilaian Keaktifan Siswsa

Penileian keaktifan siswa ditempatier sebag

80751.pdf
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Jjaran.
kan ke~

engan

Hampir setengahnya (5; 26,32%) guru kurang msmpu menye

(perage

al indi-

kator pokok keberhasilan guru dales j2embantu siswa untuk

berpartisipasi aktif dalem progés pémbelajaran dengan me-

nerapkan metgde tertentu. Padse gilirannya,nilai’
menunjukkan kuslitas days ¥érjs metode mengajar
terapkan. Dari 19 nilal Keéaktifan siswa dari 1
sampel yang meneragkarnmetode kerja kelompok dal
tegi mengajar yang Addpimpinnya diperoleh nilai np

sebesar 7,2.

lompok dapat‘membantu siswa menunjukkan keaktifen

dari cukup ‘ateu hampir baik,

ini dapat
yang di-.
9 anggota
am -stra-

ata- rata

Iny berarti bahwa perapan metode kerja ke~

lebih

Dari perhitungan statistik estimasi . subsampel ini

diketahui bahwa SPE = 0,427.
(TK) = 95%, diperoieh Mp (keaktifan siswa) = 6,3
(cukup tinggi-tinggl).

" Dengan.taraf kepercayaan

63~ 8,037
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Penggunasn Metode Demonstrasi

Enam belas anggote sampel dildentifikagi m

metode demonstrasi dalam mengajarkan Matematika(
IPA (7 orang), dan Bahasa Indonesia (1 orang).

penyampaian materi, yang merupekan pusat perhst
penelitien ini, paling cepat berlangsung 35 men
paling lama 80 menit, atau rata-rata 52,93 meni
66,17% dari jatah waktu mengajar 80 menit |vaig
ken (di luar seorang yang tidak teridentifikasi
demonstrasi dipakai untuk membantu/gis#a me
kerja guatu alat atau pembuatabl wé€suatu, merang
wa untuk berperan serta sBecara aktif sekall.
metode demonstrasi ditandiddengan adanya aktiv
wa dan guru (secara tewsendiri atau bersana)
atau membuat sesusiy méialui tahap-tahap dalam |membantu
siswa memahami ifeferi pokok yang diajarkan. Unt
pang kelanceran“proses kerja suatu alat atau pembustan
sesuatu dapat ditopeng oleh aktivitas selingan, | seperti
pemberian penjelassn dan pertanyaen serta diskusi dan
kerja kelompok. Di samping itu, penyediaan materi dan
peralatan yang memadai tidak dapat dihindarkan. Selan-
Jutnya aken dibicarakan deskripsl kegiatan belajar me-
ngajar (KBM) atau aktivitas pembelajaran, deskripsi ke-
aktifen siawa, deskripsi kendala metodologis, den nilai
keaktifan siswa. Untuk kepraktisan penuliséﬁ; 'ﬁiléi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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keaktifan siswa dicantumkan pada skhir deskrips]l kegiat-
an belajar mengajar yang dipimpin oleh setiap guru. Se-
cars ringkes, data jenis keaktifan siswa, kendala meto~
dologis, dan nilei keaktifan siswa dicantwnkan |

bel 5.

pbada Ta-

Deskripsi KBM dan Nilai Keaktifan Siswa

Delam keseluruhan proses pembelajaran muncul sejum-
t dan sa-
ghatarkan

Deskripsi

lah aktivitas guru dan siswa yang saling, texksdi
ling mempengaruhi, yang secara bersamassgna men,
giswa untu mencapai tujuan pembelejarafr,
aktivitas pembelasjaran secera gaxis besar dengan metode

demonstrasi dan nilal keaktifen #iswa pada tiapmtiap pro

ses pembelajaran yang dipimpin oleh tisp-tiap gunru ang-

gota sampel dikemukskén seperti berilkut ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1., Irianto mengaj@rkann Matematike pada kelas I
pokok bahasan: 3@,/ Membentuk bangun den subpok
an: Membentuk burgun geometri dari bagien-bagia)
dan menyebut Asmanya. Aktivitas penyampaian mat
ma 60 menit meliputi: tanya Jawab apersepsi ten
nis-jenis bangun geometri; guru mendemonstrasik
atan bangun datar 3 segitiga serta 2 segilitiga .
persegl panjang dari sebuah lembax peraga perse

V dengan
ok bahasg-
n tangram,
eri sela-
tang Jje~

an pembu-

Aan gatu
gl

dan

menggembarkaen haéilnya pada pspan tulis; beberapa siswa

tampil ke depan untuk memotong lembar peragas pe

Jadl tiga begian serta selanjutnys  pembuatan

raegl

berbagai




Pabel 5
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Data Jenis Keaktifan Siswa, Kendala Metodologis, dan Nilai

Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Demonstrasi

No. !Nomoxr !Bid. Keaktifan siswa

t

!

1 1
1 1 Nilai
ur.isubyekistudiio1 02 03 04 05 06 O7 08509 10 11 12i
1.0 19 IMAT ! - + 4+ + =~ 4+ = 4! = - - |-t 8
2. 20 IMAT ! - + + + = 4+ - 4} = =~ - |=t 7
3.1 30 IIPA !+ + + + = 4+ 4+ =l = - |~ 9
4.1 37 MTPA ! - + 4+ - 4+ 4+ + 4! = = —- |-t 8
5.1 44 IMAT '+ + 4+ 4+ = 4+ 4 4! - - |1 7
6.1 51 IMAT ! - + + + + + + +! = |=~=\<|~t B8
7.1 60 IMAT ! + + + 4+ + + 4+ +L-\% - |-t 10
8.1 61 MWIPA ! = + + + - + 4 &~ ~- |-t 5
9.1 62 1IPA ! - 4+ + + + + /- - = /-1 8
10.! 65 !B.I. ! - 4+ + - = >N~ 4! - - + |+t 5
1. 69 ITPA ! - + 4+ 4+ + N A 4! - - ~ | =1 g
2.1 75 MAT ! - + 4+ - ¥ + 4! - - 4+ |=1 6
13.1 82 IMMAT ! - 4+ 44/ 4+ 4l - - ~ |1 7
4.0 84 1ITPA ! - 4+ S N+ 4+ + =1 = - - |t 7
15.1 96 1TPA ! + 4% 4+ - 4+ 4+ -t} = = - |-t 7
16,1 118 IMAT ! > \N¢ 74 + + + + =-! - —- - |-t g
Jumlah INAVYE 16 12 7T 14 13 11 0 O 2 | 1! 121
Xeterangan:
01 = ikut mesipersiapkan pelajaran, 02 = belajar dengan
gembira, 03 = berkemauan dan kreatif, 04 = menyampaikan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 = beker-

ja sesuai prosedur, 07 = berpikir induktif, 08 = berpikir
deduktif, 09 = dominasi guru, 10 = siswa tidak siap, 11 =

prosedur kerja tidak jelas, 12 = alat bantu terbat
variabel muncul, - = variabel tidak muncul

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

8,

+
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bangun geometri dari tiga potongan tersebut, (yaltu per-
segl penjang, jajaran genjang, segitige sama kakl, dan

trapesium); serta dengan panduan LK, secara berkelompok,

siswa membuat 4 bangun geometri berdasarkan satu| lembar
peraga persegl. Di sini siswa harus memotong, menempelkan
potongan-potongan, serta menggambar den mensmaei hasil
penempelan itu. Keaktifen siswa dinilei 8 (baik),

2. Wasiyanto mengajarkan -Matematika pada Kelas V dengan
pokok bahasan: 13.1 Bangun datar dan subpoliok\y an: Me-

ngenal trapesium den Jajaran genjang (m&de) kerangka dan

padat/bidang). Aktivitas penyampaiax ne¥sri sel

50 me-

nit mencakup: slswa menjawab perptainysan apersepsi tentang

prenjumlashan pecahen desimal; siswa menjawab pertanyaan

tentang nama-nama bangun dftai7sesual dengan gambar yang

dipasang, den guru membarilan komentar singkat pe
tiap bangun; beberayp®y alsgwa bergiliran tampil ke

xda tiap-

depan ke

las untuk membusl Yerbagal bangun itrapesium . pada papan

berpaku, kemuddan Siswa laln menempelkan kertas
kertes trapesiuvm yang telak dibuat; membuat ruas-
dan memotongnya sehingga diperoleh lembar bangun

trapesium, sementara siswa yang tidak mendapatkan

di atas
+ ruasnys
datar

} giliran

membuat hal yang seama pade bulku tugasnya masing-masing;

serta secara bergiliran (seperti membuat trapesiu
lain yang belum mendaspet giliran membuat jajaran
Keaktifan siswe dinilal 7 (lebih dari cukup).

3. Nurochmen mengajarkan IPA pada kelas VI deng

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

m) siswa

genjang.

tan pokok




Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

bahasan: 11.2 Bulan berputar pade porosnya sambi
mengelilingi bumi yang bergerak mengedari matahal
sep: Gerhans bulan terjadi ketika sinar matshari

nuju ke bulan terhalang bumi, dan subkonsep: .. -

strasikan model terjadinya gerhana bulan sambil
kan bahws gerhana bulan teramati 4i mslam heri.

aktivitas penyampaian materi selama 60 menit men

tanya jawab apersepsl tentang satelit bumi serta

dan revolusi bumil; siswa mendemonstrasikan| bumi

dan berevolusi dengan menggunakan sebdah BHodia be
bagai model buml) dan sebuah bole kéypil/(sebagai

lan) secara berkelompok di luar, kele®; dengen pa

siswa menyampaiken hasil demonstrasinya melalui

cara masing-masing; serts siswd dan guru menyimp

sil demonstrasi. Keaktifah siswa dinilal 9 (baik

4, Lasino mengajapkan /[IPA pada kelas VI dengan

11.1 Bumi berbenirk ‘btilat berputar pada porosnys
edar mengellldng! matehari dan subkonsep: 1l1l.1.2

taran bumi\ padd porosnya menyebabkan terjadinya

malam, Sereatetan aktivitas penyampaian materi
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1 beredar
ri, kon-
yang me=
Mendemon-
menunjuk-
Sementara
cakup:
rotasi
berotasi
sar ( se-
model bu
nduan LK,
Juru bi-
ulkan ha-
sekali),
konsep:
dan ber-
Perpu-

giang dan

elama 62

menit meliputi: siswa menjawab pertemyaen apersepsi ten-

tang rotasi dan revolusi bumi; guru. .mendemon

proses bumi berotasi dan berevolusi dengan mengg
globe dan model rotasi/revolusi (pada seaat ini o
lap karena lampu dimatikan); dengan panduan LK;

berkelompok, siswe mendemonstrasikan proses . ro

trasikan

unakan

mangan ge
gecara

tasl dan
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revolusi bumi dengan model bumi, bulan, dan matahari; se=-
telah LK dikumpulkan, guru mendemonstrasiken kembpali pro-
ses rotasi dan revolusi bumi, sambil menjelaskan bahwe
akibat revolusl bumi bisa dibuat kalender Masehi| dan aki-
bat bulan mengelilingi bumi dapgat dibuat kelender Xomari-
yah; den akibat rotasi bumi biss timbul siang dan malam;
guru mengulangi proses rotasi dan revolusi bumi lagi;ser-
ta pembacaan hasil kerja kelompok dengan .. kementar dari
guru sambil mempertunjukkan alat peraga. ¥eéeXitifan siswa
dinilal 8 (baik).
5. Waryono mengajarkan Matematika @sd=’kelas IV| dengan
pokok bahasan: 10.4 Membentuk bgn¥urd /dan subpokok bsahas-
an: Membentuk bangun geometni® dari bagian~-bagian| tangram
dan menyebutkan namanya (tiZgram 2 dan tangram 3. Seren-
tetan aktivitas penyampnaian materi (1amanya tidak ter~
identifikasi) mencgiolps”siswa menjawab pertanyaan apers
gepsi tentang maldm/gegitiga; seorang siswa . menggambar
pada papan tu;is sebuah bangun dasar trapesium dengan ba-
ngun segitigs, dan selanjutnys siswa iain gebuah| jajaran
genjang,'diteruskan dengan tanya jawab ciri dari bangun
tersebut; semua siswa menggambar trapesium dan| jajaran

genjang pada secarik kertas seperti yang .. terdapat pade

papan tulis, kemudian memotong tepat pada sisi~gipinya;
siswa  membuat bangun-bangun baru dari potangan potongan
tangram itu menjadi bangun jajaran genjang dan trapesium

Yang lain; siswa membuat bangun segitiga yang besar dari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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potongan tangram yang eda; serta siswa mengerjaks
dengan panduan LK yang ternyata isinys tes akhir,
an siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

6. Suradi mengajarkan matematika pada kelag IV d
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tugas

Keaktif-

Ll

lengan po-

kok bahasan: 11.1 Mengukur sudut dan dua subpokok bahasan:

Mengukur besar sudut dengan sudut satuan tidak bgku serta

menghubungkan besar sudut dengan sudut siku-siku
dan tumpul). .Serentetan sktivitas penyampaian ms
liputi: siswa menjawab pertanyaan apersepgi—=tants
macam sudut; seorang siswa tampil ke depan/kelas
membelah bentuk persegi menjadi duafsgadut lancip,
lain membuat sudut sembarang derxgah/sudut lancilp
lah dibuat; tiga siswa membugt.sudut sembarang ¢
lain mengukurnys dengan sadwtviancip; siswa membu

siku-gsiku, lancip, dep~tumptl dengan alat kertas

papsn berpaku, sert® ménggambarkennyae pada papang

bergiliran siswa\lexgukur besar sudut dengan Jjam
sesuai dengar\Parintah guru; siswa dengan panduar
ngadakan diskvsal kelompok tentang besar sudut der
gunakan gambar jam; penyampaian hasil diskusi kel
cara klasikal melalui juru bicara masing-masing;
ru menyimpulken materi yang telah diajarkan.,
giswa dinilai 8 (baik).

7. Sulargso mengajarkan Matematika pada kelas V

pembelajaran: 13.3 Bangun rueng dan subpembelajaz

Mengenal jaring-jaring tabung, limas, dan kerucut

(lancip
\teri me-
ing macam-

untuk
siswa
yang te-
lan siswa
1at  sudut
lipat dan
secara
dinding;
1 LK me-~
1gan meng-
lompok se-
serta gu-

Keaktifan

dengan
~3.11:.130301

Seren-

al




80751.pdf
109

tetan aktivitas penyampaian materi selama 64 menit meli-
puti: tanya jawab apersepsi tentang simetrij menyugul pe-
masangan lembar peraga dan penampilan model tabung, limas
segi empat, dan limas segitiga oleh guru, diadskan tanya
jawab tentang sisi, rusuk, dan titik sudut dari tiga ba-
ngun ruang tersebut sambil siswa tampil ke depan| menun-
Juk topik yang dimaksud; guru dan siswa mendemonstrasikan
cara melihat jaring-jaring tabung melalui mefibelahnya,me-
nempelkan belahan pada papan tulis, dan melggémbar belah-
an yang dimaksud, dilanjutkan dengan felwyimpulan macam
Jaring-jaring yang dihesilkan; segadd Berkelompok, dengan
panduan LK, siswa mendemonstrasikan secara berturut-turut
pencarian jaring-jaring limab Segitiga, limas segi empat,
dan kerucut; serta guru alenffetengahkan kembalil kesimpulan
materi yang telah dibicareken. Catatan, pada waktu kerja
pembuatan jaring-jawing dalam kelompok, diselingi peraga-
en guru dan sigwy wéncari jaring-jaring melslui pembelah-
an dan pembuatel gambar padas papan tulis, baik melalui
ngeblat jaring-jaring seéara lengkap maupun melalui meng-
gambar (membuat garis tepi) setisp sisi model yang menem-
pel dari model yang sedang digulirkan., Di samping itu,di-
adakan tanye jawab tentang jumlah dan jenis bangun datar
yeng menjadi jaring-jaring sebuah bangun rueng yang gse-
dang dicari Jaring-jaringnya. Keaktifan siswa dinilai 10

(istimewa).

8. Rukiyah mengajarken IPA pada kelas V dengan pokak
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bahasan: Panas dan subpokok bahasan: 12.1.3 Pana
berpindah dengan cara radiasi, konveksi, dan Kk
Serentetan aktivitas penyampaian materi selema 6
meliputi: tanya jawad apersepsi tentang penas; g
Jelaskan pengertian perpindahan panas melalul K
konveksi,dan radiasi; guru dan siswa mendemonstn
terjadinya proses konduksi, konveksi, dan radias
panduan LK; serta pembahasan bersama hasil demon
Catatan, proses terjadinya konduksi didembiistiras

lalul pembakaran ujung garputala yang/Mengakibat
kalnya juga panas, proses terjadinfe/sonveksi
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8 dapat-
onduksi,
6 menit
urt men-
onduksi,
asikan
i,dengan
atrasi,
ikan me=-
kan pang-

didemon-

strasikan melalui merebus air fén“venumpangen tangan 4di

atas air (yang ternyata juge merdsa panas), dan

terjadinye radiasi didemgniyiTdsikan melalui men}

proses

emur ba-

dan di haleman kelas [ftersd panas karena sinar matehari).

Keaktifen siswa difdilel 8 (baik).
9. Dra.Umiyati \mérgajarken IPA pada kelas VI de

kok bahasan: 93l Gerakan benda-benda langit dan

ngan po-

dua sub-

pokok bakashn: 9.1.3 Gerakan bulan dan 9.1l.4 Gerakan ma-

tahari. Serentetan aktivitas penyampaian materi
70 menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang
dengan model matahari, bumi, dan bulan (planetar

selams
bumi;

fum)guru

menunjukkan proses terjadinya gerhana bulanj; siswa seca-

ra bergiliran tampil ke depan untuk mendemonstr
proses terjadinya gerhana matahari total, sebagi
cinein (gelang); secara berkelompok; dengan pand

3ikan
an, dan
han LK,
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serta siswa mengadakan demonstrasi _kerjadinya | gerhena
matahari total, sebagian, dan cincin., Dalam kerjg kelom-
pok ini, siswa memanfaatkan lampu, balon besar, dan bola
kecil (sebagal matahari, bumi, dan bulan); siswa meng-
gambar posisi matahari, bumi, dan bulan; serta siswa men-
jewab pertanyaan sebagal kesimpulan, Keaktifan giswa di-
nilai 8 (baik).
10. Endang Prihantari mengajarkan Bahasa Indonesias pada

kelas IV dengen tema: 16, Pendidikan dan gnthiefis:16.6Wa-
cana: Mengungkapkan pendapat atau persssan tentang toplk
tertentu. .Serentetan aktivites penisiMpalan materi se-
lama 35 menit mencakup: tanya jawdbsdpersepel .| tentang

~jenis bacaan yang disenangi ssiswef setelah pertenyaan 4i-

jawab bahwa sSiswa senang mgixbaca komik dan puisi guru
menjelaskan manfaat membads untuk memperoleh pengalaman,
pengetahuan; setelsh si/dwa menjawab pertasnyean tentang
pengertian puisij(siswa membuka buku untuk membaca puisi
"Bulan" dan guruinendemonstrasikan cara membacs pulsil
yang benar\den baik; guru menyuruh seorang siswg putri,
dilanjutkan putra, untuk tempil ke depan kelas untuk men-
demonstrasikan cara membaca puisi; seluruh siswe disuruh
membaca dan menghafalkan teksnya di bangku masing-masing;
secara bergiliran siswe tampil ke ..depan membaca = puisi
tanpa teks; serta tanya jawab tentang isi wacana puisi.

Keaktifan siswe dinilai 5 (hampir cukup).
1l. H.B,Jumari mengajarkan IPA pade kelas VI dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




80751.pdf

112

kongep: 1ll.2 Bulan berputar pada porosnya sambil beredar

mengelilingi bumi yang bergerak mengedari matahari dan

subkonsep: 11.2.,3 Gerhana matahari terjadi ketikam  sinar

matahari yang menuju bumi terhalang oleh bulan.Serentetan
aktivitas penyampaién materi selama 50 menit meliputi:

sambil memegang alat peraga tiruan tata surya (matahari,
bumi,dan bulan) menjelaskan keberadaan matahari, bumi,dan
bulan; guru mendemonstrasikan terjadinya . gerhena bulan-
dengan menggunaken bateral den alat peragal-lefihnya

ompok) ;

yang
ada (sementara itu siswa telah terbagi~ Galsm kel
serta mendemonstrasiken terjadiryadgiriiana matahari total
dan sebagian. Catatan, setiap gduu/nmengaedakan peragean,

siswa secara bergantian majuwuntvk melihat daersh yang ge-
lap dan remang-remang serta/dladakan tanya jawabl pemaheman

tentang mengapa terjadiNgerhana., Di samping itu guru

g dipela-

bersama murid menaFik ‘K¥€simpulan dari materi yan
Jari dan mencatquiys pada papan tulis. Keaktifan siswa di-
nilai 9 (bailr‘sekali),
12. Resto

kok bashasan: 1l1.2 Luas dan subpokok bshasan:

mengajarkan matematika pada kelas IV dengan po-

,MEnghitungf
. pktivitas

14:1

luas persegi dan persegl panjang. Serentetan

penyampaian materl selama 35 menit meliputi: nye jawab

apersepsi tentang contoh bangun datar persegi dal
panjang; guru mendemonstrasikan cara mencari lua
dengan jalan menggambar bangun bujur sangkar bes
dibagi dalem kotak-kotak persegl,sigwa diminta m

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

n persegi
B persegi

ar kemi-

enghitung




80751.pdf
113

jumlah kotak ke samping, ke atas, dan seluruhnya|sehingga
ditemukan rumus mencari lugs bujur sangkar ssma dengan si-
gi kali sisijdengan cara seperti menemukan rumus| luas per-
segl penjeng = panjang kali lebar; guru menunjukkan bangun
bujur sangkar berkotak-kotak (sebagal satuan ukupen) ter-
buat dari karton, siswa menyebutkan jumlah satuan luas ba-

ngun itu, termasuk waktu sebagdan bangun ditutup

e

guru
menggembar bujur sangkar berkotek-kotak satuan ukuran; ke~
mudian menutupnya sebagian dan menanyakan lLues bagian yang
terbuke (dengan cara yang sama, gambar hujuzr sangker di-
ganti dengan gembar persegl panjangj) ‘guru menergpkan ru-
mus bujur sangkar dan persegl palijé&ng dengan satuan ukuran
yang sebenarnya (cm); serta guru dan siswa menyimpulkan
materi yang dia&arkan. KedksiTan siswa dinilai 6 (cukup).
13. Maryoto mengajarkan Wstematika pada kelas IV dengan
pokok bahasan: 11,3 Setan ukuran dan subpokok bahasan:
Mengenal satuan ©srgt, Sementara aktivitas penyampaian ma-
teri meliputi®h, Buiu menunjukkan timbangan yang terdiri da-
ri timbangat\ béadan dan timbangan neraca sebagai alat peng-
ukur béku gérta gantungan baju sebagal alat pengukur tidak
baku, kemudian menjelaskan kegunaannye masing-mgasing;guru
dan siswa mendemonstrasikan penggunaan timbangan tidak ba-
ku sebagal alat membedaken benda mana yang lebih berat da-
ri dua benda yang ada; tanya jawab penggunaan timbangan
dacin, nersacse, dan badan, dilanjutken dengen praktik anak

menimbang batu; dengan panduan LK,secara berkelompok siswa
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melakukan penimbangan berat baden tiap anggota ds
bangan badan serta menimbang berat pensil dan pul
ngan gantungan baju; penyampaian hasil kerja kel
care klasikal melalui juru bicara mesing-masing;
guru dan siswa menyimpulkan hasil demonstrasi pel

Keaktifan siswa dinilaei 7 (lebih dari cukup).

14. Suwarjo

Bulan berputar pada porosnya sambil beredar meng:
bumi yang bergersk mengedari matahari dan_subkoni
Gerhana matahari terjadi ketika sinar matahari y:

bumi terhalang oleh bulan; mendemongdragikan mods

dinya gerhans matahari dan menunjuXks:d bahwa ger

hari terjadi pada siang hari., Seméntara aktivit:

mengajarkan IPA pada kelas VI dengai
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engan tim-
lpen de-
bmpok se-
serta
ngukuran.

n  konsep:
plilingi

Bep:11l.2.3
ang menuju
el  terja-
hana mata-

b8 penyam-

paien materi selama 65 menft méncakup: tanys jawab . aper-

sepsi tentang pengalaman siswa melihst gerhana;s
™1 memajang bagan gsvhand matahari pada papan tul
tampil ke depan KeiaeB untuk mendemonstrasikan pr«
jaedinye gerhamna™motahari dengan menggunskan bate:
besar, dan\bele kecil (masing-masing berperan sel
tahari, bumY, dan bulan); dalam kelompok siswa
pertanyaan dan menggambar bagan tentang terjadin;

matahari; masing-mesing kelompok menyampaikan hat

etelah gu-~
lis, siswa
pses ter-
ral, Dbola
bagali ma-
menjawab
ya gerhana

311 kerja-

nya pada pertemuan klesikal; serta guru dan murid membuat

kesimpulan atas materi yang telah dibicaraken,
siswa dinilsi 8 (baik).

15, Kugdi mengajsrkan IPA pada kelas VI

Keaktifan

dengan konsep:
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11.2 Bulan berputar pada porosnya sambil beredar
lingi bumi yang bergerak mengedari matahari dan
11.2.3 Gerhana matahari terjadi karena sinar mat
menuju bumi tertutup oleh bulan. Serenteten akti
nyampaian materi selama 44 menit mencakup: guru
kan . konsep terjadinya gerhana matshari, tujuan p
an yang akan dicapai; pertanyaan teantang waktu

gerhana matahari sebagai apersepsi; tiga siswa

Ja guru untuk mendemonstrasikan proses texjadinys
matahari dengan alat perage baterai, bobla bgsar,
kecll (masing-maesing berperan sebagdl mdtahari, 1}
bulan); guru memajang bagan terjaddpya gerhana |

kemudian menerangkan terjadipya gérhane matehari
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mengeli-

ubkonsep:
hari yang
ites pe-
enyampai-~
mbelajar-
erjadinya
ju ke me~
h gerhans
dan bola
pumi, dan
natahari,
total dan

sebagian; dalam kelompok,, Gen¥an panduan LK, siswa wmende-

monstrasikan proses terfaaiinys gerhana metahari ¢
peralatan seperti péraldtan waktu demonstrasi kle
serta pembicaragf fssil demonstrasi kelompok. Ked
siswa dinilai 7 “Ukebih dari cukup).
16. Sugeng\Ilergajarkan Matematika pada kelms V ¢
kok bashasan: 15.1 Pengumpulan dan pengelolaan daj
subpokok bahasan: 15.l1l.1 Mengumpulkan data. Serel
tivitas penyampaian materi selama 40 menit melipy
Jawab epersepsl tentang penyelesaian sosl mencar]
kubus; guru menaunliskan toplk "Pengumpulan Data",
menjelaskan pengertian data; guru den siswa membg

tentang data Jumleh siswa perempuan dan laki-lak:

lengan
h3ikal s
aktifan

lengan po-
ta, dan
ntetan ak-
ati: tanya
L volume
kemudien
hat tabel

L di 8D -




nya; guru dan siswe mengadakan percobaan dadu tu
untuk mendapat data mata dadu yang muncul; ger
panduan LK, delam kelompok mendemonstrasikan car
roleh data muka kepingan mata uang logam dengan

lempar, Keaktifan siswa dinilai 9 (baik sekali).

Degkripsi Keaktifan Siswa

Secara keseluruhan, dengan berbagai variasi
gecara kuantitatif maupun secara kualitatif

prinsip siswa belajar secara aktif (CBSW) Jvang

muncul dalam proses pembelsgjaran yefig méherapkan

demonstrasi, Kebermacam-macaman kgaktifan asiswa,
gifat fisik dan psikologis, Aiperdgaruhi oleh
profesional guru, kondisi ©§iswd, materi yang dig
alat bantu pengajaran yany digunakan, dan kondis
kungan sekolah. Seo¢@pra./inci, berbagal aktivitas
kuensi kemunculahnya dikemukakan seperti berikut
1. Hampir setbagdlinya (4; 25%) guru melibatkan s
lam mempexgiapkan pelajaran. Keterlibatan ini
antara Jlain, pada siswa membaws baterai, bolsa
dan bole kecil dalam pelajaran IPA dan kertas
menila dalam pelajaran.nﬁtematika.
2. Seluruh (16; 100%) guru dapat membantu siswa
menglikuti pelajaran dengan gembira. Kegembira

antara lain, pada adanye pandangan yang bherse

murung), senyuman, tertawa kecil dalam pembic
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juh kali
ta dengan
B mempe-

carg me-—

(baik
delapan
diteliti
metode
yang ber-
kemampuan
Jjarkan,
i 1ling-
dan fre-
ini,
iswa da-~
tampak
besar,

karton/

untuk
en tampak,
ri (tidak

araan ke-—
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lompok maupun klasikal, serta sorak kegirangan.
3. Seluruh (16; 100%) guru berhasil membantu siswa menam-
pekkan kemauan dan kreativitas dalam belajar. Kemauan
dan kreativitas tampak, antara lain, pade adanys per=-
hatian yang memusat pada pelajaran, ketekunan mengi-
kuti pelajaran, kesungguhan dalam melsksanskan tugas
mengadakan demonstrasi, keberanian memints tugas de-
ngan mengacungkan jari, pemberian jawaban yang berva-
riasi pada tugas yang sama, serta penyainaian contoh
yang bervariasi dari lingkungen.
4, Sebagian besar (12; 75%) guru mdmmVitembantu siswa un-
tuk berani menyampaiken gagsgaw dén minat. Keberanian
ini tampsk antara lain; pada edanya keberanign menja-
wab pertanyaan (lebih,leWih yang bervariasi jawabannya),
keberanian melakuksn\derionstrasi sesuai dengsn pemikir-
an sendiri, kebgranisn menanyskan materi yeang kurang
Jelas, serta(igberanian mengemukakan pendapat pada sa-
at diskusd \kelompok/kelas.
5. Hampir setengahnya (7; 43,75%) guru dapat membantu sis-
wa bersikap kritis dan ingin tahu. "Sikep krmitis. dan .
ingin tehu tampak, anteras laein, pada adanya usaha men-
Jjawab pertanyaan secara cepat dan benar, kesungguhan
dalam melaksanakan demonstrasi, keberenian memberikan
rendepat yang berbeda, keberanian menyalehkan jawaban
orang lain yang salah, dan keberanian menarik kesim-

pulan dari uraien atau contoh-contoh,
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Sebagian besar (14; 87,50%) guru dapat membantu siswa

untuk bekerja sesuai dengan prosedur.
terutama tampak pada kemampuan siswa bekerja
ngan LKe Di samping itu, kemampuan yang samsg
pak pada kemampuan siswa secara individual md
lompok mendemonstrasikan proses terjadinya a¢g
perti: gerhana) atau terumusnya sesuatu (sepe

dalam Matematika).

Kemampuan ini

gsegual de-
| jJuga tam-
upun ke~
suatu(se-~

rti rumus

Sebagian besar (13; 81,25%) guru dapat [nembéntu siswa

mengembangkan penalaran induktif. Pengeénmbangsen ini ter-

utama tampak pada adanya kemampyah ‘Jiswe untuk menyime-

pulkan uraisn (seperti konsep\tferjadinys gerhana) atau

menemukan rumus suatu perhitungan (seperti ry
bangun datar).
Lebih dari setengehbyaM(1ll; 68,75%) guru berk
bantu siswa untuh mdrigembangkan penalaran ded
Pengembangan, i, tampak pada adanya kemampuan
menjeleskan Svatu konsep, memberi contoh suat
mengeadaian perhitungan berdasarkan rumus, dar

kekan pengalaman berdasarkan konsep tertentu.

nampakkan partisipasi yang cukup tinggi dalam px
belajaran. Kecukuptinggian keaktifan siswa ditop

pemberian kesempatan yang luas kepada siswa unty
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Penerapan metode demonstrasi membawa giswa

lmus luas
12511 mem-
) sisws

tu teori,

| mengemu-

mempi me-
roSes pem-
rang oleh

1k mengam-
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bil bagian dalam proses pembelajaran, kesiapan s
ikuti pelajaran, adanysa paenduan kerja yang jelas
gunasn elat bantu pengajaran yang memadsi. Secal:
proses pembelajaran dengan metode demonstrasi inj
mengalami adanyea kendala yang berarti. Keberadaa
variabel kendela metodologis dapat diketengahkan
berikut ini.

1, Tidak seorang pun dijumpail adenya guru yang m
proses pembelajaran. Para guru memberiign ‘kés
yang luas kepada siswa untuk berpepsinsgerta s

- tif,
2., Tidak seorang pun dijumpai sgaxys guru yang t
- membantu siswa supaya siswa sidp mengikuti pe

3. Sebagian kecil (2; 12,5U%} guru tidek mampu m

siswa bekerjs sesusi\dengan prosedur.

4.
bantu pengajsindn,yang memadasi., Sebhagian besar
nyediaskan«alai bantu pengajaran yang sesuai w

alat tergebat sangat. sederhans karena kondisi

Penllaian Keaktifen Siswa

Penileian tingkat keaktifan siswa merupsakan
pokok keberhasilan guru dalam membantu siswa ber
si aktif dalam proses pembelajaran: dengan mener
tode tertentu. Pada gilirannya, nilai tersebut J

Jukkan kualitas daya kerja metode mengajar yang
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Iswa meng-
ydan peng-
n. singkat,
i, tidak
n tiap-ti-

seperti

endominasi
empatan

ecara sk-

idaek mampu
lajaran.

embantu

Sebagian . kecilAL:~%,25%) guru tidak menyedipken alat

guru me-
alaupun

sekolsah,

indikator
partisipa-
ppkan . me-
lgae menun-—

diterapkan.
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Dari 16 nilai kesktifan siswa pada proses pembelajaren
yang menerapken metode demonstrasi diperoleh nilai rata-
rata sebesar 7,56. Ini berarti bahwa penerapan metode de-
monstrasi dapat membantu siswa menunjukken keaktifan le-
bih dari cukup atau hampir baik (tinggi).

Dari perhitungan statistik estimasi nilai subsanpel
ini diketahui bahwa SDy = 0,357. Dengan taraf kepercaya-
an (TK) = 95%, diestimasikan Mi (keaktifan giswa) = 6,860
- 8,260 (cukup tinggi-tinggi).
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Penggunaan Metode Fksperimen

Tujuh belas anggota sampel diidentifikasi menerapkan
metode éksperimen atau percobaan dalam strategi mengajarkan
IPA. Proses penyampaian materi, yang merupakan pusat perha-
tian dalam penelitian ini, paling cepat 35 menit dan paling
lama 82 menit, 4i samping Seorang melebihi dari jatah waktu
mengajar 80 menit. Rata-rata benyampaian materi berlangsung
58,82 menit atau 73,53% dari jatah waktu menegajar yang dise-
diakan. Metode eksperimen yang cocok untuk nembantu siswa
mengerjakan sesuatu, mengamati prosesdyay dan mengamati ha-
silnya mendorong siswa menun jukkanpd #Mingkat keaktifan yang
tinggi dalam proses pembelajaran. Umwtuk menjaga tingkat
partisipasi siswa yang tinggi, guru memberi penjelasan tu-
Juan pembelajaran yang a¥ah Qicapai, ada panduan kerja atau
lembar kerja yang jela;, 3€rta adanya bahan dan alat bantu
pengajaran yang mediadai; di samping adanya pemantauan dan
bimbingan - geru yang terus-menerus, Selanjutnya zkan
dibicarakan deedripsi kegiatan belajar mengajar (XKBM) atau
aktivitas pembélajaran, deskripsi keaktifan siswa, deskrip-
si kendala metodologis, dan nilai keaktifan siswa. Untuk
kepraktisan penulisan, nilai keaktifan giswa dicantumkan
pada bagian akhir deskripsi kegiatan belajar-mengajar yang
dipimpin oleh setiap guru. Secara ringkas, data jenis keak-
tifan siswa, kendala metodologis, dam nilai keaktifan siswa

dicantumkan pada Tabel 6.
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Tabel 6

Data Jenis Keaktifan Siswa, Kendala Metodologis, dan Nilai
Keaktifan Siswa dalam Penerapan Metode Eksperimen

No.!Nomor !Bid. ! Keaktifan siswa !' Kendala !
1 L

ur’!subyekistudi101 02 03 04 05 06 07 08109 10 11 12!
- 1 T . 1 1

Nilail

1.0 6 MTPA ! - + + - 4+ + - =l - = - - 6
2.1 13 TPA ! - + - + 4+ 4+ = +! - - 4+ - 7
3.0 14 1IPA ' - 4+ + 4+ + 4+ + 4} - - - - 9
4.1 21 1IPA ' - + + 4+ + 4+ + #! - - = = g
5.! 22 !IPA !+ + + + + 4+ 4+ 4! - = - -! 10
6.! 29 IPA !+ + + + 4+ + = +! - |-( < -! 8
7.0 45 YIPA ! - 4+ 4+ + + + = =L AN - - 7
8.! 46 TPA !4+ + + = 4+ 4+ + ¥ - - - 8
9,! 53 IPA ! + + + + + + &)=V~ - - <! 7
0. 54 1ITPA !+ + + + 4+ AN, 40~ - - -1 10
11.1 70 YTPA ' - + + - +"H A4 -} - - - -1 7
12.Y 76 ITPA ' - + + + 0Ly ¥ - 4t - - - -1 8§
13.0 77 YIPA !+ + 4+, + + +! - - + -! 7
14,1 85 1IIPA ! = + &« N4+ + + +! - - - -1 9
15.1 103 1IPA ! - 3% + 4+ + =1 - = 4+ =t 7
16.1 104 1IIPA ! »\&F74 + + + + 1 - - - -1 10
7.0 119 1IPA (N4 + + + + + 41 - - - -1 §
Jumnlah 1T 17 16 13 16 17 12 121 3 0 3 o! 139

= B P t=——t—] o ———

Keberangan?

01 = ikut mempersiapkan pelajaran, 02 = belajar dengan
gembira, 03 = berkemauan dan kreatif, 04 = menyampaikan
gagasan dan minat, 05 = kritis dan ingin tahu, 06 = beker-
ja sesuai prosedur, 07 = berpikir induktif, 08 = berpikir
deduktif, 09 = dominasi guru, 10 = siswa tidak siap, 11
prosedur kerja tidak jelas, 12 = alat bantu terbatas, +
variabel muncul, - = variabel tidak muncul
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Deskripsi KBM dan Nilai Keaktifan Siswa

Dalam keseluruhan proses pembelajaran muncul sejumlah
aktivitas guru dan siswa yang saling terkait dan saling mem-
pengaruhi, yang secara bersama-sama menghantarkan siswa un-
tuk mencapal tujuan pembelajaran. Aktivitas pokok berupa
guru memberikan penjelasan pendahuluan disusul dengan siswa
di bawah bimbingan guru mengadakam percobaan sesuai dengan
pedoman atau LK, dan penyampaian hasil percofmsn untuk me-
natrik kesimpulan. Deskripsi aktivitas pembelajzran secara
garis besar dengan metode eksperimen d¢)at¥zi keaktifan
siswa pada masing-masing guru anggotadSsmpel dikemukakan

seperti berikut ini.

1. Taripah mengajarkan IPA pal® kélas IV dengan konsep: 10,1
Bunyi dihasilkan oleh berlla yang bergetar dan mempunyai si-
fat-sifat tertentu dan(sybkonsep: 10.1.1 Bunyi dihasilkan
oleh benda yang berg€tai, Serentetan aktivitas Penyampaian
materi selama 35 Wne¥it mencakup: guru menunjukkan beberapa
contoh bende apmber bunyi, yaitu gitar, piano, seruling, dan
kaleng kecil) dalam kelompok siswa menjawab IK yang berisi
perintah menyebutkan 5 macam benda yang bila dipukul, dige-
sek, dipetik, ditekan, atau dijatuhkan dapat menimbulkan bu-
nyi dan bagaimana bunyinya; kelompok melaporkan hasil disku-
si melalui juru bicara masing-masing, sementara guru membe-
rikan komentar atas jawaban tersebut; guru mendemonstrasika
pengadaan bunyi dengan memetik gitar, memetik piano, dan
meniup seruling; beberapa siswa maju untuk menghasilkan bu~

nyi dengan memetik gitar, memulul piano, méniﬁp seruling,
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memukul kendang kecil, dan memukul kaleng kecilj serta
guru menarik kesimpulan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda

yang begetar. Keaktifan siswa dinilai 6 (cukup).

2. Sukiman mengajarkan IPA pada kelas IV dengan pokok ba-
hasan:10.1 Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar mempu-
‘nyai sifat tertentu dan supokok bahasan:10.1.2 Bunyi dapat
merambat melalui zat padat, cair, dan gas. Serentetan akti-
vitas pembelajaran selama 66 menit mencakup: guru memasang
alat peraga "Bunyi dihasilkan oleh benda ydwg=3Dérgetar" dan
guru menuliskan di papan tulis cara menghdeilkan bunyi, di-
sambung dengan tanya jawab tentang. cQre~menghasilkan bunyi;
dua éiswa melaksanakan percobaandpexdiibatan bunyi dengan
dua bush kaleng yang dihubufigkan oleh benang; kemudian
guru dan siswa menyimpulkan \W&silnya; guru dan siswa menga-
dakan percobaan kedua,_yaith’menjatuhkan batu ke dalam air
untuk dapat menghasiilarw’bunyi, delanjutkan dengan tanya
jawab tentang dugyfexcobazan yang telah dilakukan; sewara.
berkelompok, dengari panduan LK siswa menjawéb sejumlah per-
tanyaan yang\ berkaitan dengan percobaan yang telah dilaku-
kan; penyampaian hasil diskusi kelompok; siswa mengadakan
percobaan yang ketiga, yaitu tentang perambatan bunyi de-
ngan menggunakan jam beker yang dihubungkan ke telinga oleﬁ”
oleh sebatang kayu; serta tanya jawab tentang percobaan

terakhir. Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

5. Chunaesih mengajarkan IPA pada kelas V dengan pokok ba-
hasan: 12. Panas dan subpokok bahasan:12.1 Panas berpenga-—

ruh“ﬁada'benda. Serentet;n aktivitas penyampaian materi se-
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lama 70 menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang pe-
ngaruh sinar matahari terhadap embun; guru mengadakan per-
cobaan pengaruh panas terhadap benda dengan menyalakan li-
lin unwuk memanasi batu, lilin, kawat, dan air, sementara
siswa diminta maju mengitari tempat percobaan sambil tanya
Jjawab mengenai percobaan; siswa mengisi IK mengenail reaksi
bila es, 1lilin, kawat, dan air dipanaskan; penyampaian ha-
sil pengisian IK; guru dan siswa mengadakan tanya jawab
berdasarkan gambar yang dipasang (kawat telepohy rel kereta
api, dan pasangan kaca); serta guru dan.8ishd menyimpulkan
materi yang dipelajari bahwa pemanas#l) d«zx pendinginan sua-
tu 5enda dapat mengubah suatu benda, Keaktifan siswa dini-

lai 9 (baik sekali).

4. Muningti mengajarkan IPA\dengan konsep: 10.1 Bunyi diha-
silkan oleh benda yang-bergetar dan mempunyi sifat-sifat
tertentu dan subkongeh:~10,1.3 Bunyi dapat dipantulkan atau
diserap. Serentetad ektivitas penyampaian materi selama 69
menit meliputle dengan contoh konkret guru mengulangi ma-
teri perambatan suara dan penanaman pengertian pemantulan
dengan menjdtuhkan batu ke dalam air dan melemparkan bola
Pingpong ke papan tulis; guru dan siswa mengadakan percoba-
an pemantulan suara melalui mendengarkan dan membandingkan
suara guru di luar kelas (tidak dipantulkan) dan dalam ke~
las (dipantulkan); percobaan pemantulan suara dalam kelom-
pok dengan panduan LK dan peralatan jam tangan, kaca, gen-
ting, seng, karton, dan kain (pertama sebagai sumber bunyi,
lainnya sebagai pemantul); penyampaian hasil percobaan ke-

lompok melalui juru bicara masing-masing; serta guru men-
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diktekan rangkuman pada siswa. Keaktifan siswa dinilai 9

(baik sekali).

5. Warsipin D, B.A. mengajarkan IPA pada kelas V dengan kon-
sep: 12.1 Panas berpengaruh pada benda dan subkonsep: 12.1.1
Pemanasan dan pendinginan dapat mengubah bentuk benda., Se-
rentetan aktivitas penyampaian materi selama 82 menit me-
liputi: tanya jawab apersepsi tentang sumber cahaya, tiga
wujud cahaya, dan gerakan partikel; enam ketua X€lompok mem-—
versiapkan tempat, materi, dan ala% percobwan (kompor spi-
ritus, gelas kimia, gelas berisi air, 0ig® 'plastik, tabung
kimia, piring, 1lilin, garam, es daldm termos); guru bersama
siswa mengadakan percobaan, bebefapa¥siswa tetap membantu
guru, dan sewaktu-waktu siswa @miAta maju untuk memegang
hasil percobaan serta selafs percobaan dalam kelompok siswa
mengisi IK serta guru mehimpin siswa untuk renyimpulkan ha-
8il seluruh percobaaf. Catatan:percobaan membuktikan tujuh
perubahan bentuk M\ehd4 dipanaskan dan didinginkan, yaitu

zat cair (air, sirup, susu, dan madu) menjadi es, zat padat
(es, 1lilin, plastik) menjadi air; zat padat (kapur barus)
menjadi gus, uap menjadi zat cair, serta zat cair menjadi
padat. Perubahan zat padat (kapur barus) menjadi gas mela-
lui pemanasan telah dimulai sejak tiga hari lalu (satu pa-

da jendela, satu pada lemari). Rektifan siswa dinilai 10

(istimewa).

6. Harjono mengajarkan IPA pada kelas V dengan konsep: 10.
12. Energi dapat berubah dari suatu bentuk ke bentuk lain
dan subpokok konsep: 10,12,1 Mengenal berbagai bentuk ener-
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gi, misalnya: energi kimia menjadi energi panas, energi lis-
trik menjadi energi cahaya, dan energi listrik menjadi ener-
gi bunyi. Serentetan aktivitas penyampaian materi selama 60
. menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang energi  dalam
kehidupan sehari-hari; dengan panduan IX, dalam kelompok,
siswa mengadakan percobaan I tentang perubahan energi de-
ngan bahan kertas rokok, lilin, benang, dan korek api; se-
cara klasikal, dengan panduan LK, siswa mengikuti percobaan
II tentang perubahan bentuk energi dengan peralatan rang-
kaian listrik dan motor listrik; siswa ményimpulkan lembar
kerja untuk dikoreksi guru dan dipajdrgi/gerta guru menyim-
pulkan gsecara lisan hasil percobsand XKéaktifan siswa dini-

lai 8 (baik).

7. Akhmad Rojiun mengajarkan/IPA pada kelas IV dengan kon-

sep: 10.1 Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar dan
mempunyi sifat tertépti’dan subkonsep: 10.1.4 Euat lemahnya
bunyi ditentukan\&len simpang getar. Serentetan aktivitas
pembelajaran welana T0 menitvnmeliputi: tanya jawab aper-
sepsli tendang  bvenda yang dapat menghasilkan dbunyi; guru me-
ngemukakan materi yang akan dibahas dan menunjukkan alat-
alat yang akan dipakai dalam percobaan (tabgng resonansi,
jembatan nada, dan batang pengantar nada); guru mengadakan
percobaaﬁ dengan menggunakan tabung resonansi -dan kaget_
serta menyuruh siswa ke depan kelas untuk mengadakan per-
cobaan serupa, dengan variasi karet diganti tambang,

tali, dan kawat; guru mengeluarkan gelas serta menyuruh

siswa membedakan bunyi yang dihasilkan oleh karet, kawat,
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tali, dan tambang; dalam kelompok siswa mengerjakan'tugas
dengan panduan LK tentang perbedaan bunyi yang dihasilkan
karet, tali, tambang, dan kawat serta perbedaan bunyi gitar
Yang dipetik dengan keras dan lemah; LXK dikumpulkan dan di-
baca satu per satu olen siswa; serta guru menyimpulkan pe-
Jaran yang kmemudian ditulis di papan tulis dan dikutip sis-
wa. Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

8. Cholis mengajarkan IPA pada kelas IV dengan wengep: 12.1
Panas berpengaruh pada benda dan subkonsepihN2.,1.1 Panas
dapat menyebabkan benda cair memuai. Segntetan aktivitas
penyampaian materi selama 60 menit. mediputi: tanya jawab
apersepsi tentang benda padat bilh Kefia Panas memuai dan
Jika kena dingin menyusut dengamycontoh dari kehidupan se-
hari~hari; setelah siswa meéndts bangku tempat percobaan,
guru menun jultkan bahan gar\ aiat yang akan dipakai dalam per-
cobaan (termometer, Pipa kaca, jembatan pembakar,erlementer,
lampu spiritus, stmbat karet, dan air berwarna); guru dan
siswa mengadakhn percobaan, yaitu merebus pipa kaca yang
berigi air.dawn termometer, siswa mengamati naiknya air rak-
sa pada termometer dan air pada pipa; siswa menyingkirkan
apil yang untuk memanasi air dan mengamati turunnya air rak-
sa dan air setekah tabung menjadi dingin; siswa menyimpul-
kan bahwa zat cair bila dipanaskan memuai dan Jika didingin-
kan menyusut; serta menuliskan simpulan tersebut pada papan

tulis dan dikutip siswa. Keaktifan siswa dinilai 8 (baik).
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10. M. Edy Ciptono mengajarkan IPA pada kelas V dengan kon-

sep: Panas berpengaruh pada benda dan subkonsep: 12.1.2 Pa-
nas dapat menyebabkan benda padat. cair, dan gas memuai.
Serentetan aktivitas penyampaian materi selama 54 menit
meliputi: tanya jawab apersepsi tentang manfaat panas mata-
hari; guru memberikan pengertian tentang pemuaian dan me-
nyampaikan tujuan pelajaran untuk membuktikan pemnaian
dengan bantuan IK; siswa dalam kelompok membuktikan panas
membuat benda padat, cair, dan gas memuai (misingmasing
untuk kelompok I, II, IIT); masing-masing k&lbmpok melalui
juru bicaranya menyampaikan . hasil per¢dbasnnya; serta tanya
jawab penerapan konsep pemuaian dadam wéhidupan sehari-hari
{pemasangan kawat listrik dan rel kereta api serta pengisi-
an minuman). Catatan: kelompok.X menggunakan alat kawat,
tiang gantungan, potongard wesi, kertas koran, minyak tanah,
dan penggaris; kelompoa”llZ dua botol dengan sumbat berpi-
pa, air pahas, dap/2iv dingin; kelompok III: tiga botol ko-
song tertutup dengan” balon karet berbeda warna, serta air ..
dingin, hangd8&t3»dan panas. Keaktifan siswa dinilai 10 (is<:

timewa)

77. Umi Pauziah mengajarkan IPA pada kelas IV dengan pokok

bahasan:12.1 Panas berpengaruh pada benda dan subpokok ba-
hasan 12.1.2 Panas dapat menyebabkan benda padat, cair,
dan gas memual, Serentetan aktivitas penyampaian materi
meliputi: guru melemparkan pertanyaan ke siswa pengertian
memual dan menyampaikan konsep yang akan dibuktikan; guru
mengadakan percobaan pemuaian udara sambil memberikan pene-

rapan konsep pemuaian dalam kehidupan sehari-hari; serta
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guru bersama-sama siswa mengadakan percobaan pemuaian benda
cair dan henda padat. Catatan: pada saat memulai percobaan,
guru menuliskan nama semua alat yang dipakai, proses perco-
baan, dan lembar pengamatan pada papan tulis. Alat yang di-
gunakan: balon, tabung elmayer, jembatan pembakar, dan kom-—
por: spiritus.Penerapan konsep pemuaian dalam kehidupan se-

hari-hari, meliputi: ban sepeda yang kena panas, terjadinya
angin, dan penggorengan kerupuk. Percobaan belam selesai,

waktu habis. Keaktifan siswa dinilai 7 (leb%lr=daTi cukup).

12. Sukidin mengajarkan IPA pada kelas {(UU/ydengan pokok ba-
hasan: 10.1 Bunyi dihasilkan oleh bemia yang bergetar dan
mempunyai sifat-sifat tertentu déw s@bpokok bahasan: 10.1.3
Bunyi dapat dipantulkan atau (iSprap. Serentetan aktivitas
pembelajaran penyampaian aatéri selama 45 menit mencakup:
tanya Jawab apersepsi @enwang benda pengantar hunyi dan
rambatan bunyi; gurudiengadakan percobaan pemantulan dan
penyerapan dbunyi \dlewzan bersuara pada kaleng yang berlubang
dan yang tidak\berlubang; siswa di depan kelas mengadakan
percobaan “‘peryambatan bunyi dengan menempelkan telinga pada
kayu yang ujungnya ditempelkan pada jam beker; siswa menga-
dakan percobaan pembuktian pemantulan bunyl dengan alaté
jam beker, tongkat, kaca, dan busa; dalam kelompok, dengan
panduan LK, siswa menjawadb 2 pertanyaan tentang daya pantul
tembok dan dinding bambu serta cara mengatasi gema di ge-
dung rekaman; pencocokan hasil diskusi kelompok; serta guru
dan siswa menarik kesimpulan atas materi yang telah dibica-

rakan. Keaktifan siswa dinilai 8 (baik).
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13. Suhana mengajarkan IPA pada kelas V dengan pokok bahas-
an: 12.1 Panas berpengaruh pada benda dan subpokok bahasan:
12.1.3 Panas dapat berpindah dengan cara konduksi, konveksi,
dan radiasi. Serentetan aktivitas rembelajaran selama 45
menit meliputi: tanya jawab apersepsi tentang pengaruh pa-
nas terhadap benda cair, gas, dan padat; sesuai dengan gam=
bar peraga yang ditempel, guru menjelaskan pengertian kon-
duksi, konveksi, dan radiasi; setelah guru menyebutkan ba-
han dan alat yang dipakai untuk percobaan, .giswa secara
berkelompok mengadakan percobaan kondukai deéngan peralatan
yang telah disediakan (gelas berisi zir ‘gznas, besi, seng,
kawat, dan kayu); siswa mengadakarf\flercobaan konduksi yang
lain, yaitu dengan membakar benda pérantara panas; serta
guru dan siswa menyimpulkan(bak#a kawat, besi, dan geng da-
pat menghantarkan panas,\ sédangkan kayu tidak. Keaktifan

siswa dinilai 8 (baile).

14. Kuwat Slamet \b¢ngzjarkan IPA pada kelas V dengan konsep

12.1 Panas bempengdruh pada benda dan subkonsep; 12,1.4 Ben-~
da ada yang'\iapat menghantarkan panas (konduksi) dan ada
yang tidak (4isolasi): melakukan percobaan untuk menun jukkan
pengantar panas pada berbagai bahan., Serentetan aktivitas
penyampaian materi selama 56 menit meliputi: tanya jawab
apersepsi {tentang pengaruh panas pada benda cair dan padat:
guru memberikan penjelasan pengertian konduktor dam isola-
tor; dengan panduan 1K, secara berkelompok, siswa melakukan
percobaan, yaitu membakar salah satu ujung benda yang

menghantarkan dan yéng tidak menghantarkan panas; serta pe-
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nyampalan hasil percobaan kelompok. Bahan percobaan meli-
puti: kayu, plastik, kaca, katet, kertas, besi, seng, paku,

dan aluminium, Keaktifan siswa dinilai 9 (baik sekali).

15. Aminudin mengajarkan IPA pada kelas IV dengan pokok ba=-
hasan: 10.1 Bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar dan
mempunyai sifat-sisfat tertentu dan subpokok bahasan: 10.1.2
Bunyi dapat merambat melalui zat padat, cair, dan gas. Se-~
rentetan aktivitas pembelajaran selama 60 menits mencakup:
tanya jawab apersepsi tentang contoh Peramdatan bunyi dan
pengertian bunyi; dengan panduan 1K, sdClw3 berkelompok
siswa mengadakan percobaan pembuktiarn perambatan bunyi me-
lalui zat cair (2 kelompok), zat/Saddt (2 kelompok), dan
zat gas/udara (2 kelompok); péryampaian hasil kerja kelom-
pok melalui juru bicara maSig-masing; serta ¥anya jawab
untuk merumuskan kesimptuldn. Catatan: pembuktian perambatan
bunyi melalui memukull;mukul gelas berisi air yang ditengah~
nya diberi penggalris untuk mendengarkan; perambatan melalui
zat padat dildinikan dengan memukul-mukul ujung meja, semen-
tara pada ujung lain telinga ditempelkan untuk mendengaxr;
dan perambatan udara dibuktikan dengan memukul-mukul gelas

kosong. Keaktifan siswa dinilai 7 (lebih dari cukup).

16, Sri Umiyati mengajarkan IPa Pada kelas V dengan pokok

bahasan: 12.1 Panas berpengaruh pada benda dengan subpokok
bahasan: 12,.,1.1 Pemanasan atau pendinginan dapat mengubah
wujud benda. Serentetan aktivigas penyampaian materi selama
48 menit mencakup: tanya Jawab apersepsi tentang perubahan

wujud benda karena pemanasan dalam kehidupan sehari-hari
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(beras jadi nasi, kayu jadi arang); secara berkelompok, .de-
ngan panduan IK, siswa mengadakan 6 percobaan pembuktian
perubahan wujud benda karena pemanasan; pembzahasan klasikal
hasil percobaan kelompok melalui juru bicara masing-masing;
serta siswa menyimpulkan hasil percobaan, Enam percobaan
meliputi penguapan air dengan pemanggangan tabung reaksi
berisi air oleh lampu spiritus, pencairan es dengan pe-
manggangan’ gelas kimia berisi es batu plastikan; pencairan
plastik melalui pembakaran mangkok aluminium|bepisi plastik;
perubahan kertas dan kayu menjadi arang dengan membakar ka-
leng seng berisi kertas dan kayu; pencaiwdi lilin dengan
membakar gelas percobaan berisi lifim, Enam percobaan di-
laksanakan oleh semua kelompok.secara bergiliran. Keaktifan

siswa dinilai 10 (istimewa)

17. Triyono mengajarkan-IRA pada kelas V dengan konsep:12.1
Panas berpengaruh pads ténda serta subkonsep: 12.1.3 Per-
pindahan panas dap\(12+1.4 Benda penghantar panas konduktor
dan isolator. Swreéntetan aktivitas penyampaian materi sela-
ma 70 menit \mercakup: tanya jawab apersepsi tentang sumber
dan tempat panas; guru menjelaskan pengertian perpindahan
panas (konduktor, konveksi, dan radiasi) dan penghentar pa-
nas; dengan panduan LK, secara berkelompok, siswa mengada-
kan percobaan tentang konduksi, konveksi, dan radiasi; ser-
ta siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil percobaan.
Catatan: Percobaan konduksi menggunakan alat: 1lilin, alumi-
nium, besi, seng, dan tembaga serta percobaan radiasi meng-

guhakan kompor minyak. Keaktifan siswa dinilai 9 (baik se-
kali).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80751.pdf
134

Deskripsi Keaktifan Siswa

Secara keselﬁruhan, dengan berbagai variasi kumantita-
tif dan kualitatif, delapan prinsip siswa belajar secara
aktif (CBSA) yang diteliti muncul dalam proses pembelajaran
yang menerapkan metode eksperimen (percobaan). Kebermacam-
macaman keaktifan fisjik dan psikologis dipengaruhi oleh
kemampuan profesional guru, kondisi siswa, materi yang di-
ajarkan, alat bantu pelajaran yang digunakan, (dan kondisi
lingkungan sekolah., Secara rinci, berbagai, witivitas dan
frekuensi kKemunculannya dapat dikemukakay “séperti berikut
ini.

1. Hampir setengahnya (7;41,18%)euxl melibatkan siswa da-
lam mempersiapkan pelajarafi,.Keterlibatan ini tampak pa-
da siswz membawa bahan daw peéralatan percobaan dan siswa
menata tempat percobkaan.

2. Seluruh (17; 100%)/ giru dapat membantu siswa untuk meng-
ikuti pelajardn{déngan gembira, Kegembiraan tampak pada,
antara laify,\adanya pandangan yang berseri (tidak murung)
senyuman,\tertawa kecil dalam pembicaraan kelompok maupun
klasikal, serta sorak gegirangan.

3., Sebagian besar (16; 94,12%) guru berhasil membamtu siswa
menampakkan kemauan dan kreativitas dalam belajar. Kema-

~uan dan kreativitas tampak pada, antara lain, adanya
perhatian yang memusat pada pelajaran, ketekunan mengi-
kuti pelajaran, kesungguhan dalam melaksanakan percobaan,
upaya mencoba berbagai kemungkinan dalam melaksanakan
percobaan, penyampaian contoh-contoh dari lingkungan,

pemberian jawaban'yang bervariasi, dan penyediaan pera-
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latan bahan percobaan oleh siswa yang beraganm.

4. Sebagian besar (13; 76,47%) guru mampu membantu siswa
untuk berani menyampaikan gagasan dan minat. Keberanian
ini tampak pada, antara lain, adanya keberanian menjawab
pertanyaan apersepsi maupun hasil percobaan dan penerap-
annya dalam praktik kehidupan sehari-hari, keberanian
melakukan percobaan sesuai dengan pemikirannya, kebera-
nian menanyakan materi yang kurang Jjelas, serta keberani-
an mengemukakan pendapat saat diskusi kelbmiok/kelas.

5. Sebagian besar (163 94,12%) guru dapat\mgmbantu siswa
bersikap kritis dan ingin tahu. SikapYikritis dan ingin
tahu tampak pada, antara lainy 2@z#7a menjawadb pertanya-
an secara cepat dan benar,/kesupgguhan dalam melaksana-
kan percobaan, keberaniarn meryampaikan pendapat yang
berbeda, keberanian _menysdiahkan jawaban yang salah dan
“keberanian menari&k)kefimpulan dari hasil percobaan.

6. Seluruh (16; 16¢%) guru dapat membantu siswa untuk be-
kerja sesual\deérgan prosedur. Kemampuan siswa ini teru-
tama tampak pada kemampuan untuk melaksanakan percobaan
sesuai dengan tuntunan kerja yang terdapat pada IK dalam
percobaan berkelompok. Di samping itu, kemampuan siswa
ini juga tampak pada pengerjaan tugas sesuai dengan pe-
tunjuk guru secara lisan,.

7. Lebih dari setengahnya {12; 70,59%) guru dapat membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir induktif.Pengem—
bangan ini terutama tampak pada kemampuan siswa untuk
menyimpulkan hasil percobaan secara berkelompok maupun

secara individual. Di sini, siswa menemukan konsep yang
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melandasi diadakannya percobaan.

8. Lebih dari setengahnya (12; 70,59%) guru berhasil mem-
bantu siswa untuk mengembangkan penalaran deduktif. Pe-
ngembangan ini tampak pada adanya kemampuan siswa men-
jelaskan konsep dan memberi contoh penerapan konsep IPA

dalam kehidupan sehari-hari.

Deskripsi Kendala Metodologis

Penerapan metode eksperimen (percobaan) lmebbawa siswa
mampu menunjukkan partisipasi yang tinggd “dz2lam proses pem-
belajaran. Xetinggian keaktifan siswa giVopang oleh pembe-
rian kesempatan yang luas kepada gidwd untuk mengambil ba-
gian dalam proses pembelajaran; kesiapan siswa mengikuti
pelajaran, adanya panduan kergye {percobaan) yang jelas, dan
pengegunaan alat bantu pargajdran yang memadal. Secara sing-
kat proses pembelajafan~déngan metode ..eksperimen tidak me-
ngalami kendala yang berarti. Keberadaan masing=-masing ken-
dala metodologin dapat diketengahkan seperti di bawah ini.
1. Sebagian kecil (1; 5,88%) guru yang mendominasi seluruh

proses pembelajaran. Guru mengerjakan percobaan sendiri
sehingga siswa hanya sebagai penonton.

2. Tidak seorang pun dijumpai adanya guru yang tidak mampu
membantu siswa supaya siswa siap mengikuti pelajaran.

3. Sebagian kecil (3; 17,66%) guru Kurang mampu membantu
siswa bekerja sesuail dengan prosedur. Kekurangmampuan
ini tagpak pada adanya guru yang menulis petunjuk per-
cobaan pada papan tulis, LK kurang operasional, dan IK

sebagal lembar tes (latihan).
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4. Tidak seorang pun dijumpai adanya guru yang tidak menye-
diakan alat bantu pelajaran yang memadai. Semua guru me-
nyediakan (sebagian juga oleh siswa) alat percobaan, wa-
laupun ada yang sangat sederhana ( di samping sebaliknya

yang sangat lengkap) sesuai dengan tingkat kelas yang

diajar..

Penilaian Keaktifan Siswa

Nilai tingkat keaktifan siswa menjadi indixgtor pokok
keberhasilan guru dalam membantu siswa berpartisipasi ak-
tif dalam proses pembelajaran dengan me¥erapkan metode ter-—
tentu. Pada giliramnya, nilai tersébath juga menunjukkan ku-
alitas daya kerja metode mengajar “wang diterapkan. Dari 17
nilai keaktifan siswa pada proses mengajar yang menerap-
kan metode eksperimen (pgieolzan) diperoleh nilai rata-rata
sebesar 8,176. Ini ¥ebafjti penerapan metode eksperimen da-
pat membantu siswg menunjukkaﬁ keaktifan yang baik/tinggi.

Dari perhitungsn statistik estimasi nilai subsampel
diketahui balwwd SQﬁ = 0,301, Dengan taraf kepercayaan (TK)
= 35%, diesdimasikan M_ = 7,586 - 8,766 (lebih dari cukup

b
tinggl - balk/tinggi).
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Pembahasan

Pembahasan mendiskusikan kekuatan dan kekurangan pe-
nelitian yang telah dilaksanakan untuk menentukan kelayak-
an penerimaan hasilnya. Kekuatan terletak pada penentuan
anggota sampel dan generalisasi hasil penelitian pada po- .
pulasi. Sementara itu, pertimbangan keterbatasan perlu me-
lirik pada variabilitas anggota tim peneliti serta ge-
neralisasi hasil penelitian pada populasi yandSebih luas.

Sampel telah diupayakan semaksimal msdiTh/ untuk da-~
rat mewakili keberadaan guru SD di Kabubd+ery' Brebes. Wila-—
yah Kabupaten Brebes yang terdiri dalé/ Pantai di sebelah
utara dan bergerak ke pegunungan/gand sangat sulit trans-—
portasinya di sebelah selatan(_yang terdiri dari 16 keca-—
matan, diwakili secara seidibihg, yaitu maging-masing 8
orang; walaupun dalam pE€laksanaan karena alasan yang tidak
dapat disingkirkan, Gumdghnya tinggal 120 orang dari jum-—
lah 128 yang ditentu¥sdn. Penyebaran anggota sampel pada
setiap kecamgtan\joga seimbang, yaitu masing-masing dua
orang untul mpngajarkan Bahasa Indonesia, Matematika, IPA,
dan IPS; walaupun, karena kesalahan telkmis, pada salah sa-—
tu kecamatan tidak ada yang mengajarkan IPA. Namun demiki-
an secara keseluruhan perbedaan jumlah anggota sampel yang
mengajarkan masing-masing bidang studi tidak terlalu jauh,
yaitu 30 untuk Bahasa Indonesia dan Matematika, 28 untuk
IPA, dan 32 untuk IPS. Jadi, dilihat dari karakteristik
pengajaran bidang studi--yang dapat membawa implikasi pe-

makaian metode mengajar tertentu yang lebih sesuai untuk
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mengajarkan bidang studi tertentu--, keberadaan kelompok
sampel berdasarkan bidang studi seimbang. Menggabungkan
kenyataan adanya anggota sampel pada tiap kecamatan dan
venyebarannya pada masing-masing bidang studi yang seim-
bang, dapat dikatakan bahwa sampling menjamin kerepresen-—
tatifan sampel.

Di samping itu, sampling menghasilkan kelompok-kelom-
pok sampel yang dapat menopang pencapaian tujufiy.peneliti-~
an. Sesuai dengan tujuan penelitian yang padd dasarnya
mengkaji keberadaan pengaruh penerapan £pau~rmetode menga-
jar, sampel terbagi menjadi enam kelom{0k sesuai jenis me-
tode mengajar yang dikaji pengarwimnyss lasing-masing ke-
lompok sampel mempunyai anggot@reukup besar, yaitu 23 un-
tuk penerapan metode ceramgh, (25 untuk tanya-jawab, 20 un-~
tuk diskusi, 19 untuk k€ria kelompok, 16 untuk demonstra-—
si, dan 17 untuk ekpheidmen. Ketidaksamaan jumlah anggota
sampel pada tiap Kelompok dimengerti sebagai akibat
logis kebebasam\ profesional guru untuk memilih metode se-
suai dengaf kjrakteristik bidang studi, materi, dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Sebagai keunggulan penelitian berikutnya adalah hasil
perhitungan statistik estimasi dalam menopang generalisasi
hasil penelitian. Dari perhitungan statistik estimasi de-
ngan T.K. =°0,95, diketahui M, dan Mi tntuk penerapan ma-
sing-masing metode sebagai berikut: 6,00 dan 5,556-6,445
(ceramah); 7,40 dan 6,877-7,923 (tanya-jawab); 7,90 dan
7,526-8,274 (diskusi); 7,20 dan 6,363-8,037 (kerja kelom-
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pok); 7, 56 dan 6,860-8,260 (demonstrasi); serta 8,176 dan
7,586-8,766 (eksperimen). Dari data tersebut diketahui
bahwa kemungkinan letak Mp tidak terlalu jauh dari Ms pada
penerapan maging-masing metode. Dengan demikian, dengan
batas-batas tertentu, hagsil penelitian dapat digeneralisa-
sikan pada populasi.

Sementara itu, diskusi keterbatasan penelitian perlu
melirik variabilitas anggota tim peneliti. Sebagaimana di-
ketahui bahwa anggota tim peneliti mempunyaiil=laifar bela-—
keng akademik yang berbeda-beda, di sampibg/adanya kesama-
an di antara mereka, yaitu kesemuany@ dosen PGSD mantan
guru SPG yang telah mempunyai pergailatian dalam membimbing
dan menguji praktik keguruan./Perbédaan latar belakang
akademik yang ada dapat mempeligaruhi intensitas dan kecer-
matan dalam menangkap rpealita dan memberikan analisis da-
lam pengumpulan datg./Merigantisipasi kemungkinan itu, un-
tuk membantu setdag diggota tim untuk dapat menangkap rea-—
lita selengkahp ‘dan’ seobyektif mungkin serta mengadakan
analisis getedat mungkin sesuai dengan tuntunan yang ter-
dapat dalam Lembar Observasi, telah ditempuh beberapa ja-
lan. Kepada semua peneliti diberi waktu yang cukup untuk
membaca proposal penelitian, termasuk di dalammya adalah
instrumen Lembar Observasi, sebelum diadakan diskusi pe-
nyamaan persepsi mengenai tugas-tugas yang akan dilaksana-
kan. Sema anggota diberi contoh konkrit pengisian Lembar
Observasi dan laporan dalam bentuk esai, yang dibuat ber-

dasarkan tryout, sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengum-
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pulan data.

Masih dalam upaya menyamakan persepsi anggota tim pe-
neliti, setiap selesai mengumpulkan data untuk dua keca-
matan, peneliti mempunyai waktu yang cukup untuk menmulis-
kan laporannya dalam bentuk esai. XKedua laporan, Lembar
Observasi dan esai, dan satuan pelajaran diserahkan ke ke-
tua peneliti. Menyusul penyerahan laporan, diskusi diada-
kan untuk membahas hasil observasi, kesulitan—kesulitan
yang dijumpai (termasuk kesulitan peneliti amtul bekerja
sesuai dengan panduan), dan langkah yang, &izmbil untuk
pengumpulan data berikutnya. Terakhix|, ktrsep laporan di-
diskusikan dengan seluruh anggotss tdm/untuk memperoleh la-
poran yang obyekiif dan dapat A&iperfanggungjawabkan. De-
ngan langkah-langkah penyamag¥epersepsi dalam pengumpulan
data, pengolahan data, Adam DBenyusunan laporan di atas,
perbedaan persepsi afitar’anggota tim peneliti dapat dihin-
darkan. Dengan demidian kerja tim dapat konsisten sesuai
dengan ketentuak-Ketentuan dan alur pemikiran dalam propo-
sal.

Tentang generalisasi hasil penelitian ke populasi
yang lebih luas, seperti guru 4di luar Kabupaten Brebes
atau seluruh guru SD, perlu diberi rambu-rambu., Karena
subyek penelitian diambil dari Kabupaten Brebes, logisnya
kesimpulannya hanya berlalu untuk Brebes. Hasil penelitian
ini hanya dapat digeneralisasikan pada populasi yang mem-
punyai kondisi guru seperti di Brebes.

Dari diskusi tentang keunggulan dan keterbatasan pe-
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nelitian yang telah dilaksanakan, masing-masing mengenai
sampling yang efektif dan perhitungan statistik yang men-—
dukung generalisasi serta upaya penyamaan persepsi anggota
tim peneliti dan rambu-rambu generalisasi hasil penelitian
ke populasi yang lebih luas; dapat disimpulkan bahwa de-
ngan tetap mengakui adanya pembatasan dan kekurangan, ha-
sil penelitian penggunaan berbagai metode dalam strategi
mengajar di SD untuk mengaktifkan siswa dalam @Pxoses bela-

jar-mengajar di Kabupaten Brebes dapat diterviizxs
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EKESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah diketengahkan dengan
rinci di muka, dapat dibuat rangkuman sebagai kesimpulan
untuk menjawab enam pertanyaan penelitian. Sesuai dengan
maksud yang mendorong diadakannys penelitian, dari kesim-~
pulan tersebut dapat dirumuskan sejumlah rekom@ndasi seba-

gai rambu-rambu pemanfaatan hasil penelitianh

Kesimpulan

Menjawab enam pertanyaan peneli¥izw, masing-masing
mengenalil keterlibatan siswa dan kendsdla metodologis dalam
penerapan metode ceramah, tapyasjawab, diskusi, kerja ke-
lompok, demonstrasi, dan ekwperimen; secara berturut—-turut
diketengahkan kesimpukail Nasil penelitian dari penerapan
metode tersebut. Kgsinpulan penggunaan masing-masing meto-
de disajikan dengad urutan deskripsi macam-macam kegiatan
guru dan murd G d¥iam proses belajar-mengajar, deskripsi
keaktifan siswa dilihat dari penerapan prinsip-prinsip
CBSA, deskripsi kendala metodologis, dan penilaian keak-

tifan siswa sebagai pengaruh penerapan metode tertemtu.

Pengeunaan Metode Ceramah

Wakaupun ditemukan bahwa setiap guru anggota sampel
yang mengajar dengan metode ceramah mempunyai penampilan.
yang khas, berbeda antara yang satu dengan lainya; ditemu-
kan adanya pola umum penerapan metode ceramah. Penerapan
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metode ceramah mampu mengaktifkan siswa sampai ketingkat

cukup tinggi. Pencapaian tingkat keaktifan yang tidak

maksimal ini sesuai dengan penerapan metode ceramah yang
ditandai oleh adanya dominasi guru, komunikasi searah

"atas-bawah" hampir terus-menerus: dan keterlibatan siswa

Yang kurang dalam tahap penyampaian materi pokok.

1. Strategi pembelajaran dengan metode ceramah mencakup
langkah-langkah: (persiapan dan) apersepsi yang keba-
nyakan berupa pertanysan materi yang tela¥d=&iberikan
atau pengalaman kehidupan siswa untwleymenpawa siswa me-
musatkan diri pada materi yang akan/dijelaskan; siswa
mendengarkan penjelasan guru t€n¥axdg sejumlah materi
secara bertahap (materi 1, £, dgst.); siswa mengerjakan
tugas yang bersifat memantaipkan penguasaan materi yang
telah diterangkan melalui tanya-jawab klasikal atau
diskusi kelompok;{8igWa dan guru secara bersama-sama
merumuskan kKes{imOuvian atau rangkuman melalui tanya-ja-—
wab; serta ®Igwa mengerjakan tes formatif. Catatan, un-
tuk mengaltifkan siswa, dalam proses menjelaskan mate~
ri, guru sering menggunakan aktivitas selingan "memberi
pertanyaan'. dan menggunakan alat bantu pengajaran- yang
sesuai.

2. Deskripsi keaktifan siswa:

a. Tidak ada guru yang memberikan kesempatan kepada
giswa untuk melibatkan diri dalam mempersiapkan pe-—
lajaran.

b. Sebagian kecil (5-24%) siswa bersikap kritis dan
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ingin tahu serta melakukan penalaran induktif.

c. Hampir setengahnya (25-74%) siswa mengembangkan pe-
nalaran deduktif.

d. Lebih dari setengahnya (51-74%) siswa mengikuti pe-
lajaran dengan gembira, mempunyai kemauan dan krea-
tivitas dalam belajar, berani menyampaikan gagasan
dan minat, serta mampu bekerja sesual dengan prose-—
dur.

3. Deskripsi kendala metodologis:

a. Sebagian kecil (5-24%) siswa tidal)gidy mengilkuti
pelajaran, tidak dapat bekerjafstsusai dengan prose-
dur, dan tidak memanfaatkan alst” bantu pengajaran
yang sesuai.

b. Sebagian besar (75-%4%Y proses pembelajaran didomi-
nasi oleh guru.

4. Tingkat keaktifar(giswa cukup atau sedang, dengan nilai

rata-rata 6,0 Lddd skala nilai 1-10.

Torigpunaan Metode Tanya-Jawab

Walaupwt ditemukan bahwa setiap guru anggota sampel
vang mengajar dengan metode tanya-jawab mempunyail penam-—
pilan yang khas, berbeda antara yang satu dengan lainnya;
ditemukan adanya pola umum penerapan metode tanya-—jawab.
Penerapan metode tanya jawab mampu mengaktifkan siswa sam-
pai ke tingkat lebih dari cukup tinggi. Pencapaian tingkat
keaktifan ini dimungkinkan karena penerapan metode tanya-—
jawab ditandai oleh adanya interaksi timbal balik antara

guru dan siswa dalam penyampaian materi pokok.
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~ 1. Strategi mengajar dengan metode tanya-jawab mencakup
langkah-langkah: (persiapan dan) tanya—jawab apersepsi,
tentang materi yang telah diajarkan dan/atau pengalaman
kehidupan siswa untuk membawa siswa memusatkan diri pa-
da materi yang akan diajarkan; siswa menjawab pertanya-
an-pertanyaan guru yang telah disusun secara sistematis
dalam upaya membantu siswa menguasai materi, dari mate-
ri pertams sampai dengan terakhir; siswa mefiawad per-
tanyaan-pertanyaan pemantapan secara indiwirdual, kelom-
pok, atau klasikal; tanya-jawab penyu@Suivelrd rangkuman;
sSerta siswa mengerjakan tes formgiiflTambahan, tanya-—
jawab pemantapan penguasaan maferi/sSering juga dilaku-
kan sebagai selingan dalam (penyampaian materi pokok,

Untuk lebih menimingkatian/partisipasi siswa, guru sé—

ring menggunakan akiiwvidas selingan "pemberian tugas®

kepada siswa dan, flefggOnakan alat bantu pengajaran yang

Sesuai.

2. Deskripsi keaktifan siswa:

a. Sebagian Xecil (5-24%) siswa terlibat dalam memper-
siapkan pelajaran.

b. Hampir setengahnya (25-49%) siswa bersikap kritis
dan ingin tabu serta mengembangkan kemampuan berpi-—
¥ir induktif.

¢. Lebih dari setengahnya (51-74%) siswa bekerja sesuai
dengan prosedur.

d. Sebagian besar (75-94%) siswa mengikuti pelajaran

dengan gembira, menampakkan kemauan dan kreativitas
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dalam belajar, berani menyampaikan gagasan dan mi-
nat, serta mengembangkan kemampuan berpikir deduk-
tif.

3. Deskripsi kendala metodologis:

a. Hampir tidak ada (1-4%) siswa yang tidak mampu be-
kerja sesuai dengan prosedur.

b. Hanya sebagian kecil (5-24%) guru mendominasi proses
pembelajaran serta siswa yang tidak siappamengikuti
pelajaran.

c. Hampir setengahnya (25-49%) siswa/itelk memanfeatkan
alat bantu pengajaran yang memaddis

4. Tingkat keaktifan siswa lebih M4ali/Cukup tinggi, dengan

nilai rata-rata 7,40 pada skala hilai 1-10.

Pengounaafn ‘Me'tode Diskusi

Walaupun ditemukar~oikhwa setiap guru anggota sampel
yang mengajar dengdn, metode diskusi mempunyai penampilan
yang Khas, berhgda\antara yang satu dengan lainnya; dite-~
mukan adanys Foaoe’ umum penerapan metode diskusi. Penerapan
metode disktwi mampu mengaktifkan siswa sampai ke tingkat
lebih dari cukup tinggi. Pencapaian tingkat ini dimungkin-
kan karena penerapan metode diskusi ditandai oleh adanya
rangsangan pada siswa untuk menggunakan fakta yang lebih
kompleks dalam rangks menjawab atau memecahkan masalah.
Diskusi dapat terjadi secara klasikal di bawah pimpinan
guru atau dalam kelompok di bawah pimpinan ketua kelompok.
1. Strategi pembelajaran dengan metode diskusi mencakup

langkah-langkah: (persiapan dan) tanya-jawab apersepsi
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tentang materi yang telah diajarkan dan/atau pengalaman

kehidupan siswa untuk membawa siswa memusatkan diri pa-

da materi yang akan dipelajari; siswa secara klasikal
atau (terutama) dalam kelompok menjawab permasalahan
yang telah dirancang secara rinci dan sistematis dalam
rangka menguasai materi-materi pokok; melalui = tanya-
jawab siswa bersama guru membuzat rangkuman materi yang
dipelajari sebagai kesimpulan; serta siswa mengerjakan
tes formatif. Catatan, bila diskusi diladdsah’ dalam ke~
lompok, diskusi dilengkapi dengan lembaw/kerjs (IXK) dan
setelah diskusi selesai diadakan fersgripaian hasil dis-
kusi sebelum tanya-jawab penyvéuliaf rangkuman. Untuk
membantu keterlibatan siswz, ourQ sering menggunakan
aktivitas "memberikan pertanyaan" dan "penugasan" seba-
gai aktivitas selingan\dail menggunzkan alat bantu pe-
ngajaran yang ses@ali.

2. Deskripsi keaktifafy siswa:

a. Sebagiam\Recil (5-24%) siswa terlibat dalam memper-—
siapkarn pélajaran.

b. Hampir setengahnya (25-49%) siswa berlatih mengem-
bangkan kemampuan berpikir induktif.

c. Lebih dari setengahnya (51-T74%) siswa bersikap kri-
tis dan ingin tahu dalam mengikuti pelajaran.

d. Sebagian besar (75-94%) siswa berani menyampailkan
gagasan dan minat serta berlatih mengembangkan ke~
mampuan berpikir deduktif.

e. Seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan gembira,
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mempunyai kemauan dan kreativitas dalam belajar,
serta bekerja sesuai dengan prosedur.
3. Kendala metodologis:

a. Sebagian kecil (5-24%) siswa tidak memanfaatkan alat
bantu pengajaran yang sesuai.

b. Tidak ada guru yang mendominasi proses pembelajaran
serta siswa yang tidak siap mengikuti proses pembe-
lajaran dan tidak bekerja sesuai dengan pxmosedur.

4. Tingkat keaktifan siswa dalam pererapandtude diskusi
lebih dari cukup tinggi atau hampir £3awdi, dengan ni-

lai rata-rata 7,9 dalam skala nilé&i/~~10.

Pengounaan Metode Ker js Kelompok

Halaupun ditemukan bahwe, sesiap guru anggota sampel
yang mengajar dengan metqQde\Kerja kelompok mempunyai pe-
nampilan mengajar yang ¥has, berbeda antara yang satu de-—
ngan lainnya; diteykan adanya pola umum penerapan metode
Xerja kelompok« Penerapan metode kerja kelompok mampu
mengaktifkan ®RISwa sampai ke tingkat lebih dari cukup -
tinggi . Pentdpaian tingkat keaktifan yang demikian dimung-
kinkan karena terutama adanya ambil bagian dalam pemecahan
masalah secara berkelompok oleh masing~masing anggota ke-
lompok dalam rangka penguasaan materi pokok.

1. Strategl pembelajaran dengan metode kerja kelompok men-—
cakup langkah-langkah: 1persiapan dan) tanya-jawab .
apersepsi tentang materi yang telah diajarkan dan/atu
pengalaman kehidupan siswa untuk membawa siswa memusat-

kan perhatian pada materi yang akan diajarkan; penyam-—
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paian cara Kerja untuk menyelesaikan persocalan; siswa

kerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas dengan

panduan IK; penyampaian hasil kerja kelompok secars
klasikal melalui juru bicara kelompok; tanya-jawab pe-—
rumisan kesimpulan dari materi yang dipelajari; serta
siswa mengerjakan tes formatif. Untuk membantu siswa
bekerja secara efektif, guru menggunakan sktivitas se-
lingan, seperti pemberian penjelasan dan tanya Jjawab,
serta memanfaatkan alat banbtu pengajaram lmng memadai.

2. Deskripsi keaktifan siswa:

a., Hampir setengahnya (25-49%) sigwh Werlibat dalam
mempersiapkan pelajaran dary pémenfazatkan alat bantu
pengajaran yang sesuai.

b. Lebih dari setengahnyd #51-74%) siswa berani menyam-
paikan gagasan danN\mikdt, bersikap kritis dan ingin
tahu, serta berdasili mengembangkan penalaran indulk-
tif.

¢. Seluruh.siswa mengikuti pelajaran dengan gembira,
menampakkan kemauan dan kreativitas dalam belajar;
serta Yekerja sesuai dengan prosedur.

3. Deskripsi kendala metodologis:

a. Tidak ada guru yang mendominasi proses pembelajaran
dan siswa yang tidak siap mengikuti pelajaran.

b. Sebagian kecil (5-24%) siswa tidak mampu bekerja se-
suai dengan prosedur.

¢. Hampir setengahnya (25-49%) siswa tidak memanfaatkan

alat bantu pengajaran yang memadai.
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4. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran de-

ngan metode kerja kelompok lebih dari cukup tingei,
dengan nilai rata-rata 7,2 dalam skala nilai 1-10.

Penggunaan Metode Demonstrasi

Walaupun ditemukan bahwa setiap guru anggota sampel
yang mengajar dengan metode demonstrasi mempunyai penam-
pilan mengajar yang khas, berbeda antara yang satu dengan
lainnya; ditemukan adanya pola wmum penerapan netode de-
monstrasi. Penerapan metode demonstrasi margl, méngaktifkan
siswa sampail ke tingkat lebih dari cuku§/tinggi. Pencapai-
an tingkat keakitifan yang demikian @imingkinkan karena pe-
nerapan metode ini ditandai adanyahs¥swa mendemonstrasikan
proses kerja suatu alat atau si€vya membuat sesuatu sesuai
dengan prosedur pengerjaapfiya, dalam rangka menguasai mate-—
ri pokok yang dipelajard
1. Strategi pembelsggasfan /dengan metode demonstrasi menca-

kup langkah-langRdh: (persiapan dan) apersepsi melalui
menanyakan.myteri yang telah diajarkan dan/atau penga-
laman kehijdupan siswa, untuk membantu siswa memusatkan
diri pada materi pokok yang akan dipelajari; siswa se-
cara klasikal atau dalam kelompok mempraktikkan kerja-
nya suatu alat atau membuat sesuatu sesuai dengan pe-

tunjuk dalam LK dan mencatat apa yang terjadi pada IK;
siswa menyampaikan hasil pengamatannys terhadap demon-
strasi yang telah dilakukan; tanya—~jawab perumusan ha-
511 demonstrasi; dan siswa mengerjakan tes formatif.

Catatan, sering demonstrasi dilakukan oleh guru, semen-

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80751.pdf
152

tara siswa mengamati sambil mengisi IXK- serta untuk

membantu supaya demonstrasi efektif, guru menggunakan

aktivitas mexberikan penjelasan dan pertanyaan. sebagai

penunjang.
2. Deskripsi keaktifan siswa:

a. Hampir setengahnya (25-49%) siswa terlibat dalam
mempersiapkan pelajaran serta siswa bersikap kritis
dan ingin tahu.

b. Lebih dari setengahnya (51-74%) siswa<lerlgtih me-
ngembangkan kemampuan berpikir indukNiel

¢. Sebagian besar (75-94%) siswa berandiy menyampaikan
gagasan dan minat, bekerja geMizxi dengan prosedur,
dan mengembangkan penalaran jnduktif.

d. Seluruh siswa bergembika~seérta menampakkan kemauan
dan kreativitas dalam Mengikuti pelajaran.

3. Kendala netodologislh

a. Tidak ada gl _gang mendominasi proses pembelajaran
dan sisws ‘wang tidak siap mengikuti pelajaran.

b. SebagianNkecil (5-24¢)siswa tidak bekerja sesuai de-
ngan prosedur dan tidak mendayagunakan alat bantu
pengajaran yang sesuai.

4. Tingkat keaktifan siswa dalam strategi mengajar dengan
metode demonstrasi lebih dari cukup tinggi, dengan ni-

lai rata~rata 7,56 dalam skala nilai 1-10.

Pengounaan Metode Eksperimen

Walaupun ditemukan bahwa seftiap guru anggota sanpel

vyang mengajar dengan metode eksperimen mempunyai penampil-
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an yang khas, berbeda antara yang satu dengan lainnya; di-

temukan adanya pola umum penerapan metode eksperimen. Pe-

nerapan metode eksperimen mampu mengaktifkan siswa sampai
ke tingkat yang tinggi. Pencapaian tingkat keaktifan yang

demikian ini dimungkinkan karena penerapan metode ini di-

tandai adanya keaktifan kognitif siswa untuk menangkap dan

menyimpulkan perubahan—perubahan yang timbul sebagai aki-—
bat pengadaan percobaan oleh siswa dalam rangke-venguasaan
materi pokok yang dipelajari.

1. Strategi pembelajaran dengan metode £Raperimen mencakup
langkah~-langkaht: persiapan dan tadygda=jawab apersepsi
tentang materi yang telah diajfrkedt’ dan/atau pengalaman
kehidupan siswa yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari; siswa mendefigafkKdan penyampaian konsep yang
akan dibuktikan kebema™anaya atau yang melandasi perco-
baan yang akan diflaimiean; siswa memperhatikan penjelas-
an tentang proijcdr’ pelaksansan percobaan, sesual de-
ngan panduab wang terdapat Galam IK; siswa mempersiap-—

kan tempat) /peralatan, dan bahan-bahan untuk percobaan
dalam kelompok; siswa melaksanakan percobaan, termasuk

di dalammya mengamati dan mencatat perubahan—-perubahan
yang terjadi serta menyimpulkan hasilnya; penyampaian

hagil percobaan secara klasikal melalui juru bicara ke-
lompok masing-masing; tanya-jawab perumusan kesimpulan;
siswa mengerjakan tes formatif. Catatan, sering perco-
baan diadakan oleh guru dan siswa membantu dalam pelak-

sanaannya, mengamati, dan mengisi IXK.
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2. Deskripsi keaktifan siswa:

a. Hampir setengahnya (25-49%) siswa berperan serta da-
lam mempersiapkan pelajaran.

b. Lebih dari setengahnya (51-74%) siswa belajar me-
ngembangkan kemampuan berpikir induktif dan deduk-
tif.

c. Sebagian besar (75-94%) siswa menampakkan kemauan
dan kreativitas, berani menyampaikan gaggsan dan mi-
nat, serta bersikap kritis dan ingin Gddww dalam me-
ngikuti pelajaran.

d. Seluruh siswa bergembira dan d<€p=tbekerja sesuai
dengan prosedur dalam prosg§ Refibelajaran.

3. Kendala metodologis:

a. Tidak ada siswa yangy tidzk siap mengikuti pelajaran
dan tidak mendayssunakdn alat bantu pengzjaran yang
sesuai.

b. Sebagian kdc¥1/(5-34%) guru mendominasi proses pem-
belajardn\dan siswa yang tidak mampu bekerja sesuai
dengan\prosedur.

4., Tingkat Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran de-
ngan metode eksperimen tinggi, dengan nilai rata-rata

8,176 pada skala nilai 1-10.

Sebagai penutup dalam kesimpulan, dari membandingkan
nilai tingkat keaktifan siswa pada penerapan masing-masing
metode, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran yang
banyak melibatkan siswa menghasilkan keaktifan yang ting-—

gi, baik keaktifan fisik maupun (terutama) keaktifan kog-
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nitif. Sebagaimana diketahui nilai tingkat keaktifan siswa
dalam metode ceramah, tanya-jawab, diskusi, kerja ke-—

lompok, demonstrasi, dan eksperimen, masing-masing secara

berurutan adalah 6,0, 7,4, 7,9, 7,2, 7,56, dan 8,176.
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Saran

Memenuhi maksud diadakannya penelitian di bidang me-
todologi pengajaran ini; setelzah melihat hasil penelitian,
dapat diketengahkan sejumlah saran, terutama untuk penulis
literatur mata kuliah Metodologi Pengajaran, di samping
untuk dosen atau tutor pengampu mata kuliah {tersebut, pe-
neliti pendidikan, supervisor pendidikan, dan guru.

Melihat hasil penelitian sebagai rekaman xealita di
lapangan kerja bagaimana senyatanya guru meisexepkan metode
-metode mengajar, penulis dapat memandang thasil penelitian
ini sebagai sumber untuk memperkaya {uiiszn—~tulisannya.
Pendayagunaan hasil penelitian ipd ¥gfat untuk memperteguh
kebenaran konsep-konsep terten®iy, penandasan uraian pokok-
pokok tertentu mengingat adavpys pengertian dan praktik di
lapangan yang belum sesmal oéngan konsep yang benar, serta
pemberian contoh yang onkrit praktik-praktik yang benar
dan efektif dan prak#ik-praktik yang kurang tepat dan ti-
dak efektif.

Berilmt\aind diketengahkan contoh penggunaan hasil pe-
nelitian yang dimaksud. Penelitian memperteguh konsep bah-
wa  keaktifan siswa dalam penerapan metode ceramah tidak
tinggi, sementara keaktifan dalam penerapan metode ekspe-
rimen sangat tinggi,.dan bahwa proses belajar yang ber-
makna {antara lain melalui eksperimen) sangat membantu
siswa mengembangkan strategi kognitif. Dalam praktik, di-
peroleh kesan bahwa guru belum bisa membedakan secara te-

gas antara penerapan metode demonstrasi dengan penerapan
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metode eksperimen serta belum memahami secara tepat pe-—
ngertian pretest dan lembar kerja. Guru memahami pretest
sams, dengan pertanyaan apersepsi dan lembar kerja sama
dengan lembar tes (karena berisi pertanyaan tentang materi
yang telah diterangkan) atau lembar latihan (mengerjakan
soal sesuai dengan rumus yang telah diterangkan). Di sam-
ping itu, diperoleh kesan guru kurang memahami secara pas-—
ti karakteristik masing-masing metode mengajare Dari pokok
~pokok yang kurang dipahami ini, penulis 1ibemaiur Metodo-
logi Pengajaran dapat memberikan uraian jgsakg/ debih jelas.
Akhirnya, dari nilai keaktifan siswa,{penilis dapat memi-
1ih penampilan mengajar yang baik{{1fiXzinya tinggi) dan
penampilan mengajar yang kurang baik (nilainya rendah) se-
bagai contoh penampilan mepgigar” dalam membahas langkah-
langkah penerapan metoder hengajar.

Dosen atau tutol jhefigampu mata kuliah Metodologi Pe-
ngajaran (dan jugh‘dosén atau tutor pembimbing praktik ke-
guruan) dapat meéwmarfaatkan hasil penelitian seperti yang
dilaksanakan\oiéh penulis literatur bidang metodologi.
Perbedaannya, penulis literatur menyampaikan .pemanfastan-—
nya secara tertulis, sedangkan dosen atau tutor melalui
komunikasi secara langsung.

Peneliti pendidikan, termasuk dosen PGSD, dapat me-
manfaatkan hasil penelitian ini untuk mengadakan peneliti-
an lebih lanjut, dalam rangka memperbaiki, meneguhkan,
atan meningkatkan penelitian yang telah diadakan. Peneli-

ti dapat mengadakan penelitian ulang dengan populasi yang
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berbeda. Penelitian yang diadakan mengkaji pengaruh pene—
rapan metode pada keaktifan siswa melalui observasi akti-
vitas yang dilakukan siswa. Penelitian mengenai hal yang
sama melalui mengkaji hasil yang diperoleh siswa akan me-
lengkapi penelitian yang telah diadakan. Akhirnya, peneli-
tian-penelitian ini juga memberikan sumbangan pada penu-
lisan literatur dan praktik pendidikan.

Supervisor pendidikan (pengawas TX/SD danckepala se-—
kolah) dapat memanfaatkan hasil penelitian JIxli=dalam rang-
Xa pembinaan kualitas keprofesian guru./Sebhotafastannya se-—
perti pemanfaatan oleh dosen. Perbeddarsmyz, sasaran dosen
adalah mahasiswa, sedangkan super@iso®/adalah guru.

Guru memanfaatkan hasil pepelitian ini sebagai bahan
refleksi untuk mengadakan pekbfZikan kualitas keprofesian-
nyz. Guru dapat mempelsjaiNi model-model penampilan menga-—
jar yang baik (nilaidva.¥inggi) untuk dicoba. .Guru makin
mantap memahami bahiwa/CBSA mampu membawa siswa mengembang-—
kan keterampilan\berpikir tingkat tinggi, seperti kemampu-
an mengadakam pénalaran induktif dan deduktif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

RIWAYAT HIDUP PENELITI
Nama : Drs. PVM Sunaryo, M.Ed.
Unit : FEKIP/UPRJJ Semarang

Tempat/Tanggal lahir : Gubug, Semarang, 5 Maret 1948

Pendidikan

L1

S=2 Administrasi dan Poliey Pendi-~

dikan, 1988.

Pengalaman Penelitian:

1. Efektivitas Pembinaan Siswa SPG Neferi dan SPG Puspone-
goro oleh Guru-guru Pamong di’SD Giana Meningkatkan Pe—
ngelolaan Praktek Sistem Blwk)a2i Kabupaten Brebes
{1983, untuk menyusun #hesis S-1 program lama).

2. A Comparative Study(of)Admission to Teacher Education
in Different Coynifiss (1988, disajikan pada CSSE
Anmual Confexernce;.

3. A Comparativ» Study of Professional Aspects of Teacher
Education/frograms in Different Countries (1988, untuk
menyusun proyek persyaratan memperoleh gelar M.Ed.)

4. Motivasi Menjadi Seorang Guru di Texas (1994).

5. Kajian Keberhasilan Guru Mahasiswa FPD-II Guru 5D untuk
Mengaktifkan Siswa di Kelompok Belajar Slawi (Data 1996
/1997).
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Lampiran 2

LEMBAR OBSERVASI
IDENTITAS
Nama gura D oeeienaan- crecsnnses Pria/Wanita
Ijazah : ...I..‘l“...llll.. Tah‘un % & & 9 & B 9
Nams SD P oteenes vessessccesse Kecamatan ..........
Kelas/Cawa Poeiiine Sennene
Bidwg s.tud-j. : ® 4 & & & & 4 » 5 v 0 8 . > 4 80 s
Pokok bahasan S et et s et e a e en e st rannsnesene

Subpokokbahasu: .....I.-l..."I..l‘........l...-."C....
H&ridant&nggal: L3R BB EE JE B BN BN B B R I I S R ) Jaml’e -.-(oo.-...)
Pengobservasi P treiirtetneannan s

Petunjuk:

Tulislah secara kronologis, lengkayn, /dan rinci, dari menit

pertama sampai terakhir, selurUhykegiatan guru dan siswa

serta situasi kelas yang menyexfainya. Perhatikan pokok-
pokok penggunaan tiap-tiad metode shb.:

1. Jenis kegiatan guru, lkeZiatan siswa, dan kegiatan gura
bersama siswa.

2. Jenis interaksiN\duru-murid, murid-murid: atas-bawah,
timbal-balile,“Ilasikal, kelompok, atau individual; dan
apa isi (pgsin) interaksi tersebut.

3. Penjabaranymateri pelajaran dan penggunaan alat peraga/
media pengajaran.

4. Situasi kelas.

Pukul ! Metode ! Uraian Lengkap

1 1

-t
e S pus el vk sl
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H !
f !
! !
! !
! !
! !
! !
H !
! !
! !
H !
! !
f !
! t
! ! A
IL.YAAWALISTIS
Petunjuk:
1. Tuliskan keber§d3asr (ada/tidak ada) variabel yang dika-
ji.

2. Bila variabe> ada, jelaskan sejauh mana keberadaannya.
3. Analisis, ibi untuk masing-masing metode.

A. Penggunaan Metode
1. Metode yang digunakan

2. Kesesuaian metode dengan TFK
3. Ketepatan langkah-langkeh penerapan metode

4. Ketepatan penggunaan alat peraga/media pengajaran
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B. Keaktifan Siswa:
1. Keikutsertaan mempersiapkan pelajaran:

2. Kegembiraan dalam belajar:

3. Kemauan dan kreativitas dalam belajar

4. Keberanian menyampaikan gagasan dan minat:
5. Sikap kritis dan ingin tahu:

6. Kesungguhan bekerja sesuai dengan pros\duzr:
7. Kemampuan melakukan penalaran idGuisiif

8. Kemampuan melakukan penalavfn @eduktif:

C. Kendala Metodologis:
1. Dominasi guru:

2. Ketidaksiapay” giswa:
3. Ketidakjelasan prosedur kerja:

4. Keterbayjdsan alat bantu (peraga/media) pengajaran:

ITI. KESIMPULAN
Petunjuk:
Berilah skor (nilai) keaktifan siswa pada penerapan masing
-masing metode pada sksla nilai 1-10.

1. Ceramah (....) 4. Kerja kelompok (....)
2. Tanya-jawad (....) . 5. Demonstrasi (eeee)
3. Diskusi (eeee) 6. Eksperimen (eees)
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Lampiran 3

Daftar Subyek Penelitian

! ! 1 ! ! Mengajar ‘1 @ -
No.! Nama !  NIP IL/P! Pendidikan ! Sekolah Dasar !Klas! !Lokasi
| ] N ! | |B.Std!Met. |
' 2 RN 5 ! 6 t7 1 8 19 1 10
! ! A, ! ! 1 !

1. Karyati 1130648723 ¥ 1SRG 77/PPD-I1'96 !Sigambir I ! IV !B,I. !KK !Brebes

2. !Ning Sukarniti!130961529! P YSRG 81 1Brebes VIII ! Vv IB.I. 'Kk |

3. !Sugiarti 1130490177! P ISFCY3 !Banjaranyar IV ! V !MAT I !

4.1ATis Siswanto !131512494! L 1SPG'84 !Banjaranyar V ! VI !MAT 17 !

5. 1Suparti 1131323355! P !SPG'83 ITerlangu III ! VI !IPA !CER !

6.!Taripah 1130375559! P ISPG'74 !Pasarbatang vV ! IV !IPA IEKS !

7. Wasjin ! ! T !SPG'85 {Brebes IIX ! IV IIPS ITF !

8.1Fatimah S. 1130371348! P ISPG'70 IBrebes V ! Vv !IPS I!CER !

9 !Atik P. 1131323194! P 1SPG'83/S1 Sm. IKambok T ! VvV !B.I. KK !Wana-
10.'Sunu Wikono 1130648614! L !SPG'77/PPD-I1'95 !Klanpsk I ! vI !B.I. '7J ‘!sari
11.!'Abdul Karim  !130648631! L 'SPG'77 Kertabestki IT ! VI IMAT !DISK!
12.18ri Utami 1131512210 P !SPG'84 IKertabefuks IT ! IV 'MAT !'EK !

13. !Sukiman 1131937402! I, !SPG886 Kertabesuki I ! IV !IPA !EKS !

14.!Chunaesih 1130572892! P ISPG'T5 'Kertabesuki I ! V !IPA !EKS !

15. !Sutarno 11318936311 L !SPG'85/PPD-II S.6!Jagalempeni III! IV !IPS !PJ !

16. ISuwargo 1131937400! L !SPG'85/PPD-II S.6!Jagalempeni III! V !'IPS I7J !
1130371656¢ L t VI !B.I. XX !Bula-

17. 'Kasturi

ISPG' 70

'Kluwut I

(bersambung)
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Lampiran 3

Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1

11 13 !4 5 ! 6 17 1 8 19 t 10
! AN L ! ! ! ! !

18. {Furodhi 11303598188 L !SPG'69 Kluwat I ! IV 1B, I, IEK !kamba

19. !Irianto 11308402671 L. !SPG'80/PPD-II S.6!Bulakamba I ! IV IMAT !DEM !

20, Wasiyanto 113037164915/ 18PG ' 73/PPD-I1'95 !Bulakamba I !' ¥V IMAT !'DEM !.

21. Muningti 11303792741 FCi9P3 73/PPD-IT S.2!Bulusari II ! IV !IPA !'EKS !

22, \Wasrupin D.,BA!130573077! L !SP%"76/SM PPKn'86!Bulusari II ! v !IPA !EKS !

23.!A. Rokhimin 1131512409! L !SPGC84 !Bangsri I ! Vv 1IIPS 77 !

24, 'Darmi 1132095832! P !SPG'8% 'Bangsri I ! VI !IPS !DISK!

25.1Heri Budiarso ! ! I, 1SPG'86/PPD-14S.4 ! Kemurang Witn II! IV !B.I. ICER !Tan-

26.!Pono Surahman !130489911! L !SPG'73/PPDAIFST !Kemurang Win II! V !B.I. !TJ !jung

27.1Y. Sriwahyuni !131027920! P !SPG'91/PPD~II\3,4!TLemahabang IT ! IV !MAT !KK !

28. Wartim 1131728713! L !SPG'85/FPPD-I1'94/1Lémahabang IT | V IMAT !DISK!

29, !Harjono 1130734577 L ISPG'T9 Paniing I ! Vv IIPA 'EKS !

30. !Nurochman 11315121561 L !SPG'84 ! Tanjidnd; 1 ! VI !TPA !DEM !

31.!Jubaedah 1130842767! P !SPG'79/PPD-I1'9¢ !Kemuradgrain II! VI {IPS !DISK!

32, 1Suripto 11307347681 I !SPG'79/PPD-II S.6!KemurangsKin II! IV !IPS ICER !

33. Mashuri 1130842814! L !SPG'80/S1 B.1.S.8!Losarikidul I ! IV !B.I. !TJ !Losari

34.15ubar 11304901321 L !SPG'T3 'Losarikidul I ! V !'B.I. !TJ !

35.!Retno N. 1131728540! P !SPG'84 1Tosarikidul IT ¢! V !MAT !DISK!

(bersambung)
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Lampiran 3

Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1! 2 1 3. a4 5 ! 6 17 1 8 19t 10

! ! ! ! ! ! ! ! !

36. !Sopandi 1130842811 L 1SPG180 Losarikidul II Y VI !MAT !I!TJ !
37.1Lasino '130490M367T\E ISPG'T3 'Losarikidul III! VI !IPA !(DEM !
38. IWiderti 11305730014 .2 NSPG'76 Tosarikidul ITII! IV !IPA !CER !
39, 'Mutmainah 1130572702! PeiSpG! 76/PPD~I1 S.61TLosarilor I ! IV !IPS ICER !
40. {Mutholidb 1131182930! L !sper82 !Losarilor I ! V !IPAS !CER !
41. !'Kapsun 1131863125! L !SPGWG5/PPD-T1'95 !Pamengger I ! V !B.I. P Jati-~
42.'Waluyo 1131323312! L ISPG'83¢/R¥D~I1'95 !Pamengger I ! VI !B.I. !DISK!barang
43, IWarjoko 11313231741 L !SPG'81/PRP¥II . S8.4!Jatibarangkd, I! VI IMAT ICER !
44 ., 'Waryono 1130735013 L !SMOA'78 1Jatibarangkd. I! IV !IMAT !DEM !
45.1A%hmad Rojiun !130489958! L !SPG'70/PPD-II(S). 6ffatibaranglorII! IV !IPA !EES !
46,!Cholis 1130573174 L !'SMOA'70/PPD-II'S7 MatibaranglorII! V !IPA !EKS !
47.1A, Basori 1130573170! L !SMOA'T72/PPD-II S6!dzhegara T ! Iv 1IPS 1T !
48. Muniroh 1130371762! P !SPG'70/PPD-II S.2!Jandegdpa I ! Vv !IPS ICER !
49, !Walichrom 1130648679! L 'SMOA'77/PPD-II'95!Sitangesl~FII ! VI !B.I. !KK !Ia-
50. lJoko Waluyo W.!130573229! L !SPG'77/PPD-TI'97 !Sitanggdl AII ! IV !B.I. !TJ !rangsn
51.1Suradi 1130490024! L !SPG'T72/PPD-II S.4!Karangbale III ! IV IMAT !DEM !
52,.1Edi Sutrisno !130572062! L !SPG'75/PPD-1I S.4!Karangbale IIT ! V IMAT !EK !
53, 'Dimas Dasono M!130572626! L 'KPG'75/PPD-II'95 !larangan III ! IV !'IPA 'IKS !

(bersambung)
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Lampiran 3
Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1 ! 2 ! 3 14 5 ! 6 tr7 8 t9 1 10
! ! ! ! ! ! } ! !
54.1M, Edy Ciptono!130643818! L 1SPG'77/PPD-II S.6!Larangan III ! V IIPA !EKS !
55. tHeryanti Nur. 11320285724\ P !PGSD'92 {Kedungbokor II ! V IIPS ICER !
56. !Kurnihansih 1131323285 &\1SPG*'83/PPD-I1'95 !Kedungbokor IT ! VI !IPS KK !
57. 1Sugiyanti 1130454566 1\% _fSEG'73/PPD-IT S.4'Ketanggungan IV! IV !B.I. 'KK !Ke-
58.1A1 Fatah 11313232231 L \VERGYE3 !Letanggungan IV! V !B.I. !EK !tang-
59. ISutinah 1130648946! P ISEG'AT IKetanggungan VII IV !MAT !TJ !gungan
60. !Sularso 11305732151 L ISPGY76APPD-I1'96 !Ketanggungan VII V IMAT !DEM !
61. {Rukiyah 1131323339! P {SPG'81 Dukuhtengah I ! V !IPA !DEM !
62.1Dra. Umiyati !131182972! P ISPG'84/51'94 Dukuhtengah I ! VI !TPA !DEM !
63.!Distam 1130961568! L !SPG'81/PPD-TL'9Y \Buara ! VI 1IPS I!CER !
64 . ! Toparmono 1130291205! L !SPG'70/PFD-II'95\!Buara ! IV 1IPs ITJ !
65. 1Endang P. 1130840308! P 1SPG'80/PPD-II S.40igedog I ! IV 1B.I. 'DEM !Kersa-
66.!Agus Muslim  !131985252! L !SPG'86/PPD-II S.4!0iggdeg I ! vV !B.,I. ! !na
67. ISuparno 1130649052 L ISPG'77 IKersanii AT ! Vv !MAT !CER ‘!
68. | Fatkhurofik 1130734617 L ISPG'T75 !Kersana’/ 1], ! VI 'MAT KK !
69,.!H.B. Jumari 11306490421 L !SPG'77/PPD-I1'95 !Cikandang II ! VI !IPA !DEM !
T70. 1Uni Fauziah 1131032695! P 1SPG'81/PPD-II1'95 !{Cikandang II 1 IV !TPA !EKS !
71.1Sucipno, B. A.!1130734540! L !SM IKIP'82 !Cikandang II ! IV {IPS !CER !
(bersambung)
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Lampiran 3

Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1 1 2 '3 14 5 ! 6 17T t 8 19 1 10
_ ! 1 ! ! ! ! !
72.1Kustinah 1130649014 P 1SPG /PPD-II1'95 !Cikandang III ! V !'IPS IT7J !
73. !Kusnadi 11305729321 )L _1SPG'T5 !Banjarharjo I ! V !B.I. !KX !Ban-
74 . 'Warun 11315123961 A ISPG /PPD-I1'95 !Banjarharjo I ! VI !B.I. !TJ !jar-
75. !Risto 1131181620! LCISPG'82 !Banjarharjo III! IV !IMAT !DEM !harjo
76.!1Sukidin 1131028000! L !SP&/81 'Banjarharjo II ! IV !IPA !EKS !
T7. Suhans 1130734715! L !SPGY79/PPD~II S.6!Banjarharjo IT ! V I!IPA !BEKS !
78, Sutini H.P. 1130371450! P !SPG'T73V/REP-II {Banjarharjo IV ! IV !IPS !CER |
79. ! Turmi. 1130291259! P ISPG'T3 !Banjarharjo IV ! V !IPS ICER !
80. !Istikomah 11315123471 P 1SPG'84/PPD( 1A !Linggapura I ! VI !B.I. !DISK!Ton~-
81.!S. Suparno 1130490170} L !SPG'75/PPD-IIWY7 Mlinggapura I ! IV !B.I. !DISK'jong
82. !Maryoto 1130648767! L !SMOA'68 Kitamendala I ! IV IMAT !DEM !
83. Mardi 1131182779! L !SPG'81/PPD-II S.4!Kutamendala I ! V IMAT 77 !
84.!Suwarjo 1130490259! L !SPG'70/PPD-II'97 !Tonjohas'T ! IV !IPA !DEM !
85, 1Kuwat Slamet [!131323241! L ISPG Tonjong/ I ! Vv IIPA IEKS !
86. !Warno 1131323253! 1L !1SPG'83/IXIP S.8 !Kalijurang I ! v IiIps 'y ¢
87. 'Wakidi 1130572753! L ISPG'T5 tKalij jurang I ! VI 'IPS ICER !
88.!Duha Daryono !130734627! L !SP¢ /PPD-I1'95 !Jipang I { IV !B.I. !TJ !Ban-
89. !Sunarno 1130379946 I !SPG'74/PPD-II'94 !Jipang I ! Vv !'B,I. !DISK!tarka-
(bersambung)
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Lampiran 3

Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1 M w M 3 m 4 M 5 “ 6 W 7 w 8 M 9 “ 10
90.!Toto Ciptadi !130734648! L ISPG'70/PPD-II'95 !Bangbayang I ! IV IMAT !KK !wung
91. !Sugiarto 113064862211 !SPG'T77/PPD-I1'95 !Bangbayang I ! V IMAT IDISK!

92. ISugiarto 1130572130 JLISPG ' 76/PPD-I1"'76 !Jipang V ! VI !IPA ICER !
93. !Susmono 1130360069! ®yA§PE ' 71/PPD~I1'94 !Jipang II ! VI !IPS !CER !
94.!Iriani M. 1131182939! P “Uo@ow82 !Bentar I ! IV !B, I. !KK !Salen
95. IWanter 1131182865! L 1SR¢¥82 !Bentarsari I ! V IMAT !DISK!
96. tKusdi 1131032715! L !SPG*81/PRD-~I1'95 !Banjaran I ! VI !IPA DEM !
97. 1Carda 1130648858! 1L !SPG'77/PPP-II'96 !Banjaran I ! IV ITPA KK !
98. {Sugeng 1130961499! L 1SPG /PPU-I'S6 !Salem II ! IV !IPS ICER !
99. !Mulud 1130961562! L 1SPG /PPD-17/96\!Salem II ! Vv IIPS ICER !

100. Masruki 1130572729! L ISPG'73 Mgndala II ! V !B.I. !DISK!Siram-

101. !Poniman 1130572770 L !SPG'74/PPD-II'94 “Mepiala I ! VI IMAT KX !pog

102. !Sukardi 1130371279! L ! /PPD-II1'94 !Méxdgla. I ! IV !MAT KK !

103. 1Aminudin 1130573146! L !SPG'76/PPD-II'97 !KaliYox ! IV !ITPA !'EES !

104.18ri Umiyati  !1131182761! P ISPG'82/PPD-II S.4!Kalilokd ! V !IPA EKS !

105.!Slamet Alex  !130572724! 1 1SPG /PPD-II'97 !Benda I ! IV !IPS !DISK!

106. !Hanartati 1130454611! P 1SPG  /PPD-TI'94 !Benda I ! V !IIPS !DISK!

107. !Zaenuri 1130573150 I !SMOA'73/PPD-II1'95!Kalierang I ! VI !B.I. !7J !Bumia~

(bersambung)
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Lampiran
Daftar Subyek Penelitian (lanjutan)
1 2 ! 3 P41 5 ! & !'T7T ¢+ 8 19 ! 10

! ! ! ! ! ! ! ! !
108. ISugiarti 1130648365! P !SPG'78/PPD-11'95 'Kalierang I ! IV 1B.I. !9 !yu
109. !Endah Tri N. 113083%%5%54.P ISPG /PPD-II S.6'Jatisawit IIT ! IV 'IPS !CER !
110.1Udin Andi W. !130573034¢ &\ISTG !Jatisawit III ! V !IPS !DISK!
111, !Juni 130371593 '\I_(SFG ' 73/PPD-II S.2!Laren IV ! V !IPS ICER !
112, 1Sutekad 1130360065! L'\ Taren IV ! VI !B.I. !CER !
113. !Nuryasin 1130734634! L IS¥GY/9/PPD-I1'95 !Dukubturi IT ! V !MAT !DISK!
114.1E1ia Rochmah !130892764! P !SPG'80/P§D~II'96 !Dukuhturi IT ! VI !IPS !IDISK!
115. IMardi Eko 1130490081! L !SPG  /PFB=I1'96 !Wanatirto III ! IV !B.I. !DISK!Pagu-
116.1J. Mahmudah  1130572814! P 1SPG  /PPRAIY96 !Wanatirto III ! V !B.I. IDISK!yangan
117. 1Surati 11306483966! P ISPG'TT {Kedungoleng I ! IV !MAT !TJ !
118. !Sugeng 11307347111 L !SPG'77/PPD-I11'97 \Kedungoleng I ! V IMAT !DEM !
119. !Triyono 1130961648! L !SPG Paguyangan IT ! V !IPA IEKS !
120.!Urip Sudarso 1130572787! L !SPG'75/PPD-II1'94 'Paggjengan I ! IV !IPS ICER !

— —

Keterangan: B.I. = Bahasa Indonesia, MAT = Matematika, IPA"3/ Ilmu Pengetahuan Alam, IPS =

Ilmu Pengetahuan Sosial, CER = ceramah, TJ = tanya jawab, DISK = diskusi, KK =

kerja kelompok, DFM = demonstrasi, EES = eksperimen, B.Std = bidang studi,

Met =

metode, PPD-II = Program Penyetaraan Diploma II Guru SD (PPD-II Guru SD)
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Lampiran 4

JATWAL FENGUMPULAN DATA

No.! Hari dan ! ! B.S., Klas & Peneliti !
! ! Kecamatan ! !
s tanggal ! ! B,I.! Mat ! IPA : IPS :
! ! ! ! ! !
1.1 Senin, 31-3-97 !Brebes ! 4,5 ! 5,6 | 6,4 ! 4,5 !
! ! ! A4t B 1 ¢ ' D!
2.! Kamis, 3~4-97 !Wanasari 15,61 6,4 ! 4,51 4,5 !
! ! ! B! ¢ ! D ' A !
3.! Senin, 7-4-97 !Bulakamba '!'6,4 ! 4,51 4,5 1 5,6 !
! ! y ¢ D 1t A ' B !
4,! Kamisg, 10-4-97 !Tanjung 14,5 ' 4,5 1 \o%6 ! 6,4 !
! ! ! D AL Y C !
5.! Senin, 14-4-97 !Losari ' 4,5 ! 5,8 6,4 ! 4,5 !
1 ! ! A L.k J)Y¥ ¢t o !
6.! Rabu, 16-4-97 !Jatibarang ! 5,6 €6)& ! 4,5 ! 4,5 !
! ! ! BOANVE VD ' A !
7.1 Senin, 21-4-97 !larangan 1 #, 14,5 1 4,5 1 5,6 !
! ! YN, DY oA Y B
8.! Rabu, 23-4-97 !Ketanggungar!\4,5 ! 4,5 ! 5,6 ! 6,4 !
! ! tr bt A B 't C !
9.! Kamis, 24-4-97 !Kersana V4,5 1 5,6 ) 6,4 ) 4,5 !
! ! ! t 3 1t ¢ 't D !
10.! Rabu, 30-4-97 !Banjedhaljo ! 5,6 ! g 4 ! 4,5 ! 4,5 !
! ! t B ! ¢ ! Dt A
11.1 Senin, 5-5-97 !Tohgjung ! 6,4 1 4,5 | 4,5 ! 5,6 !
! } t ¢ ' Dt B ! A !
i2.! Rabu, T-5-97 IRkaptarkawung! 4,5 ! 4,5 ! 5,6 ! 6,4 !
! ! ! D! A+ B ' C !
13.! Jum'tat, 9-5=97 Y“Salem ' 4,5 15,6 16,41 4,5!
! ! 1A/E! B t C ! D !
14.! Jum'at, ¢625-97!Sirampog 1 5,6 1 6,4 ) 4,5 ! 4,5 !
! ! ! B {¢/E) Dt A !
15.! Senin,\19<5-97 !Bumiayu 1 6,4 ! 4,51 4,5 15,6 !
! ! ! ¢ ! Dt A ' B !
16.! Rabu, 21-5-97 !Paguyangan ! 4,5 ! 4,5 ! 5,6 ! 6,4 !
! ! ! D! A ¢+ B ' C !
+ 3 i 2 } 1 !

Keterangan : B.S. = bidang studi
' B.I. = Bahasa Indonesia

A = Drs, PVM Sunaryo, M.Ed,
B = Drs. Sulomo HW.

C = Dra. Suyatno

D = Drs. Wagiman

E = Drs. Sadali
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